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1 ANALISIS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

(PJBL) DALAM KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI KELAS V SD 

NEGERI 18 REJANG LEBONG 

Abstrak 

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang lebih mengutamakan peserta didik untuk lebih berperan aktif 

pada saat proses pembelajaran dan guru sebagai motivator. Tujuan dari penelitian 

ini adalah 1) Untuk mengetahui Tema-tema  yang di pilih  dalam menerapkan 

model  pembelajaran Project Based Learning 2) Untuk mengetahui pelaksanaan 

model Project Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

3)Untuk Mengetahui Dampak penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa siswi kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. 

sumber data skunder dalam penelitian ini antara lain Modul ajar dan dokumentasi. 

kemudian dianalisis dengan tahapan reduksi data, display data, verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa tema yang digunakan dalam 

penerapan model pembelajaran project based learning yaitu pada tema, Aku anak 

shaleh, hidup Lapang Dengan  Berbagi, hidup Damai Dalam Kebersamaan, 

ibadah haji dan qurban. Pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi tiga tahap yakni 

pendahuluan, kegiatan inti, yang dimana siswa diberi tugas untuk menyelesaikan 

proyek yang kemudian akan dipresentasikan, dan penutup. Ketiga kegiatan 

tersebut mencakup penentuan pertanyaan mendasar, menyusun rencana, 

menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil dan evaluasi pengalaman. Penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning berdampak pada keaktifan, 

kreativitas, motivasi belajar, pemahaman siswa terdahap materi pembelajaran dan 

juga berdampak terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Kata Kunci : Model Project Based Learning, Pembelajaran PAI, dan Kurikulum 

Merdeka Belajar 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah  

Pendidikan adalah usaha mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap peserta didik agar 

terbentuk perkembangan yang maksimal dan positif.
1
 Pengertian tentang 

pendidikan tersebut menjelaskan bahwa seorang pendidik berusaha 

melakukan sebuah pengembangan kepada peserta didik dengan penuh 

tanggung jawab yang bertujuan dapat memberikan hasil yang maksimal 

dan hal-hal positif yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik tersebut. 

Usaha yang dilakukan dapat berupa pendidikan formal yang dilakukan 

dilingkungan sekolah dan pendidikan informal yang dapat dilakukan 

dilingkungan keluarga maupun masyarakat serta pendidikan nonformal 

yang dapat diperoleh dari kelompok kelompok belajar berupa TPA. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa :  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribaian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
  

 

Isi dari undang-undang tersebut menerangkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses pembelajaran yang diusahakan oleh seseorang 

yang disebut sebagai pendidik dengan terencana dan terstruktur. Proses 

pendidikan dan pengajaran diharapkan dapat mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik dari segi spiritual, emosional, 

dan intelektual. 

                                                           
1
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet II; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1994), h. 28. 
2
 Departmen Agama RI, Undang- Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan 

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5. 



2 
 

 
 

Pendidikan dianjurkan untuk diikuti oleh setiap individu dan tidak 

dibatasi, selama pendidikan yang diikuti bertujuan untuk meningkatkan 

sumber daya atau kemampuan, baik intelektual maupun keterampilan. 

Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia, ia diciptakan dengan 

tujuan untuk mengabdi kepada Allah SWT. Seperti yang dijelaskan di 

dalam QS. Al-Mujadilah/58:11 

ُ لَكُمْْۚ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَ  ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفََسَّحُىْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُىْا يَفْسَحِ اللّٰه ىىُْٰٓ

ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ  وَاِذاَ قيِْلَ اوْشُزُوْا فَاوْشُزُوْا يَزْفَعِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبِ                                                             يْز  درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

            Terjemahnya: 

 „‟Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapanglapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
3
  

 

Berdasakan ayat di atas dianjurkan setiap manusia untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan, dimana dalam sistem pendidikan dikenal 

tiga murti pendidikan, yakni pendidikan formal (sekolah), non formal 

(lingkungan) dan informal (keluarga). Di harapkan dengan adanya 

lembaga pendidikan formal tersebut dapat membantu proses 

perkembangan serta perubahan sikap dan perilaku peserta didik. Islam 

juga menekankan akan pentingnya pengetahuan dalam kehidupan 

manusia. Karena tanpa pengetahuan niscaya manusia akan berjalan 

mengarungi kehidupan ini bagaikan orang-orang yang tersesat. 

Berdasakan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa 

pendidikan tidak hanya menekankan pada intelektual dan keterampilan 

peserta didik saja, melainkan untuk mengembangkan karakter peserta 

didik agar menjadi manusia yang religius serta dapat bertanggung jawab 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 

2010), h. 417. 
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atas dirinya, keluarga, lingkungan, dan negaranya. Keadaan pendidikan 

yang ada di indonesia hingga saat ini masih terus ditingkatkan, untuk 

menjadikan pendidikan yang berkualitas, mengingat peranan pendidikan 

yang begitu penting untuk individu maupun peningkatan sumber daya 

Manusia, pemerintah melakukan upaya untuk meningkatkan fasilitas 

sarana dan  prasarana yang terdapat di sekolah, serta mengembangkan 

kurikulum yang diterapkan di indonesia dengan tujuan meningkatkan 

pembelajaran di sekolah, sehingga mencetak generasi yang berkualitas, 

cerdas, dan memiliki karakter yang berbudi.
4
 Langkah pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di indonesia, salah satu yang 

sedang di upayakan adalah kurikulum merdeka belajar. Pemerintah 

membentuk kebijakan peningkatan pengembangan pendidikan dengan 

melakukan program pendidikan merdeka belajar, yang diharapkan dapat 

memperbaiki proses pembelajaran, memudahkan dalam pelaksanaan 

belajar mengajar, serta mendorong perubahan menuju hal yang lebih baik 

dari generasi ke generasi. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar diharapkan dapat berjalan 

dengan aktif, santai, tenang, gembira, tidak merasa tertekan, dan 

mengutamakan bakat alami yang dimiliki peserta didik. Dengan tujuan 

untuk mencapai kelulusan dari berbagai jenjang, serta memiliki 

kompetensi yang berkualitas dan memberikan ruang pada guru untuk 

berinovasi sesuai dengan keterampilan yang dimiliki. Kebijakkan baru 

yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi meluncurkan Kurikulum Merdeka. Nadiem Makarim 

menegaskan bahwa kurikulum merdeka digencarkan di semua sekolah dari 

tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) sampai Sekolah Menengah Atas 

(SMA/MAN) yang diterapkan secara bertahap. Dengan bertujuan untuk 

mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, 

                                                           
4
 Aini Qobliyah, Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam, jurnal, Penelitian ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 1, No 1, h. 44-48. 
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serta memberikan ruang yang cukup leluasa untuk mengembangkan 

karakteristik dan kompetensi dasar yang dimiliki oleh peserta didik.
5
 

Pengembangan kurikulum merdeka merupakan pengembangan dari 

kurikulum 2013, yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2004 

kemudian dilanjutkan menggunakan kurikulum KTSP 2006, selanjutnya 

kurikulum 2013 yang semakin mempermudah proses pembelajaran 

didalam kelas sebab perseta didik tidak berpusat pada guru. Selanjutnya 

Kurikulum Merdeka ialah kurikulum yang berpusat pada peserta didik, 

kurikulum menggunakan  pembelajaran di mana konten akan lebih optimal 

dalam pembelajaran serta peserta didik juga mempunyai waktu lebih 

dalam memahami konsep materi serta mendalami konsep yang diberikan. 

Di dalam kurikulum merdeka guru diberi kebebasan dalam menentukan 

berbagai macam perangkat pembelajaran sehingga guru bisa 

menyesuaikan kebutuhan belajar dan minat masing-masing siswa.
6
 

Kurikulum merdeka menekankan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik, yakni peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajarannya 

Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang tidak menjenuhkan 

sehingga siswa merasa tidak bosan untuk mempelajarinya. Model  

pembelajaran yang bisa membuat peserta didik kreatif serta inovatif, 

sehingga sinkron dengan konsep pendidikan di kurikulum merdeka. 

Adapun menurut Ulfatin & Zahro Pada kurikulum merdeka peserta didik 

ditantang untuk bisa berinovasi dalam menuntaskan masalah dengan 

fokusnya ialah bagaimana peserta didik bisa menuntaskan problem dalam 

bentuk proyek.
7
 

Ada beberapa pembelajaran yang ditetapkan oleh pemerintah pada 

setiap lembaga pendidikan guna agar memaksimalkan tujuan dalam 

pendidikan. Salah satu pembelajaran yang ditetapkan ialah Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Penyelenggaraan PAI pada sekolah/madrasah sangat 

                                                           
5
 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006), h. 251. 

6
 Nur Aisyh Sitorus Julaiha Juli, Nurul Farhaini, Rollin fadilah Hasibuan, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling   4 (2022): 1349–58. 
7
 Suci Afnitri Wahyuni, Destrinelli Destrinelli, and Bunga Ayu Wulandari, Analisis 

Penerapan Project Based Learning Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum 

Merdeka, Jurnal Pendidikan Tematik Dikdas 8, no. 1 (2023): 31–39, 

https://doi.org/10.22437/jptd.v8i1.24889. 
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mendukung terhadap program pendidikan itu sendiri. Penyelenggaraan 

pendidikan agama di sekolah berfungsi sebagai media pendidikan berbasis 

keislaman di lembaga umum.
8
 Nurcholis Majid membedakan 

penyelenggaraan pendidikan agama ke dalam dua bagian yaitu: Program 

pendidikan agama yang bertujuan untuk mencetak ahli-ahli agama dan 

program pendidikan agama yang bertujuan untuk membina peserta didik 

serta menjadikannya sebagai orang yang taat menjalankan perintah 

agamanya, bukan untuk menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang 

agama Islam.
9
 Sehingga dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diselenggarakan oleh pemerintah di setiap lembaga pendidikan guna 

untuk  mencetak peserta didik yang unggul dalam memahami serta 

melakukan praktek keagamaan dengan baik dan benar di dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Permasalahan yang sering terjadi pada lembaga-lembaga 

pendidikan adalah penerapan model pembelajaran yang tidak sesuai saat 

proses belajar-mengajar khususnya pada materi PAI. Berdasarkan kepada 

pengamatan peneneliti, terdapat beberapa sekolah atau madrasah yang 

menggunakan model pembelajaran yang berfokus kepada guru khususnya 

pada pembelajaran PAI. Akibatnya, aktivitas guru jauh lebih besar 

dibandingkan dengan aktivitas siswa. Sehingga, siswa akan kesulitan 

dalam memahami pembelajaran yang sedang diajarkan khususnya pada 

materi yang bersifat praktek. Mata pelajaran PAI berfokus kepada praktek 

ibadah maupun muamalah yang sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan dan pola hidup umat Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan 

model pembelajaran yang tidak menjenuhkan sehingga siswa merasa tidak 

bosan untuk mempelajarinya. Salah satu jenis model pembelajaran yang 

berfokus kepada keaktifan siswa adalah project based learning. 

Model pembelajaran project based learning merupakan strategi 

pengajaran yang memungkinkan siswa untuk mempelajari informasi baru 

melalui pengalaman praktis. Siswa akan menyelidiki konten (materi ) 

                                                           
8
 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Quran, hal. 3. 

9
 Ibid.,. 
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dalam berbagai cara yang bermakna bagi mereka dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek 

dalam standar proses dinyatakan bahwa untuk mendorong kemampuan 

siswa menghasilkan karya kontekstual baik individu atau kelompok. 

Upaya yang dapat dilakukan guru yaitu menerapkan sebuah model 

pembelajaran project based learning. Di dukung pendapat dari Kurniasih 

& Sari pembelajaram berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran 

yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan kompleks. Project Based Learning berpotensi besar dalam 

menarik dan menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan dan 

bermakna bagi setiap siswa, dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam pembelajaran. Sehingga peran guru saat pembelajaran sebagai 

fasilitator dan mediator akan tersampaikan dengan baik.
10

 Model 

pembelajaran project based learning model ini cocok digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan dapat digunakan untuk semua 

bagian mata pelajaran. Karena isu –isu baru sering ditemukan dalam 

bidang penelitian Pendidikan Agama Islam sejalan dengan perkembangan 

zaman. Selain itu, dengan memanfaatkan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek, yang menekankan pada aplikasi praktis, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta 

pengetahuan mereka. 

SD Negeri 18 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah negeri 

yang berada di Rejang Lebong dan juga merupakan salah satu sekolah 

yang telah menerapkan kurikum merdeka pada Tahun Ajaran 2023/2024. 

Pada saat ini kurikulum pendidikan menuntut pembelajaran yang lebih 

melibatkan peserta didik juga mampu mengembangkan kemampuan 

berpikirnya.
11

 Berdasarkan hasil observasi awal saat peneliti melakukan 

praktek pengamalaman lapangan pada tanggal 27 oktober 2023, informasi 

dari Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 18 Rejang Lebong sudah 

menggunakan model pembelajaran berbasi proyek (Project Based 

                                                           
10

 Nurhadiyati, A., Rusdinal, R., & Fitria, Y. Pengaruh Model Project Based Learning 

(PJBL) terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu 2020  5(1), hlm.327– 333 
11

 Helmidiana (Kepala Sekolah) Wawancara 12 September 2023. 
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Learning), Penerapan model project based learning bertujuan untuk 

membangkitkan minat belajar peserta didik agar dapat memahami dan 

mengaplikasikan materi PAI serta yang lebih penting lagi menuntut agar 

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
12

 

Dari latar belakang yang sudah ditulis oleh peneliti serta diperkuat 

dengan melakukan observasi awal yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui lebih mendalam mengenai 

Model Pembelajaran Project Based Learning dalam kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga penelitian 

ini di beri judul „‟ Analisis Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PJBL) Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong‟‟ 

B. Fokus Penelitian  

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada “Analisis Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Dalam Kurikum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran PAI Di Kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong” 

C. Rumusan Masalah 

1. Pada tema apa saja Model Pembelajaran Project Based Learning itu 

diterapkan? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di Kelas V SD 

Negeri 18 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana dampak penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

terhadap peserta didik  pada pembelajaran PAI di kelas V SD Negeri 

18 Rejang Lebong? 

 

 

                                                           
12

 Septi Wiranti (Guru PAI) Observasi 27 Oktober 2023. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan  penerapan model pembelajaran project based 

learning dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

2. Untuk mendeskripsikan pada tema apa saja Model Pembelajaran 

Project Based Learning di terapkan. 

3. Untuk mendeskripsikan adakah dampak dari penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan keilmuan dan wawasan mengenai penerapan metode 

proyek dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran PAI 

maupun mata pelajaran yang lainnya di kelas V SD Negeri 18 Rejang 

Lebong. 

2. Secara Praktis 

a. Menjadi bahan pertimbangan bagi para mahasiswa atau peneliti 

lainnya yang hendak melakukan penelitian lanjutan tentang 

penerapan metode proyek dalam kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI atau mata pelajaran yang lainnya. 

b. Diharapkan temuan-temuan yang diperoleh oleh penulis dapat 

dijadikan bahan masukkan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan agama islam di Indonesia khususnya pada pendidikan di 

SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

c. Bagi Guru, memperluas pengetahuan dan keahlian dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan untuk pembelajaran siswa, serta 

kualitas pembelajaran di kelas dan kompetensi pengajar. Sekolah , 

sebagai kajian dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam proses 
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pembelajaran, dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan 

pembelajaran berbasis proyek dalam pencampaian prestasi siswa 

serta memperluas basis pengetahuan pengelola sekolah. 
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2 BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Project Based Learning 

1. Pengertian Project Based Learning 

Project  based learning (PJBL) ialah prosses pembelajaran yang 

secara tidak langsung melibatkan siswa untuk menghasilkan suatu 

proyek.
1
 Pada dasarnya mengerjakan proyek yang dapat menghasilkan 

sesuatu membantu model pembelajaran ini untuk lebih membangun 

kemampuan pemecahan masalah. Pendekatan ini menawarkan banyak 

pilihan bagi siswa untuk memilih ide, melakukan penelitian dan 

menyelesaikan proyek tertentu ketika diimplementasikan. 

Model project based learning dapat membantu siswa belajar 

bagaimana menguasai keterampilan proses dan menerapkan dalam situasi 

dunia nyata, yang akan membuat pembelajaran lebih relevan.
2
 Dalam 

pelaksanaannya siswa diberi peluang untuk bekerja secara otonom dan 

pada akhirnya menghasilkan produk nyata dan realistis. 

Pengertian Project Based learning (PJBL) menurut para ahli 

selengkapnya: 

a. Robert M. Capraro 

In a project-based learning environment, students are presented 

with problems and concerns from the real world that they find relevant, 

decide how to approach them, and then work cooperatively to find 

solutions. (Artinya: Dalam lingkungan belajar berbasis proyek, siswa 

disajikan dengan masalah dan kekhawatiran dari dunia nyata yang mereka 

anggap relevan, memutuskan bagaimana mendekati mereka, dan kemudian 

bekerja sama untuk menemukan solusi.
3
 

b. Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah 

                                                           
1
 Sari, Rona Taula, and Angreni Siska.  Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) Upaya Peningkatan Kreativitas Mahasiswa.  Jurnal Vandika 30. 1 (2018): 79-83. 
2
 Rosinda Yanti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dan penerapannya dalam 

Proses Pembelajaran di Kelas. (Yogyakarta: Deepublis, 2018), hlm.3 
3
 William N Bender, Project Based learning: Differentiating instruction for the 21st 

Century. (California: Corwin,2012, hlm.1 
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Metode proyek yaitu gaya pengajaran yang mengharuskan guru 

untuk membuat proyek yang akan digunakan sebagai objek studi. Siswa 

dihadapkan pada berbagai masalah, dan mereka bekerja sama untuk 

memecahkan masalah ini dengan menerapkan metode tertentu dengan cara 

yang metodis, logis, dan ilmiah.
4
 

c. Trianto 

Project based learning (PJBL) adalah gaya atau strategi 

pendidikan mutakhir yang menekankan pembelajaran kontekstual melalui 

kegiatan yang menantang.
5
 

d. Made wena  

Model pembelajaran project based learning (PJBL) adalah strategi 

pembelajaran berbasis proyek yang memberikan instruktur alat yang 

mereka butuhkan untuk mengontrol pembelajaran di kelas. Pekerjaan 

proyek adalah jenis pekerjaan yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merancang, memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

melakukan kegiatan investigasi, dan bekerja secara mandiri. Ini terdiri dari 

tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan dan masalah yang sangat 

sulit.
6
 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran Project based learning  yang merupakan strategi 

Instruksional modern Yang mencakup pembelajaran berbasis proyek, 

dimana  siswa membangun pengetahuan  mereka sendiri Dan 

menghasilkan hasil yang nyata. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan, mengatasi masalah, Membuat pilihan, Melakukan 

penelitian independen dan mengerjakan proyek. Topik dan masalah yang 

menantang ini membentuk dasar dari kegiatan yang rumit ini. 

 

 

                                                           
4
 AM Nasih, LN Kholidah, Metode dan Tekhnik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

(Bandung: PT Refika  Aditama, 2013), hlm 105.  
5
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif Kontemporer: Suatu tinjauan 

konseptuan operasional.(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm.42 
6
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: suatu tinjauan konseptual 

operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.144  
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2. Karakteristik Model Project Based Learning (PJBL) 

Model pembelajaran Project based learning (PBJL) Didasarkan 

pada tingkat perkembangan berpikir siswa dan difokuskan pada Kegiatan 

belajar siswa agar dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, Tingkat 

kenyamanan, dan minat belajarnya.
7
 

Dengan model ini, Siswa memiliki kesempatan Untuk memilih 

proyek yang akan mereka kerjakan, termasuk pertanyaan yang akan 

dijawab, Topik yang akan dieksplorasi, Dan kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan. Tugas guru adalah memfasilitasi pembelajaran dengan memberi 

siswa akses ke sumber daya dan pengalaman  dunia nyata, diskusi yang 

menginspirasi dan pemecahan masalah,  dan memastikan bahwa mereka 

tetap terlibat selama proyek berlangsung. 

Keberhasilan pendidik Islam saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan, terlepas dari baik atau buruknya salah satu aspek pendidikan. 

Untuk mencapai apa yang tertuang dalam tujuan pendidikan Islam.  

Penggunaan paradigma pembelajaran model Project Based Learning lebih  

menekankan pemahaman siswa  terhadap langkah-langkah metode ilmiah 

serta kemampuan mereka untuk mengorganisasikan, mengembangkan,, 

dan melaksanakan proyek.
8
 

Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa karakteristik model 

Project Based Learning adalah: 

a. Membuat masalah atau pertanyaan: pembelajaran menuntut agar 

pengetahuan   siswa diperluas 

b. Ketika pembelajaran Otentik dan siswa menghadapi masalah yang 

benar-benar ada di dunia nyata, ada koneksi ke dunia nyata. 

c. Untuk menemukan jawaban atas masalah, siswa harus mengakses 

informasi, yang menekankan tanggung jawab mereka. 

                                                           
7
 Purnawanto, Ahmat Teguh. Penerapan Metode Proyek Dalam Pembelajaran PAI. 

Jurnal Pedagogy 12.2 (2019): 1-11 
8
 Rosinda Yanti, Model pembelajaran berbasis proyek, ibid, hlm.5 
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d. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan berdasarkan hasil 

proyek  siswa.
9
 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran   Project based Learning mempunyai karakteristik 

yaitu siswa harus mengembangkan prosedur dan kerangka kerja untuk 

menciptakan solusi terhadap tantangan yang ditetapkan guru dan 

kemudian harus mereka pecahkan. Untuk mengatasi masalah dan 

memungkinkan siswa untuk membuat produk menggunakan konteks 

masalah, siswa harus berkolaborasi untuk mengumpulkan informasi dan 

bernilai pekerjaan satu sama lain. 

3. Prinsip-prinsip Model Project Based Learning (PBJL) 

Model Project Based Learning (PBJL) Merupakan pembelajaran 

yang melibatkan siswa belajar secara aktif berlibatkan proyek. Namun 

tidak semua pembelajaran aktif disebut model project  Based learning. 

Model Project based learning  mempunyai beberapa prinsip,Yaitu 

keterpusatan (centrality),Pertanyaan atau pendorong ( driving question ), 

Investigasi konstruktif (construktive investigation), otonomi (autonomy) 

dan realistis (realism).
10

 

a. Keterpusatan (centrality) 

Karena siswa memperoleh pengetahuan melalui kerja proyek, 

model pembelajaran ini merupakan inti dari metode pembelajaran. 

Kegiatan belajar siswa dikelas berkisar pada pekerjaan mereka. 

b. Pertanyaan atau pendorong (driving question) 

Pekerjaan proyek siswa didasarkan pada pertanyaan atau masalah 

yang membantu mereka menemukan ide-ide tentang disiplin ilmu tertentu. 

Dalam situasi ini, aktivitas kerja berubah menjadi motivasi eksternal yang 

dapat menginspirasi anak-anak untuk menjadi lebih mandiri dalam 

penyelesaian tugas mereka. 

                                                           
9
 Anita, Nur, Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Project 

Based Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII. 2  SMP Negeri 2 Suppa 

Kabupaten Pinrang. Diss. IAIN Parepare,2019. 
10

 Putri Ferdiana, 2013. Keefektifan Project Based Learning Dalam Proses Pembelajaran 

mengoprasikan Aplikasi Perangkat Lunak. Skripsi. Yogyakarta: UNY  
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c. Investigasi konstruksi (constructive investigation) 

Siswa melakukan penelitian sebagai bagian dari pembelajaran 

berbasis proyek untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proyek. Untuk membantu siswa menyelesai proses 

mencari dan/atau memperkuat pengertian pengetahuan dalam rangka 

memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas yang diberikan,guru harus 

mampu menyusun strategi pembelajaran yang efektif. 

d. Otonomi (autonomy) 

Siswa dalam pembelajaran berbasis proyek memiliki kebebasan 

atau otonomi untuk menetapkan tujuan mereka sendiri dan bertanggung 

jawab atas tindakan mereka. Untuk mendorong dan memfasilitasi 

kemajuan belajar siswa, instruksi memainkan peran ini. 

e. Realistis  (realism) 

Proyek siswa adalah karya nyata yang mencerminkan realitas 

tempat kerja atau masyarakat. Proyek diselesaikan, bukan dalam imitasi 

atau simulasi, melainkan dengan pekerjaan atau tantangan yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

prinsip model project based learning adalah tantangan yang digunakan 

dalam metodologi pembelajaran ini berisi tema dan topik yang telah 

ditentukan dan dapat ditemui dalam kehidupan dalam kehidupan nyata. 

Selanjutnya dilakukan eksperimen atau penelitian untuk menghasilkan 

produk yang sebenarnya sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga siswa 

dapat memecahkan masalah dengan menggunakan konsep, prinsip, dan 

pengetahuan yang tepat sehingga lebih relevan. Pendidikan ini 

menekankan perlunya pengajaran yang berpusat pada siswa. 

4. Langkah langkah Model Project Based Learning (PJBL) 

Langkah langkah pembelajaran dalam project based learning 

sebagaimana yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational 

Foundation dalam bender, yang terdiri dari: 
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a. Penentuan Pertanyaan Mendasar ( start with the essential question ) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan dapat mengarahkan siswa untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Dimulai dengan pemeriksaan menyeluruh, tema-tema yang relevan dengan 

kejadian terkini di dunia nyata dipilih. Instruktur membuat upaya untuk 

membuat topik permanen kepada siswa. 

b. Mendesain perencanaan proyek (Design a plan for the project) 

Kolaborasi antara guru dan siswa dipraktikkan saat merencanakan. 

Akibatnya, kepemilikkan proyek dituntut dari siswa. Perencanaan 

mencangkup mempelajari aturan main, memilih aktivitas yang dapat 

membantu mengatasi masalah penting, menggabungkan berbagai subjek 

pontensial, dan menyadari sumber daya yang dapat diakses untuk 

membantu menyelesaikan proyek. 

c. Menyusun jadwal (Create a schedule) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: 

1. Membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek. 

2. Tetapkan tanggal penyelesaian untuk tugas anda. 

3. Mendorong siswa untuk menyusun rencana baru. 

4. Membantu siswa mengembangkan metode yang tidak  terkait dengan 

tugas. 

5. Minta siswa untuk memberikan pembenaran untuk pilihan pendekatan 

mereka. 

d. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the student 

and the   progress of the project) 

Guru bertugas mengawasi kegiatan siswa terkait proyek. Dengan 

membantu siswa dalam setiap prosedur, pemantauan tercapai. Untuk 

mempermudah proses pemantauan, dibuatlah rubik yang dapat merekam 

semua aktivitas yang signifikan. Dengan kata lain, guru berfungsi sebagai 

pemantau kegiatan siswa. 
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e. Menguji hasil (Assess the outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu guru mengukur seberapa baik 

standar yang dipenuhi, untuk menilai perkembangan setiap siswa dan 

untuk mendapatkan informasi seberapa besar pemahaman setiap siswa 

sehingga dapat dikembangkan rencana pembelajaran selanjutnya. 

f. Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the experience) 

Guru dan siswa mengevaluasi kegiatan dan hasil proyek 

pada akhir proses pembelajaran. Siswa diminta untuk 

mengkomunikasikan pikiran dan perasaan mereka selama langkah proses 

refleksi ini, Yang dilakukan  baik secara individu maupun kelompok. 

Semua inkuiri baru pada akhirnya dikembangkan untuk mengatasi 

masalah yang diangkat pada tahap pertama pembelajaran oleh guru dan 

siswa untuk meningkatkan kinerja selama proses pembelajaran.
11

 

  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran untuk pembelajaran berbasis proyek dimulai dengan 

pertanyaan  pertanyaan yang dapat memberikan tugas kepada siswa untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan. Pertanyaan harus dapat diterapkan pada 

masalah yang mungkin dihadapi siswa di dunia nyata. Sebuah komite kecil 

dibentuk untuk mengatasi masalah ini dan tugas mereka adalah membuat 

rencana proyek dan memberikan garis waktu untuk menyelesaikannya. Di 

sini, tugas guru adalah mengawasi pekerjaan siswa, melihat hasil, dan 

menilai kualitas pekerjaan. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

Pembelajaran project based learning  (PJBL) merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. Di 

dalam pembelajaran project based learning (PJBL) tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

                                                           
11

 Wajdi, Fathullah.  Implementasi Project Based Learning (PBL) Dan Penilaian Auntetik 

Dalam Pembelajaran Drama Indonesia. Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra UPI 17.1 (2017): 

86-101 
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a. Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

1. Dapat mengubah perspektif seseorang dari yang terbatas menjadi 

yang luas dan menyeluruh, membantu seseorang untuk 

memecahkan tantangan dalam hidup. 

2. Siswa didorong untuk menggunakan informasi, sikap, dan 

keterampilan yang terintegrasi dengan menggunakan strategi ini, 

yang diharapkan dapat berguna dan mudah beradaptasi dalam 

kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

1. Proses penyelesaian masalah membutuhkan waktu yang lama. 

2. Memerlukan biaya yang cukup banyak. 

3. Banyak peralatan yang harus disediakan.
13

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 

pembelajaran project based learning dapat mengubah perspektif 

dari yang terbatas menajadi luas dan dapat mendorong 

sikap,keterampilan yang terintegrasi sedangkan kekurangan model 

pembelajaran project based learning tentu saja dalam 

pelaksanaanya membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang 

cukup banyak dan tentu saja menggunakan peralatan yang 

disediakan dalam pembuatan proyek. 

6. Teori Belajar yang Mendukung Project Based Learning 

a. Teori Konstruktivisme Jean Piaget 

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) didukung 

oleh teori konstruktivisme Jean Piaget yang meyakini bahwa siswa 

membangun pengetahuannya sendiri melalui konteks pengalaman nyata 

siswa.
14

 Jean Piaget mensyaratkan keaktifan siswa sebagai unsur yang 

sangat penting dalam menentukan kesuksesan siswa. Menurut Piaget 

perkembangan kognitif diartikan dari sudut pandang mengapa dan 
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bagaimana pikiran dapat berubah dari waktu ke waktu, yaitu 

perkembangan anak sebagian besar ditentukan oleh interaksi aktif anak 

dengan lingkungannya. Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif 

anak terjadi melalui empat tahap, yaitu : 1). Skema, pola-pola mental yang 

memandu perilaku, sejak kecil anak sudah memiliki struktur kognitif yang 

disebut skema. Skema terbentuk karena adanya pengalaman, proses 

penyempurnaan skema melalui proses asimilasi dan akomodasi, 2). 

Asimilasi berarti pikiran menyerap informasi baru yang mereka dapatkan, 

3). Akomodasi berarti menyusun kembali struktur pikiran yang sudah ada 

dikarenakan adanya informasi baru yang diperoleh. 

Dari teori diatas terlihat bahwa pembelajaran itu tidak hanya guru 

memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa juga harus berperan 

aktif dalam membangun sendiri pengetahuan yang ada di dalam memori 

otaknya. 4). Adaptasi, yaitu proses penyesuaian skema-skema sebagai 

respon terhadap lingkungan dengan menggunakan asimilasi dan 

akomodasi, 5). Equilibrasi, yaitu proses pemulihan keseimbangan antara 

pemahaman saat ini dan pengalaman-pengalaman baru.
15

 

Adapun hubungannya dengan perkembangan kognitif, Piaget 

mengembangkan teori konstruktivisme dengan mnekankan bahwa 

pengetahuan akan bermakna apabila ditemukan sendiri oleh siswa. Guru 

tidak hanya memberikan pengetahuan begitu saja kepada siswa, tetapi 

siswalah yang membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri. 

Dalam teori konstruktivisme, siswalah yang harus aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka bukan orang lain. Belajar lebih 

diarahkan pada pengalaman nyata seperti belajar dilaboratorium, diskusi 

kelompok.
16

 

Teori ini berperan dalam pembelajaran berbasis proyek untuk 

mengaktifkan siswa dengan melibatkan mereka secara langsung dalam 

merancang proyek yang akan dilakukan sehingga siswa dapat belajar 
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secara aktif, belajar melalui diskusi kelompok, dan menemukan 

pembelajaran yang bermakna. Melalui pengalaman nyata ini bisa 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan kognitifnya.
17

 

Sejalan dengan itu,  project based learning bersifat konstruktivis, yaitu 

siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui bantuan kelompok. 

Jadi pengetahuan yang dimiliki siswa dibangun dari pengalaman yang 

mereka peroleh sendiri.
18

 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa konstruktivisme 

menurut Jean Piaget adalah teori tentang bagaimana siswa membangun 

pengetahuan dari pengalamannya, artinya pengetahuan ditanamkan 

melalui pembelajaraan yang bersifat nyata dan relevan dengan kehidupan 

siswa. 

B. Kurikulum Merdeka  

1. Hakikat kurikulum merdeka  

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari hadirnya 

kurikulum. Kurikulum merupakan bagian komprehensif dalam proses 

pendidikan, sehingga dengan adanya kurikulum ini dapat digunakan 

sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran dilembaga institusi formal atau 

sekolah. Kurikulum perlu disusun untuk pedoman penyelenggaraan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengadakan kegiatan 

pembelajaran bersama siswa  pada saat di sekolah dengan mencakup 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran agar tercapainya tujuan pendidikan 

tertentu. Kurikulum mencakup program pendidikan yang diberikan oleh 

lembaga pendidikan untuk siswa meliputi: metode pembelajaran, evaluasi 

pendidikan, program pendidikan, bimbingan dan konseling, supervisi, 

administrasi, serta hal-hal struktural lainnya.
19

 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam. Di mana konten pembelajaran agar lebih 
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optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep 

dan menguatan kompetensi. Di sisi lain, guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajarnya. Sehingga, pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Mulai 

tahun 2022/2023, satuan pendidikan dapat memilih untuk 

mengimplementasikan kurikulum berdasarkan kesiapan masing-masing. 

Mulai dari TK B, Kelas 1, Kelas IV, Kelas VII, dan X. Untuk mengukur 

kesiapan satuan pendidikan ini, pemerintah juga telah menyiapkan angket 

untuk membantu satuan pendidikan menilai tahap kesiapan dirinya untuk 

menggunakan Kurikulum Merdeka.
20

 

Dalam prosesnya guru menyusun administrasi pembelajaran 

berupa silabus, RPP, program tahunan dan program semester yang 

sekarang disebut ATP atau alur tujuan pembelajaran. Guru memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Guru melaksanakan program berbasis 

keteladanan. Peringatan hari besar islam dimanfaatkan sebagai momen 

menyampaikan ajaran akhlak yang mulia kepada siswa. Secara khusus 

kurikulum merdeka juga lebih menekankan pada aspek adab atau akhlak 

siswa yang sesuai dengan tuntunan agama. Dengan kata lain kurikulum 

merupakan indikator penentu dari suatu keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya pembelajaran PAI khususnya akidah dan akhlak 

siswa yang secara utuh mengajarkan tentang aturan-aturan Agama Islam 

agar dapat diwujudkan dalam kehidupan sehingga akan tercipta tatanan  

masyarakat yang madani yakni tentram dan damai tanpa ada kerusakan 

dan pertikaian.
21

 

Kurikulum mempunyai peranan besar dalam tata kelola pendidikan 

yang ada di Indonesia. Adanya kurikulum, dapat membantu proses 

menyelenggaraan pada lembaga formal sehingga lebih jelas dan terarah 

sesuai dengan pedoman. Kurikulum menjadi syarat penting bagi 

pendidikan disuatu lembaga formal, sehingga kurikulum membentuk satu 

kesatuan dengan dunia pendidikan. Kurikulum juga harus bisa 
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meningkatkan kualitasnya serta melakukan penyesuaian dengan kondisi 

disetiap sekolah dengan mencermati kebutuhan dan tahap pengembangan 

siswa, serta tetap mengingat bahwa kebutuhan pengembangan pendidikan 

nasional berpangkal pada kebudayaan dan pendidikan nasional 

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Seiring 

berkembang zaman, kehadiran kurikulum juga perlu untuk dilakukannya 

pengembangan serta penyempurnaan baik mulai dari jenjang sekolah 

sampai dengan perguruan tinggi agar tetap relevan dengan kondisi yang 

ada. Hal tersebut tentu menyesuaikan dengan tuntunan masa kini, yaitu 

integrasi teknologi yang berkembang dengan begitu pesat khususnya 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga dengan adanya 

kondisi tersebut, kurikulum juga harus dapat beradaptasi dengan berbagai 

perubahan yang ada. Agar kurikulum tetap bisa relevan dengan 

perkembangan zaman, maka Menteri Bidang Pendidikan yaitu Kementrian 

Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

mengeluarkan kebijakan untuk mengadakan penyempurnaan dan 

pengembangan pada kurikulum yaitu dengan hadirnya „‟Kurikulum 

Merdeka‟‟. 

Kurikulum merdeka diartikan sebagai rancangan pembelajaran 

yang memberikan waktu pada siswa dapat belajar dengan tenang, nyaman, 

kondusif, bebas stres dan tekanan, untuk menunjukkan bakat alami yang 

dimiliki oleh siswa. Materi pembelajaran pada kurikulum Merdeka lebih 

berpokus dalam pengembangan kompetensi siswa, sehingga proses  

belajar mengajar dapat dilakukan secara mendalam, bermakna dan 

menyenangkan, serta tidak terburu-buru. Kegiatan pembelajaran lebih 

relevan dan interaktif dengan kegiatan project yang memberikan 

kesempatan lebih luas pada siswa untuk aktif mengeksplor permasalahan 

terbaru seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung 

pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajaran pancasila.
22
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam tata kelola pendidikan 

perlu adanya sebuah kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan 

pendidikan serta acuan pelaksanaan pembelajaran pada suatu instansi atau 

lembaga formal mulai dari tingkat sekolah sampai dengan peguruan tinggi. 

Selain itu dengan adanya perubahan zaman yang begitu pesat seperti saat 

ini, perlu juga untuk melakukan pengembangan serta penyempurnaan pada 

kurikulum agar tetap bisa beradaptasi dengan perubahan yang ada serta 

tetap relevan dengan perkembangan yang semakin cepat dalam berbagai 

dimensi kehidupan salah satunya yaitu pada aspek pendidikan. 

2. Gaya Belajar Kurikulum Merdeka  

Setiap individu dalam menerima dan memahami suatu informasi 

akan menempuh cara yang berbeda-beda. Hal inilah yang disebut dengan 

gaya belajar atau modalitas belajar. Begitu pula gaya belajar yang ada 

pada siswa. Dalam memahami dan memproses informasi dari guru pada 

saat kegiatan pembelajaran dikelas, masing-masing dari siswa juga 

berbeda  disesuaikan dengan gaya belajar yang ada pada dirinya. Siswa 

mampu memahami materi pelajaran serta membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah karena dengan adanya gaya belajar tersebut. Gaya 

belajar merupakan suatu cara konstan dan stabil yang dilakukan oleh 

individu ketika menangkap dorongan atau rangsangan, cara, mengingat, 

berfikir, dan memecahkan soal.
23

   

Gaya belajar adalah usaha atau cara yang dimiliki oleh siswa untuk 

dapat menerima dan memahami informasi yang diterimanya. Pada 

kegiatan pembelajaran siswa tentu memerlukan bantuan, bimbingan, dan 

pengarahan dari guru untuk mengetahui gaya belajar yang tepat dengan 

dirinya untuk kemudian diaplikasikan dalam kegiatan materi pelajaran. 

Guru yang mencermati gaya belajar siswa mempunyai kelebihan yaitu 

dapat mengetahui kesulitan pada siswa ketika memahami dan mengolah 

konsep tertentu yang sedang dipelajari. Dengan diketahuinya gaya belajar 
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siswa maka baik siswa itu sendiri maupun guru juga akan lebih maksimal 

ketika proses pembelajaran sudah berlangsung.
24

  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya gaya belajar 

kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran dikelas dari masing-

masing siswa dapat disesuaikan dengan gaya belajar yang ada pada diri 

mereka individu. 

3. Ciri-ciri Kurikulum Merdeka 

Ada beberapa karakteristik utama dari kurikulum ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran, berikut ini adalah karakteristik 

tersebut antara lain adalah: 

a. Fokus pada materi esensial sehingga pembelajaran lebih mendalam.  

b. Waktu lebih banyak untuk pengembangan kompetensi dan karakter 

melalui belajar kelompok seputar konteks nyata (Projek penguatan 

profil pelajar pancasila). 

c. Capaian pembelajaran per fase dan jam pelajaran yang fleksibel 

mendorong pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan 

kebutuhan pelajar dan kondisi satuan pendidikan. 

d. Memberikan fleksibilitas bagi pendidik dan dukungan perangkat ajar 

serta materi pelatihan untuk mengembangkan kurikulum satuan 

pendidikan dan melaksanakan pembelajaran berkualitas. 

e. Mengedepankan gotong royong dengan seluruh pihak untuk 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
25

 

Dapat disimpulkan bahwasannya ciri-ciri kurikulum merdeka 

belajar dimulai fokus pada materi esensial, memerlukan waktu yang lebih 

banyak, capaian pembelajaran disusun sesuai fase dengan jam pelajaran 

yang fleksibel mendorong pembelajaran yang lebih menyenangkan, serta 

memberikan fleksibelitas bagi pendidik untuk mendukung pengembangan 

kurikulum dan perangkat ajar, serta lebih mengedepankan gotong royong 
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dengan seluruh pihak sehingga mendukung implementasi kurikulum 

merdeka. 

4. Prinsip Kurikulum Merdeka 

Prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, Kurikulum 

Merdeka mencakup tiga tipe kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Pembelajaran instrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi 

sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. Hal ini juga memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.  

b. Pembelajaran kurikuler berupa projek penguatan profil pelajar 

pancasila, berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi 

pada pengembangan karakter dan kompetensi umum. 

c. Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat murid 

dan sumber daya satuan pendidik.
26

 

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya sebagai 

kurikulum merdeka dengan terobosan terbaru tentunya memiliki sebuah 

prinsip yang mencakup tiga tipe yaitu, yang pertama lebih 

mempertimbangkan waktu agar pelajaran intrakurikuler dapat dilakukan 

secara terdiferensiasi, yang kedua pembelajaran kurikuler berupa projek 

penguatan profil pelajar pancasila dan berprinsip dengan pembelajaran 

interdisipliner yang berorientasi pada pengembangan karakter dan 

kompetensi umum, serta yang terakhir yaitu prinsip pembelajaran 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan sesuai dengan minat dan bakat siswa 

per-individu. 

C. Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam Kurikulum 

Merdeka 

Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia merupakan 

rancangan pembelajaran yang memiliki kedudukan dan posisi sangat 

trategis dalam keseluruhan proses pendidikan. Menurut Undang-Undang 
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No. 20 tahun 2003 „‟Kurikulum merupakan seperangkat rencana 

pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang 

digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan 

nasioanal‟‟. Saat ini mulai diterapkan kurikulum baru yang disebut dengan 

kurikulum merdeka. Kurikulum ini telah dikembangkan menjadi kerangka 

kurikulum yang lebih luwes dengan penekanan pada materi pennting dan 

pengembangan karakter serta keterampilan siswa. Ciri-ciri yang paling 

menonjol dalam kurikulum merdeka ini adalah (1) pembelajaran berbasing 

proyek guna mengembagkan soft skills dan karakter berdasarkan profil 

siswa pancasila (2) fokus pada materi penting guna menyisakan cukup 

waktu untuk belajar. 

Salah satu program yag dibuat oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, „‟Merdeka Belajar‟‟ untuk menciptakan 

kegiatan belajar yang menyenangkan. Merdeka belajar fokus pada 

keabsahan dan berpikir kreatif. Salah satu cara yang bisa dilakukan di era 

Merdeka belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

mengandung sintaks untuk pemecahan masalah. Model pembelajaran yang 

pontensial dan efektif dalam pengembangan bidang ini adalah model 

pembelajaran Project Based Learning (PJBL). Model PjBL ini merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan proyek dalam pembelajarannya. 

Model PjBL atau disebut juga model pembelajaran berbasis proyek 

termasuk salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pembelajaran lainnya 

karena yang diperlukan salam proses belajar adalah mampu berpikir secara  

kritis dan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran Project Based Learning ini merupakan salah satu model 

yang dianjurkan untuk diterapkan dalam implementasi kurikulum merdeka 

agar siswa memiliki pengalaman yang lebih berharga dan dapat bersifat 

kritis terhadap pembelajaran.
27
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Project based learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan menggunakan proyek sebagai media 

pembelajaran. Penerapan PjBL dalam Kurikulum Merdeka dapat 

membantu mendorong kreativitas anak usia dini dengan memberikan tugas 

nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik terkait dengan 

kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang kreatif sensitif terhadap stimulasi 

dan tidak dibatasi oleh frame-frame apapun. PjBL dapat membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif pada siswa. Selain itu, PjBL juga dapat membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran, 

membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah project yang 

kompleks dengan hasil produk nyata. Oleh karena itu, Penerapan Project 

based learning dalam Kurikulum Merdeka dapat menjadi solusi 

pendidikan pasca pandemi dengan memberikan pengalaman yang lebih 

berharga dan dapat bersifat kritis  dalam kegiatan pembelajaran.
28

 

Pembelajaran dengan model Project-based learning (PjBL) 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar berkelompok dalam 

memproses pengetahuan di setiap aktifitas pembelajaran proyek sebagai 

bentuk penguatan karakter. Aktifitas pembelajaran proyek yang dilakukan 

anak dapat menginspirasi anak untuk memberikan kontribusi dan dampak 

bagi lingkungan sekitarnya. Pembelajaran menggunakan Model Project 

Based Learning akan menstimulus keterampilan anak sehingga setiap 

proyek yang dihasilkan anak meningkatkan pemahaman konseptual dan 

sekaligus menjawab persoalan isu-isu penting lainnya. Hal ini sejalan 

dengan adanya peruahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka 

menjadikan pembelajaran berbasis proyek sebagai karakter utama 

kurikulum merdeka dan dengan pembelajaran berbasis proyek anak akan 

memiliki kemampuan serta kesiapan bersekolah di jenjang selanjutnya. 

Penilaian perkembangan anak pada project based learning dilakukan 
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dengan pengamatan kegiatan dan hasil project yang dirancang oleh 

pendidik. Selain itu proyek juga dapat membantu menguatkan peran orang 

tua sebagai mitra satuan.
29

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Project Based Learning telah diimplementasikan didalam 

Kurikulum Merdeka di Berbagai tingkatan pendidikan, termasuk di 

SMA,SMP,SD, maupun TK/PAUD. Studi-studi menunjukkan bahwa 

Model Project Based Learning efektif dalam meningkatkan aktivitas 

peserta didik, respon peserta didik, kemampuan kognitif, hasil belajar, dan 

prestasi, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi, kritis, dan kreatif. 

Selain itu, Model Project Based Learning juga dapat membantu peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi, inisiatif, 

kemandirian, dan berpikir kritis, yang sesuai dengan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Model 

Project Based Learning sangat efektif bagi pertumbuhan minat belajar 

peserta didik didalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi 

model Project Based Learning dalam Kurikulum Merdeka dianggap 

sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki krisis pembelajaran dan 

pemulihan pembelajaran setelah pandemi COVID-19. 

D. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap perkembangan peserta didik  

1. Dampak penerapan model Project Based Learning terhadap 

keaktifan siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan kemampuan siswa menyelesaikan proyek 

baik secara individu atau kelompok. Pembelajaran berbasis proyek 

menekankan adanya keterlibatan siswa dalam tugas yang diberikan dan 

menuntut siswa melakukan kolaborasi serta belajar secara mandiri. Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat menyediakan pengalaman belajar 
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yang bermakna bagi siswa dan dapat menuntut siswa untuk mampu 

mengembagkan berbagai keterampilan yang dimilikinya. Selain itu, siswa 

dapat secara aktif terlibat pada proses penyelidikan dan pengambilan 

keputusan, sehingga mampu meningkatkan pemikiran berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong berkembangnya proses 

berpikir ilmiah siswa dan keterampilan siswa dalam melakukan sebuah 

proses. Dengan berkembangnya keterampilan proses berpikir ilmiah, hal 

tersebut juga mampu menjadi pendorong terhadap berkembangnya cara 

berpikir secara ilmiah siswa.  

berpikir dan bekerjasama dalam kelompok, dapat meningkatkan 

daya berpikir ilmiah siswa sehingga mampu menciptakan daya berpikir 

inovatif, meningkatkan keterampilan kognitif, keterampilan bertanya, 

berkembangnya keterampilan sosial siswa, mendorong siswa untuk 

mencintai alam, mengembangkan keterampilan ilmiah, dan 

berkembangnya keterampilan olah pikir secara ilmiah dan kritis. Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan pada setiap bidang ilmu 

dan materi pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA.
30

  Menurut 

Beyhan melalui pembelajaran proyek, siswa dapat bebas melintasi disiplin 

ilmu untuk memecahkan masalah dengan memberikan kebebasan pada 

siswa untuk mengeksplorasi dirinya. Dengan demikian siswa termotivasi 

untuk bereksplorasi ketika berada dalam pembelajaran yang membebaskan 

mereka tanpa ada banyak aturan yang kaku seperti ketika pembelajaran 

yang ada di dalam kelas.  
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Peranan pembimbing dalam hal ini adalah guru pada saat 

pembelajaran berbasis proyek sangat penting, karena di dalamnya akan 

membimbing pola pikir mereka sehingga muncul kreativitas dan cara 

berpikir siswa yang kritis dari lingkungan sekitarnya.
31

  

2. Dampak penerapan model Project Based Learning terhadap 

kreativitas siswa dalam belajar. 

Menurut widodo & Wardani Creativity (kreativitas) berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 

Sedangkan menurut Adiesty Hereza  Kreativitas juga berkaitan dengan 

suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode, 

ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif dan fleksibel 

yang berguna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. 

Menurut Abdul Majid juga  mengatakan Dengan adanya kreatifitas, siswa 

akan memiliki daya saing dan memiliki sejumlah peluang untuk 

memenuhi segala kebutuhan hidupnya.
32

 

Kreativitas belajar siswa dapat diukur berdasarkan lima indikator 

yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration, dan evaluation.
33

 

Kelancaran berpikir (fluency) merupakan kemampuan siswa dalam 

memunculkan banyak pertanyaan, keluwesan berpikir (flexibility) 

merupakan kemampuan siswa dalam memunculkan penyelesaian dari 

sudut pandang yang berbeda-beda, keaslian (originality) merupakan 

kemampuan siswa dalam mencetuskan ide yang dimiliki, kerincian 

(elaboration) merupakan kemampuan siswa memperinci detail-detail dari 

suatu objek, gagasan, atau situasi, dan evaluasi (evaluation) merupakan 
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kemampuan untuk mengambil keputusan pada situasi yang terbuka.
34

 

Indikator tersebut dapat digunakan untuk membedakan tingkatan 

kreativitas antara siswa satu dengan yang lainnya. Kreativitas siswa 

memiliki peranan penting untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapi.
35

 

Temuan lain disampaikan Lydiati bahwa terdapat peningkatan 

kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan pada materi 

statistik dengan menggunakan   model   PjBL, dimana   penggunaan   

model   tersebut   dapat   melatih   siswa   untuk menghasilkan   ide-ide   

kreatif   melalui   penalaran,   melakukan   asosiasi,   serta   

mengungkapkan   kembali pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk 

menyelesaikan masalah. Peningkatan kreativitas belajar siswa disebabkan 

oleh esensi dari pendekatan project based learning yakni lebih melibatkan 

siswa aktif dalam proses pembelajaran, siswa bekerja sama dengan 

membentuk kelompok atau individu dalam memecahkan masalah serta 

menghasilkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

project based learning merupakan pendekatan yang inovatif yang 

memfokuskan pada belajar kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. 

Kegiatan kompleks berdasarkan pada pertanyaan dan pemasalahan yang 

sangat menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan 

masalah, membuat keputusan serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara mandiri.
36

 

3. Dampak penerapan model Project Based Learning terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Mengingat begitu pentingnya menumbuhkan motivasi dan 

pemahaman konsep belajar siswa, perlu diupayakan suatu pembelajaran 
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yang inovatif. Dari begitu banyak model pembelajaran inovatif, salah satu 

yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman akan konsep 

belajar siswa adalah pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan sebuah pembelajara inovatif yang lebih menekan pada 

kegiatan kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, melibatkan peserta 

didik dalam melakukan investigasi scara mandiri serta menghasilkan 

produk nyata.
37

 

motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar 

siswa, karena siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan bisa 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. pembelajaran berbasis proyek 

diterapkan untuk memotivasi siswa lebih aktif dan berinisiatif untuk 

memperoleh hal-hal yang mereka inginkan baik pada sisi pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilannya. Pendapat tersebut sesuai dengan yang 

disampaikan Komarudin dalam Seminar Implementasi Scientifik 

kurikulum (2014) Bahwa: Project based learning dapat dilakukan sebagai 

model pembelajaran yang bisa memotivasi siswa untuk bisa memecahkan 

masalah.
38

 

4. Dampak penerapan model Project Based Learning terhadap 

pemahaman siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran Project Based Learning yang dikembangkan 

oleh (The George Lucas Educational Foundation, 2005) terdapat enam 

tahapan yaitu sebagai berikut, 1)Membuka pelajaran dengan suatu 

pertanyaan menantang (start eith the big question), 2)Merencanakan 

proyek (design a plan for the project), 3)Menyusun jadwal aktivitas 

(create a schedule), 4)Mengawasi jalannya proyek (monitor the students 

and the progress of the project), 5) Penilaian terhadap produk yang 

dihasilkan (assess the outcome), 6) Evaluasi (evaluate the experience). 
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Pada tahapan monitoring merupakan tahapan model Project Based 

Learning yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Sesuai 

dengan penelitian Sastrika model pembelajaran Project Based Learning 

mengacu pada pembelajaran konstruktivisme dan bermakna dimana 

pendidik lebih banyak berposisi sebagai pengarah, pembimbing, pemberi 

fasilitas, dan motivator dalam pembelajaran sehingga sangat berpotensi 

untuk membangun konsep pada diri siswa secara mandiri untuk 

menghasilkan pengetahuan baru dan memperdalam pemahaman konsep.
39

 

5. Dampak penerapan model Project Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa 

Model pembelajaran berbasis proyek dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri, mengembangkan 

pengetahuannya sendiri, lebih realistis, dan membuat sesuatu. Penugasan 

yang kompleks berdasarkan pertanyaan atau masalah disediakan oleh 

model pembelajaran berbasis proyek. Penugasan ini menuntut siswa untuk 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, melakukan penyelidikan, 

dan melakukan refleksi dengan guru bertindak sebagai fasilitator. 

Pertanyaan yang mendorong siswa untuk menerapkan konsep dan prinsip 

melalui pengalaman merupakan fokus utama pembelajaran berbasis 

proyek. Siswa akan dilatih untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

dengan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang kompleks 

melalui model pembelajaran ini, yang diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.
40

 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning memiliki dampak postif 

terhadap perkembangan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model Project 
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Based Learning dapat meningkatkan sikap sosial peserta didik, membantu 

mereka memahami nilai-nilai sosial dalam Islam, serta mengembangkan 

keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

implementasi Model pembelajaran Project Based Learning juga dapat 

membantu siswa dalam memahami materi PAI secara lebih mendalam dan 

membangun keterampilan sosial yang penting. Model pembelajaran 

berbasis proyek (project based learning) secara positif mempengaruhi 

hasil belajar siswa dengan memberikan mereka pengalaman pembelajaran 

yang menyeluruh dan bermakna. Dengan meningkatkan keaktifan siswa, 

mearangsang kreativitas, memperkuat motivasi, dan meningkatkan 

pemahaman. Sehingga dari beberapa dampak tersebut membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

E. Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  

1. Pengertia|n Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

Pendidika|n a|ga|ma| Isla|m berda|sa|rka|n Unda|ng-Unda|ng No. 20 

Ta|hun 2003 tenta|ng Sistem Pendidika|n Na|siona|l a|da|la|h merupa|ka|n ma|ta| 

pela|ja|ra|n ya|ng wa|jib diberika|n pa|da| pendidika|n da|sa|r sa|mpa|i pendidika|n 

tinggi. Da|ri sini diketa|hui pendidika|n a|ga|ma| Isla|m memiliki keduduka|n 

ya|ng kua|t seba|ga|i sua|tu sistem pendidika|n na|siona|l da|la|m 

pela|ksa|na|a|nnya| di sekola|h da|sa|r sa|mpa|i pergurua|n tinggi. Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m (PA|I) ya|itu usa|ha| sa|da|r untuk menyia|pka|n siswa| da|la|m 

meya|kini, mema|ha|mi, mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ga|ma| Isla|m 

mela|lui kegia|ta|n bimbinga|n, penga|ja|ra|n/la|tiha|n denga|n memperha|tika|n 

tuntuna|n untuk menghorma|ti a|ga|ma| la|in hubunga|n kerukuna|n a|nta|r uma|t 

bera|ga|ma| da|la|m mewujudka|n persa|tua|n na|siona|l.  

Untuk rua|ng lingkup pendidika|n a|ga|ma| Isla|m meliputi kesera|sia|n, 

kesela|ra|sa|n, da|n keseimba|nga|n ya|ng penja|ba|ra|nnya| meliputi: 

a|. Hubunga|n ma|nusia| denga|n A|lla|h SWT. 

b. Hubunga|n ma|nusia| denga|n sesa|ma| ma|nusia|. 

c. Hubunga|n ma|nusia| denga|n dirinya| sendiri. 

d. Hubunga|n ma|nusia| denga|n ma|hluk la|in da|n lingkunga|nnya|. 
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Sementa|ra| ma|teri pendidika|n a|ga|ma| Isla|m dikemba|ngka|n da|ri 

tiga| kera|ngka| da|sa|r a|ja|ra|n Isla|m, ya|itu a|qida|h, sya|ria|h, da|n a|khla|k. 

A|qida|h merupa|ka|n penja|ba|ra|n da|ri konsep ima|n. Sya|ri‟a|h merupa|ka|n 

penja|ba|ra|n da|ri konsep Isla|m, da|n a|khla|k merupa|ka|n penja|ba|ra|n da|ri 

konsep ihsa|n. Da|ri ketiga| konsep da|sa|r itula|h berkemba|ng ka|jia|n 

keisla|ma|n terma|suk ka|jia|n-ka|jia|n ya|ng terka|it denga|n ilmu,teknologi, 

seni da|n buda|ya|. Ha|l tersebut seja|la|n denga|n fungsi pendidika|n a|ga|ma| 

Isla|m menurut A|bdul Ra|hma|n a|da|la|h membentuk wa|ta|k serta| pera|da|ba|n 

ba|ngsa| da|la|m ra|ngka| memba|ngun ma|nusia| seutuhnya|, menja|dika|n 

ma|nusia| berima|n da|n berta|kwa|, bera|khla|k mulia|, seha|t, berilmu, ca|ka|p, 

krea|tif da|n ma|ndiri, da|n menja|dika|n wa|rga| nega|ra| ya|ng demokra|tis da|n 

berta|nggung ja|wa|b.
41

 

Fokus uta|ma| da|ri semua| kegia|ta|n pendidika|n a|da|la|h bela|ja|r. 

Intera|ksi  individu a|da|la|h ba|gia|n da|ri proses ini, denga|n instruksi da|ta|ng 

da|ri sa|tu sisi da|n intera|ksi siswa| da|ta|ng da|ri sisi la|in. Kedua|nya| terliba|t 

da|la|m intera|ksi ya|ng dikena|l seba|ga|i penga|ja|ra|n da|n pembela|ja|ra|n. 

Bela|ja|r seca|ra| sederha|na| da|pa|t dipa|ha|mi seba|ga|i upa|ya| untuk membujuk 

emosi, kecerda|sa|n, da|n spiritua|lita|s seseora|ng a|ga|r ma|u bela|ja|r a|ta|s 

kema|ua|n sendiri. A|khla|k, a|ktivita|s, da|n krea|tivita|s kea|ga|ma|a|n siswa| 

a|ka|n dikemba|ngka|n mela|lui pembela|ja|ra|n seba|ga|i ha|sil intera|ksi da|n 

penga|la|ma|n pendidika|n ya|ng bera|ga|m. Sementa|ra| menga|ja|r, seca|ra| teori,  

mengga|mba|rka|n kegia|ta|n guru, bela|ja|r, di sisi la|in, mengga|mba|rka|n 

kegia|ta|n siswa|.
42

 

Perila|ku ya|ng terliba|t da|la|m proses ha|rus dina|mis a|ga|r 

pembela|ja|ra|n berha|sil da|n efisien. Mela|lui intera|ksi bela|ja|r menga|ja|r 

ya|ng efisien da|la|m lingkunga|n bela|ja|r menga|ja|r ya|ng mendukung, guru 

ha|rus ma|mpu mewujudka|n perila|ku bela|ja|r siswa|. Pendidika|n A|ga|ma| 

Isla|m pa|da| umumnya| merupa|ka|n upa|ya| pengemba|nga|n kepriba|dia|nn 

a|na|k. Ini a|da|la|h ma|ta| pela|ja|ra|n ya|ng dikemba|ngka|n da|ri a|ja|ra|n da|sa|r 
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a|ga|ma| Isla|m, ya|ng ditemuka|n da|la|m A|l-Qura|n da|n ha|dits serta| mela|lui 

proses ijtiha|t pa|ra| ula|ma| sesua|i denga|n keya|kina|n Isla|m. 

Untuk memperoleh ga|mba|ra|n ya|ng lebih lua|s mengena|i 

pendidika|n A|ga|ma| Isla|m ma|ka| penulis menca|ntumka|n bebera|pa| definisi 

a|nta|ra| la|in: 

a. Menurut Za|kiya|h Dra|ja|t, Pendidika|n Isla|m bertujua|n untuk mena|rik 

da|n mendukung siswa| a|ga|r mereka| sela|lu da|pa|t mema|ha|mi prinsip-

prinsip Isla|m seca|ra| keseluruha|n. Kemudia|n keja|r tujua|n ya|ng pa|da| 

a|khirnya| a|ka|n memungkinka|n a|nda| untuk mempera|ktikka|n Isla|m da|n 

menja|dika|nnya| ca|ra| hidup.
43

 

b. Menurut A|bdul Ra|chma|n Sha|leh, Pendidika|n Isla|m a|da|la|h usa|ha| 

ya|ng disenga|ja| da|n terorga|nisir untuk memba|ntu siswa| mema|ha|mi 

da|n mengha|ya|ti keya|kina|n mereka| da|la|m menga|ma|lka|n a|ja|ra|n Isla|m 

da|ri sumber uta|ma| A|l-Qur‟a|n da|n Ha|dits, mela|lui kegia|ta|n 

bimbinga|n menga|ja|r, pela|tiha|n, da|n penera|pa|n penga|la|ma|n. Diserta|i 

serua|n kepa|da| ma|sya|ra|ka|t untuk menghorma|ti pemeluk a|ga|ma| 

hingga| terca|pa|inya| persa|tua|n da|n kesa|tua|n ba|ngsa|.
44

 

c. Di da|la|m GPBB SD da|n MI ma|ta| pela|ja|ra|n A|ga|ma| Isla|m pa|da| 

kurikulum 1994, dinya|ta|ka|n ba|hwa| Pendidika|n Isla|m menga|cu pa|da| 

upa|ya| sa|da|r untuk memba|ntu peserta| didik menerima|, mema|ha|mi, 

mengha|rga|i, da|n menera|pka|n a|ja|ra|n Isla|m mela|lui kegia|ta|n 

pembina|a|n, penga|ja|ra|n, a|ta|u pela|tiha|n denga|n teta|p memperha|tika|n 

perlunya| menghorma|ti pemeluk a|ga|ma| la|in da|la|m ra|ngka| 

meningka|tka|n kerukuna|n a|nta|ruma|t bera|ga|ma| da|la|m ma|sya|ra|ka|t da|n 

memupuk persa|tua|n na|siona|l.
45

  

Berda|sa|rka|n bebera|pa| definisi di a|ta|s da|pa|t penulis simpulka|n 

ba|hwa| Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m a|da|la|h A|ja|ra|n Isla|m ya|ng bersumber 

da|ri A|l-Qur‟a|n da|n Ha|dits untuk dipra|ktikka|n mela|lui penga|ja|ra|n, 
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 Za|kia|h Da|ra|dja|t, Ilmu Pendidika|n Isla|m (Cet. III; Ja|ka|rta|: PT Bumi A|ksa|ra|, 1996), 

hlm. 88 
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 A|bdul Ra|chma|n Sha|leh, Pendidika|n A|ga|ma| da|n da|n pemba|nguna|n Wa|ta|k Ba|ngsa| 

(Ja|ka|rta|: PT Ra|ja| Gra|findo Persa|da|, 2005), hlm. 37 
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 A|bdul Ma|jid da|n Dia|n A|nda|ya|ni, Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m Berba|sis Kompetens, 

(Ba|ndung Rema|ja| Rosya|ka|rya|, 2004), hlm. 130 
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pengena|la|n, pema|ha|ma|n, da|n pengha|ya|ta|n sehingga| da|pa|t diguna|ka|n 

da|la|m a|ktivita|s seha|ri-ha|ri da|n menja|dika|n ma|nusia| sela|lu berta|kwa| 

kepa|da| A|lla|h SWT da|n menja|la|nka|n perinta|hnya| da|n menghinda|ri semua| 

ba|ta|sa|nnya|. A|ja|ra|n Isla|m da|pa|t memba|ntu mengemba|ngka|n ka|ra|kter 

ya|ng ba|ik da|n kema|mpua|n untuk menghorma|ti a|ga|ma| la|in untuk 

mempromosika|n perda|ma|ia|n dia|nta|ra| ora|ng-ora|ng. 

2. Fungsi Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

Pera|n pendidika|n A|ga|ma| Isla|m seba|ga|i metode untuk menguba|h 

pengeta|hua|n da|n penga|la|ma|n terka|it era|t denga|n ba|ga|ima|na| ha|l itu 

diimplemeta|sika|n da|la|m penga|tua|ra|n pendidika|n. Tujuh tujua|n 

pendidika|n Isla|m di ma|dra|sa|h a|ta|u sekola|h dikemuka|ka|n oleh A|bdul 

Ma|jid, di a|nta|ra|nya|: 

a. Pengemba|nga|n, ya|itu meningka|tka|n keta|kwa|a|n da|n keima|na|n siswa| 

kepa|da| A|lla|h SWT, ya|ng tela|h dita|na|mka|n da|la|m diri mereka| oleh 

kelua|rga|, perta|ma| da|n terpenting, setia|p ora|ng tua| da|la|m kelua|rga| 

memiliki ta|nggung ja|wa|b untuk mengemba|ngka|n keta|kwa|a|n da|n 

ima|n kepa|da| a|na|k-a|na|k mereka|. Sekola|h bekerja| untuk memba|ntu 

a|na|k-a|na|k tumbuh mela|lui a|ra|ha|n, penga|ja|ra|n, da|n pela|tiha|n 

sehingga| tingka|t perkemba|nga|n a|ga|ma| mereka| da|n kesa|leha|n ya|ng 

sesua|i da|pa|t berkemba|ng seca|ra| ma|ksima|l. 

b. Pena|na|ma|n nila|i, seba|ga|i pedoma|n hidup ya|ng a|ka|n memba|ntu a|nda| 

menemuka|n kepua|sa|n ba|ik di dunia| ma|upun di a|khira|t. 

c. Penyesua|ia|n menta|l, ya|itu ma|mpu menyesua|ika|n diri denga|n 

lingkunga|nnya| sesua|i denga|n prinsip-prinsip Isla|m da|n ma|mpu 

menyesua|ika|n diri denga|n lingkunga|n ba|ik fisik ma|upun sosia|l. 

d. Perba|ika|n, ya|itu untuk menga|ta|si kesa|la|hpa|ha|ma|n siswa|, kelema|ha|n, 

da|n a|set pa|da| prinsip-prinsip, pengeta|hua|n, da|n a|plika|si pra|ktis 

menga|ja|r. 

e. Pencega|ha|n, ya|itu untuk melindungi da|ri unsur-unsur ya|ng merugika|n 

di lingkunga|n a|ta|u da|ri buda|ya| la|in ya|ng da|pa|t mencedera|i da|n 

mengha|mba|t kema|jua|nnya| menja|di ma|nusia| Indonesia| seutuhnya|. 
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f. Penga|ja|ra|n, tenta|ng menjela|ska|n struktur umum da|n opera|si ilmu 

a|ga|ma|. 

g. Penya|lura|n, ya|itu untuk a|na|k mengena|li da|n memeliha|ra| kema|mpua|n 

unik a|na|k-a|na|k da|la|m Isla|m sehingga| mereka| da|pa|t diguna|ka|n untuk 

pertumbuha|n mereka| sendiri da|n keba|ika|n ora|ng la|in.
46

 

Da|ri ketujuh fungsi pendidika|n a|ga|ma| Isla|m ya|ng dikemuka|ka|n 

oleh A|bdul Ma|jid da|pa|t disimpulka|n ba|hwa|  Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

mememga|ng pera|na|n penting da|la|m membentuk kepriba|dia|n siswa| 

menja|di muslim ya|ng idea|l mela|lui pela|ja|ra|n da|n kegia|ta|n ekstra|kurikuler 

ya|ng dia|da|ka|n disekola|h.  

3. Tujua|n Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  

Ka|rena| tujua|n merupa|ka|n ha|ra|pa|n pa|mungka|s ya|ng ingin 

diwujudka|n setela|h menja|la|nka|n bisnis, ma|ka| sega|la| ma|ca|m penca|pa|in 

tida|k bisa| lepa|s da|ri a|da|nya| tujua|n ya|ng menghembuska|n seluruh 

ra|ngka|ia|n opera|si. Tujua|n a|khir pendidika|n Isla|m, ya|itu terwujudnya| 

keta|kwa|a|n tota|l kepa|da| A|lla|h SWT pa|da| tingka|t individu, kelompok, da|n 

kema|nusia|a|n da|la|m a|rti selua|s-lua|snya|, tida|k da|pa|t dipisa|hka|n da|ri 

tujua|n pembela|ja|ra|n pendidika|n a|ga|ma| Isla|m.
47

 Ha|l ini da|pa|t dipa|ha|mi 

da|ri firma|n A|lla|h SWT: 

سْلِمُىْنَ  َ حَقَّ تقُٰىتِهٖ وَلََ تمَُىْتهَُّ اِلََّ وَاوَْتمُْ مُّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اللّٰه

Terjema|hnya|: 

„‟Ha|i Ora|ng-ora|ng ya|ng berima|n, berta|kwa|la|h kepa|da| A|lla|h 

sebena|r-bena|r ta|kwa| kepa|da|-Nya|: da|n ja|nga|nla|h seka|li-ka|li ka|mu ma|ti 

mela|inka|n da|la|m kea|da|a|n bera|ga|ma| Isla|m.‟‟(QS. A|li Imra|n: 102).
48

 

 

Seca|ra| umum, tujua|n pendidika|n Isla|m berba|gi kepa|da| tujua|n 

umum, tujua|n sementa|ra|, tujua|n a|khir, da|n tujua|n opera|siona|l: 

a. Tujua|n umum a|da|la|h tujua|n ya|ng ingin dica|pa|i oleh semua| kegia|ta|n 

pendidika|n, ba|ik mela|lui penga|ja|ra|n ma|upun metode la|innya|. 
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 A|bdul Ma|jid, Bela|ja|r da|n Ibid, hlm, 15-16 
47

 A|budin Na|ta|, Ilmu Pendidika|n Isla|m, Cet. II, (Ja|ka|rta|: Kenca|na|, 2010), hlm.62 
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b. Tujua|n sementa|ra| a|da|la|h tujua|n ya|ng ha|rus dica|pa|i ketika| siswa| 

memiliki sejumla|h penga|la|ma|n terja|dwa|l tertentu da|ri kurikulum. 

c. Tujua|n a|khir, setela|h menyelesa|ika|n sisa| hidupnya|, ha|sil ya|ng idea|l 

a|da|la|h murid menja|di ora|ng ya|ng sempurna| (insa|n ka|mil). 

 

d. Tujua|n opera|siona|l a|da|la|h tujua|n pra|ktis ya|ng da|pa|t dica|pa|i denga|n 

tingka|t pendidika|n tertentu.
49

 

Da|ri penjela|sa|n tenta|ng tujua|n pendidika|n A|ga|ma| Isla|m ma|ka| 

da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| a|la|sa|n pendidika|n Isla|m da|pa|t diliha|t seba|ga|i 

tujua|n pra|ktis da|ri pendidika|n Isla|m ya|ng meneka|nka|n siswa| untuk 

mengua|sa|i ketera|mpila|n a|ta|u kemma|pua|n tertentu sesua|i denga|n a|ra|h 

a|ja|ra|n Isla|m da|la|m kehidupa|n. Tujua|n ini bertujua|n untuk meningka|tka|n 

keima|na|n, pema|ha|ma|n, pengha|ya|ta|n, da|n penga|la|ma|n ma|ha|siswa| 

tenta|ng Isla|m ba|ik seca|ra| teoritis ma|upun pra|ktis seha|ri-ha|ri. 

4. Ka|ra|kteristik Pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

Untuk menumbuhka|n genera|si pa|da| usia| tertentu da|n di a|nta|ra| 

sekelompok ora|ng tertentu, proses pendidika|n a|ga|ma| lebih terga|ntung 

pa|da| renca|na| ya|ng terdiri da|ri tujua|n, teknik, da|n la|ngka|h-la|ngka|h 

pendidika|n. Istila|h „‟kurikulum pendidika|n‟‟ menga|cu pa|da| semua| 

progra|m pendidika|m ya|ng mena|nga|ni ma|sa|la|h ya|ng berka|ita|n denga|n 

metode penga|ja|ra|n, tujua|n, tingka|t penga|ja|ra|n, sumber da|ya| untuk setia|p 

ta|hun a|ka|demik, bida|ng studi, da|n kegia|ta|n siswa| di setia|p bida|ng studi. 

A|da|pun ka|ra|kteristik kurikulum Isla|mi: 

a. Diperluka|n sistem penga|ja|ra|n da|n sumber da|ya| ya|ng sesua|i denga|n 

fitra|h ma|nusia| da|n bekerja| untuk memurnika|n, melindungi, da|n 

menega|kka|n kea|ma|na|n a|la|m pa|da| ma|nusia|. 

b. Ha|rus menya|da|ri tujua|n inti da|ri pendidika|n Isla|m. Untuk menca|pa|i 

tujua|n tersebut, hidup ha|rus diorienta|sika|n menja|di lebih lurus da|n 

lebih fokus. 
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 A|rma|i A|rief. Penga|nta|r Ilmu da|n Metodologi Pendidika|n Isla|m  (Ja|ka|rta|: Ciputa|t 
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c. Setia|p kurikulum Isla|m ha|rus bera|da| pa|da| tingka|t pendidika|n ya|ng 

sesua|i denga|n kua|lita|s, usia|, tingka|t kesa|da|ra|n gender, da|n ta|nggung 

ja|wa|b sosia|l ya|ng tela|h dinya|ta|ka|n da|la|m kurikulum. 

d. Kontra|diksi ha|rus dija|ga| seminima|l mungkin, mendorong persa|tua|n 

Isla|m seka|ligus juga| sela|ra|s denga|n integra|si psikologisya|ng 

dicipta|ka|n A|lla|h untuk ma|nusia| da|n denga|n kesa|tua|n penga|la|ma|n  

e. ya|ng diberika|n kepa|da| siswa|, terma|suk ya|ng berhubunga|n denga|n 

sunna|h, a|tura|n, sistem, da|n rea|lita|s. 

f. Untuk menyesua|ika|n kurikulum denga|n situa|si, konteks, da|n kondisi, 

ya|ng berbeda|, seseora|ng ha|rus mengguna|ka|n teknik ela|stis. Tida|k 

ka|la|h pentingnya|, itu perlu kompa|tibel denga|n berba|ga|i ja|wa|ba|n 

sehingga| menghorma|ti kera|ga|ma|n individu. 

g. Ha|rus cocok untuk kelompok usia| siswa| ya|ng berbeda|. 

h. A|ga|r kegia|ta|n tersebut da|pa|t mewujudka|n seca|ra| utuh seluruh rukun 

Isla|m da|n syia|rnya|, metode pendidika|n da|n penga|ja|ra|n, da|n etika| 

da|la|m kehidupa|n siswa| ba|ik seca|ra| individu ma|upun sosia|l, 

pendidika|n ha|rus memperha|rtika|n a|spek perila|ku Isla|mi ya|ng 

merupa|ka|n kegia|ta|n la|ngsung seperti pendidika|n Isla|m. Da|kwa|h da|n 

pengemba|nga|n ma|sya|ra|ka|t muslim di lingkunga|n sekola|h.
50

 

Da|ri penjela|sa|n dia|ta|s da|pa|t disimpulka|n Kurikulum ya|ng memua|t 

konten ilmia|h ya|ng da|pa|t diguna|ka|n seba|ga|i a|la|t untuk menca|pa|i tujua|n 

hidup Isla|mi ha|rus menca|kup fitur-fitur ya|ng sesua|i denga|n sta|nda|r Isla|m. 

Metode ya|ng diguna|ka|n untuk mengola|h/menga|ktua|lisa|sika|n kurikulum 

Isla|m ha|rus seja|la|n denga|n prinsip-prinsip ya|ng diga|riska|n da|la|m tujua|n 

pendidika|n Isla|m. Ca|kupa|n da|n subta|nsinnya| ha|rus lua|s da|n menca|kup 

semua| a|ga|r seca|ra| a|kura|t mencerminka|n sema|nga|t ide, da|n a|ja|ra|n Isla|m 

da|n untuk fokus pa|da| pertumbuha|n da|n a|ra|h komponen individu, 

intelektua|l, psikologis, sosia|l, da|n spiritua|l setia|p siswa|. Sela|lu 

disesua|ika|n denga|n kema|mpua|n da|n pa|ssion siswa|. 
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 A|bdura|hma|n A|n Na|hla|wi, Pendidika|m Isla|m di Sekola|h da|n Ma|sya|ra|ka|t, (Ja|ka|rta|: 
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F. Penelitia|n Releva|n  

Ha|sil penelitia|n ya|ng releva|n merupa|ka|n ura|ia|n tenta|ng ha|sil-ha|sil  

penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh peneliti terda|hulu. Ba|gia|n ini berfungsi 

untuk mengeta|hui persa|ma|a|n (releva|nsi) da|n perbeda|a|n penelitia|n ya|ng 

suda|h a|da| denga|n penelitia|n ya|ng a|ka|n dila|kuka|n oleh peneliti. Penelitia|n 

tenta|ng model Project Ba|sed Lea|rning (PJBL) buka|nla|h penelitia|n ya|ng 

perta|ma| ka|linya| dila|kuka|n. Ba|nya|k peneliti ya|ng tela|h mela|ksa|na|ka|n 

penelitia|n tenta|ng model ini, dia|nta|ra|nya|: 

1. Penelitia|n denga|n judul “Implementa|si Model Project Ba|sed 

Lea|rning (PjBL) Da|la|m Penera|pa|n Kurikulum Merdeka| Bela|ja|r Di 

Kela|s Tinggi MI/SD” oleh Ruhya|di, et a|l (2022). Ha|sil da|ri penelitia|n 

ini a|da|la|h pembela|ja|ra|n ya|ng dida|pa|t siswa| ha|rus sesua|i denga|n 

kebutuha|nnya|. Kurikulum Merdeka| Bela|ja|r ha|dir untuk menga|sa|h 

kema|mpua|n pa|ra| guru da|n juga| siswa| a|ga|r da|pa|t berva|ria|si la|gi 

da|la|m mengemba|ngka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n. Project Ba|sed 

Lea|rning a|da|la|h pembela|ja|ra|n ya|ng cocok diguna|ka|n untuk tingka|t 

kela|s a|ta|s di SD/MI dika|rena|ka|n siswa| tingka|t  

2. penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Ma|rta|ti (2022) ya|ng berjudul 

”Penera|pa|n Project Ba|sed Lea|rning Da|la|m Pembela|ja|ra|n Di Sekola|h 

Da|sa|r”. Ha|sil da|ri penelitia|n ini menunjukka|n ba|hwa| sa|la|h sa|tu 

model pembela|ja|ra|n ya|ng direkomenda|sika|n da|la|m kurikulum 

merdeka| a|da|la|h project ba|sed lea|rning, na|mun pa|da| kenya|ta|a|nnya| 

ma|sih ba|nya|k guru ya|ng belum mema|ha|mi project ba|sed lea|rning 

denga|n tepa|t, sehingga| diperluka|n a|da|nya| workshop ba|gi guru a|ga|r 

da|pa|t mema|ha|mi da|n menera|pka|n project ba|sed lea|rning denga|n 

ba|ik. 

3. Penelitia|n  ya|ng dila|kuka|n oleh Rima|wa|ti (2015) denga|n judul 

“A|na|lisis pela|ksa|na|a|n model project ba|sed lea|rning da|la|m kurikulum 

2013 pa|da| kela|s IV SDN Mulyoa|rjo 03 Keca|ma|ta|n La|wa|ng”. Ha|sil 

da|ri penelitia|n ini menya|ta|ka|n ba|hwa| pela|ksa|na|a|n model project 

ba|sed lea|rning dija|ba|rka|n da|la|m perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n 

pembela|ja|ra|n, da|n eva|lua|si pembela|ja|ra|n. Da|la|m penera|pa|nnya|, 

project ba|sed lea|rning tida|k terlepa|s da|ri kenda|la| ya|ng diha|da|pi oleh 
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guru, ya|itu terla|lu ba|nya|k pera|la|ta|n ya|ng dibutuhka|n, memerluka|n 

wa|ktu la|ma|, da|n seba|gia|n siswa| kura|ng a|ktif da|la|m kelompok. 

Ketiga| penelitia|n di a|ta|s menunjukka|n ba|hwa| model project ba|sed 

lea|rning tela|h dibuktika|n seca|ra| empirik berba|ga|i penga|ruhnya|. A|nta|ra| 

la|in berpenga|ruh positif terha|da|p a|ktivita|s bela|ja|r da|n ha|sil bela|ja|r siswa|. 

Da|la|m penelitia|n ini peneliti a|ka|n meneliti A|na|lisis Model Pembela|ja|ra|n 

Project Ba|sed Lea|rning da|la|m Kurikulum Merdeka| Bela|ja|r pa|da| ma|ta| 

Pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong. Ya|ng a|ka|n berpokus pa|da| penera|pa|n project ba|sed lea|rning 

da|la|m kurikulum merdeka|, a|da|pun perbeda|a|n da|ri penelitia|n ini denga|n 

penelitia|n terda|hulu, peneliti mengguna|ka|n objek ya|ng berbeda| pa|da| 

penelitia|n ini. Sela|in itu, berda|sa|rka|n indika|tor  va|ria|bel, tempa|t 

penelitia|n, ta|hun penelitia|n da|n metode a|na|lisis da|ta| juga| memiliki 

perbeda|a|n denga|n penelitia|n sebelumnya| sehingga| ha|sil penelitia|n juga| 

berbeda| denga|n penelitia|n sebelumnya|. 
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3 BA|B III  

METODOLOGI PENELITIA|N  

 

A. Jenis Penelitia|n da|n Pendeka|ta|n 

Penelitia|n ini mengguna|ka|n metode kua|lita|tif denga|n jenis 

penelitia|n fenomenologi. Menurut Moleong, penelitia|n kua|lita|tif 

merupa|ka|n penelitia|n ya|ng memiliki ma|ksud untuk mengeta|hui fenomena| 

subjek penelitia|n, misa|lnya| perila|ku, persepsi, motiva|si, tinda|ka|n, da|n 

la|in-la|in mengguna|ka|n deskriptif da|la|m bentuk ka|lima|t da|n ba|ha|sa|.
1
 

Seda|ngka|n menurut Na|sution, penelitia|n kua|lita|tif pa|da| da|sa|rnya| a|da|la|h 

mengka|ji individu da|la|m lingkup kehidupa|nnya|, intera|ksi, da|n usa|ha| 

mema|ha|mi ba|ha|sa| da|n ta|fsira|n individu tenta|ng kehidupa|nnya |.
2
 Sugiyono 

mena|mba|hka|n ba|hwa| objek penelitia|n da|la|m kua|lita|tif a|da|la|h a|pa| 

a|da|nya|, peneliti tida|k mema|nipula|si da|n kebera|da|a|n peneliti tida|k 

berimba|s pa|da| dina|mika| objek penelitia|n.
3
 Da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

penelitia|n kua|lita|tif merupa|ka|n pendeka|ta|n ya|ng dila|kuka|n untuk 

mema|ha|mi fenomena| subjek penelitia|n ya|ng dila|kuka|n seca|ra| deskriptif 

da|la|m bentuk ka|lima|t ba|ha|sa|, sementa|ra| kebera|da|a|n peneliti tida|k 

berimba|s pa|da| dina|mika| penelitia|n ka|rena| peneliti tida|k da|pa|t 

mema|nipula|si da|ta|. 

Studi fenomenologi merupa|ka|n studi mengena|i pengeta|hua|n ya|ng 

bersumber da|ri kesa|da|ra|n a|ta|u ca|ra| untuk menginterpreta|sika|n sua|tu 

objek a|ta|u peristiwa| seca|ra| sa|da|r.
4
 Da|la|m studi fenomenologi, kesa|da|ra|n 

penga|la|ma|n ma|nusia| merupa|ka|n fokus penting da|la|m penelitia|n, 

sehingga| diperoleh ma|kna| a|ta|s penga|la|ma|n ya|ng tela|h dila|lui. Ba|gi 

Smitch, ma|kna| a|da|la|h isi penting ya|ng timbul a|kiba|t penga|la|ma|n 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia|n kua|lita|tif (Ba|ndung: Rema|ja| Rosda| Ka|rya|, 

1989), 6. 
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 Sugiyono metode penelitia |n pendidika|n pendeka|ta|n kua|ntita|if, kua|lita|tif, da|n R&D 

(Ba|ndung:A|lfa|beta|, 2010),5. 
4
 O. Ha|sbia|nsya|h, Penddeka|ta|n fenomenologi: penga|nta|r pra|ktik Penelitia|n da|la|m ilmu 

sosia|l da|n komunika|si. Media|tor, Vol. No 1 (Juni, 2008), 163. 
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kesa|da|ra|n ma|nusia|.
5
 Menurut Cresswell, fenomenologi a|da|la|h pendeka|ta|n 

da|la|m penelitia|n ya|ng di da|la|mnya| peneliti mengidentifika|si penga|la|ma|n 

ma|nusia| mengena|i sua|tu fenomena| tertentu, ma|ka| da|ri proses ini peneliti 

mendeskripsika|n geja|la| ya|ng bera|sa|l da|ri penga|la|ma|n-penga|la|ma|n 

subjek.
6
 Berda|sa|rka|n ura|ia|n di a|ta|s, studi fenomenologi merupa|ka|n studi 

ya|ng memba|ha|s mengena|i penga|la|ma|n ma|nusia| mengena|i sua|tu 

fenomena| tertentu ya|ng dia|la|mi seca|ra| sa|da|r. 

Tujua|n da|ri penelitia|n kua|lita|tif denga|n pendeka|ta|n fenomenologi 

a|da|la|h a|ga|r da|pa|t mengga|mba|rka|n seca|ra| a|kura|t, sistema|tis, da|n fa|ktua|l 

mengena|i fa|kta| da|ri sua|tu da|era|h. Penelitia|n ini bertujua|n untuk 

mengeta|hui penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning da|la|m 

kurikulum merdeka| bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

B. Loka|si Penelitia|n 

Tempa|t penelitia|n a|da|la|h tempa|t ya|ng diguna|ka|n da|la|m 

mela|kuka|n penelitia|n untuk memperoleh da|ta| ya|ng diguna|ka|n. Penelitia|n 

ini dila|kuka|n di SD Negeri 18 reja|ng Lebong  ya|ng mula|i menera|pka|n 

kurikulum merdeka|. A|la|ma|t Jl. Sa|pta| Ma|rga| Ds. Tela|da|n 1 Kec. Curup 

Sela|ta|n. 

C. Informen Penelitia|n  

Informen penelitia|n ya|itu subjek penelitia|n ya|ng ma|na| da|ri mereka| 

da|ta| penelitia|n da|pa|t diperoleh, memiliki pengeta|hua|n ya|ng lua|s da|n 

menda|la|m mengena|i perma|sa|la|ha|n penelitia|n sehingga| memberika|n 

informa|si ya|ng berma|nfa|a|t. Informa|n juga| berfungsi seba|ga|i pemberi 

umpa|n ba|lik terha|da|p da|ta| penelitia|n. Da|la|m penelitia|n ini informen 

penelitia|nnya| ya|itu: 

1. Ibu Septi Wira|nti, S,Pd.sela|ku Guru ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m. 

                                                           
5
 Jona|tha|n A|. Smith, Psikologi kua|lita|tif : Pa|ndua|n Pra|ktis Metode Riset, (Yogya|ka|rta|: 

Pusta|ka| Pela|ja|r, 2009),11. 
6
 Jonh W. Creswell, Resea|rch Design: Pendeka|ta|n kua|lita|tif , kua|ntita|tif, da|n 

Mixed,(Yogya|ka|rta|: Pusta|ka| Pela|ja|r, 2012), 20. 
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2. Ibu Helmidia|na| sela|ku Kepa|la| sekola|h SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

3. Siswa|/Siswi Kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

D. Sumber Da|ta| Penelitia|n 

Sumber da|ta| a|da|la|h subyek da|ri ma|na| da|ta| di peroleh. Da|pa|t 

dipa|ha|mi ba|hwa| sumber penelitia|n merupa|ka|n sebua|h subyek sumber-

sumber ya|ng da|pa|t dikumpulka|n da|n disa|jika|n da|la|m sebua|h penelitia|n. 

A|da|pun sumber da|ta| ya|ng di butuhka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h: 

1. Sumber da|ta| primer 

Sumber da|ta| primer merupa|ka|n sumber da|ta| uta|ma| da|la|m 

peneltia|n ini ya|ng dihimpun da|n disa|jika|n. A|da|pun ya|ng menja|di sumber 

da|ta| uta|ma| da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h Guru Ma|ta| Pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m ,Kepa|la| Sekola|h SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Siswa| da|n 

Siswi Kela|s V SD Negeri 18  Reja|ng Lebong. 

2. Sumber da|ta| sekunder 

Merupa|ka|n sumber da|ta| ta|mba|ha|n guna| memperkua|t da|ta| primer 

ya|ng di sa|jika|n. A|da|pun sumber da|ta| sekunder da|la|m penelitian| ini 

a|da|la|h dokumen- dokumen resmi milik sekola|h, tulisa|n-tulisa|n, ga|mba|r 

a|ta|u foto ya|ng berka|ita|n denga|n penelitia|n 

E. Teknik Pengumpula|n Da|ta|  

1. Observa|si  

Observa|si ya|itu penga|ma|ta|n da|n penca|ta|ta|n ya|ng sistema|tis 

terha|da|p geja|la|-geja|la| ya|ng diselidiki.
7
 Ketika| observa|si direnca|na|ka|n, 

dila|kuka|n, da|n didokumenta|sika|n seca|ra| sistema|tis sesua|i denga|n tujua|n 

penelitia|n, ma|ka| dimungkinka|n untuk mengontrol kea|nda|la|n da|n va|lidita|s 

da|ta| ya|ng dikumpulka|n.
8
 Pendeka|ta|n observa|siona|l ini merupa|ka|n 

metodologi ya|ng mendukung da|la|m penelitia|n ini ka|rena| memungkinka|n 

penulis untuk mengumpulka|n da|ta| ya|ng lebih tepa|t da|n komprehensif 

serta| informa|si la|ngsung.  

                                                           
7
 Cholid Na|rbuko da|n A|bu A|chma|di, Metode Penelitia|n (cet. VIIII: Ja|ka|rta|:PT.Bumi 

A|ksa|ra|, 2007), hlm.70. 
8
 Husa|ini Usma|, Purnomo Setia|dy A|kba|r, Metodologi Peneltia|n sosia|l (cet. I; Ja|ka|rta|: 

PT,Bumi A|ksa|ra|,2008),hlm,52 
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Jenis observa|si ya|ng diguna|ka|na|n di da|la|m penelitia|n ini ya|itu 

Observa|si non pa|tisipa|n, jenis observa|si di ma|na| peneliti tida|k terliba|t 

seca|ra| a|ktif a|ta|u tida|k menga|mbil pera|n la|ngsung da|la|m kegia|ta|n ya|ng 

dia|ma|ti, Ya|itu Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project Ba|sed Lea|rning.  

2. Wa|wa|nca|ra|  

Wa|wa|nca|ra| a|da|la|h perca|ka|pa|n denga|n ma|ksud tertentu. 

Perca|ka|pa|n itu dila|kuka|n oleh dua| piha|k, ya|itu pewa|nwa|nca|ra| 

(interviewer) ya|ng menga|juka|n perta|nya|a|n da|n terwa|wa|nca|ra| 

(interviewee) ya|ng memberika|n ja|wa|ba|n a|ta|s perta|nya|a|n itu.
9
 A|da| dua| 

tipe wa|wa|nca|ra| da|la|m ta|ta|ra|n ya|ng lua|s ya|itu, terstruktur da|n tida|k 

terstruktur. Wa|wa|nca|ra| terstruktur a|da|la|h proses wa|wa|nca|ra| denga|n 

mengguna|ka|n instrumen pedoma|n wa|wa|nca|ra| tertulis ya|ng berisi 

perta|nya|a|n-perta|nya|a|n ya|ng a|ka|n dia|juka|n kepa|da| informa|n. Da|la|m 

wa|wa|nca|ra| terstruktur runtuna|n perta|nya|a|n-perta|nya|a|n da|n 

perumusa|nnya| suda|h "ha|rga| ma|ti" a|rtinya| suda|h diteta|pka|n da|n tida|k 

boleh diuba|h-uba|h. Seda|ngka|n wa|wa|nca|ra| tida|k terstruktur lebih bersifa|t 

luwes da|n terbuka| ka|rena| dida|la|m pela|ksa|na|a|nnya| lebih beba|s da|n tida|k 

mengguna|ka|n pedoma|n.
10

 Dida|la|m mela|kuka|n penelitia|n ini peneliti 

mengguna|ka|n teknik wa|wa|nca|ra| terstruktur.  

Proses interview a|ta|u wa|wa|nca|ra| penulis la|kuka|n untuk 

menda|pa|tka|n da|ta| da|ri informa|n tenta|ng Penera|pa|ka|n Model 

Pembeela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning dida|la|m kurikulum merdeka| 

bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m dikela|s V SD 

Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

3. Dokumenta|si  

Dokumenta|si ya|itu menca|ri da|ta|-da|ta| mengena|i ha|l-ha|l a|ta|u 

tenta|ng penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Projcet Ba|sed Lea|rning. ya|ng 

ma|na| seba|gia|n besa|r da|ta| ya|ng tersedia| ia|la|h berbentuk sura|t-sura|t, 

                                                           
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia|n kua|lita|tif (Ba|ndung: Rema|ja| Rosda| Ka|rya|, 

2004), 186. 
10

 Ima|m Guna|wa|n, S,Pd., M.Pd. Metode Penelitia|n Kua|lita|tif Teori & Pra|ktik,( Ja|ka|rta|: 

Bumi A|ksa|ra|, 2013), 163. 
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ca|ta|ta|n ha|ria|n, cendera| ma|ta|, la|pora|n, da|n seba|ga|inya|. Sifa|t uta|ma| da|ri 

da|ta| ini tida|k terba|ta|s rua|ng da|n wa|ktu sehingga| memberi pelua|ng kepa|da| 

peneliti untuk mengeta|hui ha|l-ha|l ya|ng perna|h terja|di di wa|ktu sila|m.
11

 

Teknik ini penulis la|kuka|n dega|n ca|ra| mengumpulka|n da|ta| a|ta|u 

informa|si seca|ra| tertulis mela|lui dokumen-dokumen, foto-foto, ba|ik itu 

foto penulis mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| ma|upun foto-foto da|ri kegia|ta|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh Guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m da|la|m menera|pka|n model 

pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning. 

F. Teknik A|na|lisis Da|ta|  

A|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h: 

1. Reduksi Da|ta|  

Reduksi da|ta|, ya|itu proses seleksi berkonsentra|si pa|da| 

pengura|nga|n, penga|ha|pusa|n, da|n tra|nsforma|si da|ta| menta|h ya|ng 

diha|silka|n da|ri ca|ta|ta|n la|pa|nga|n.
12

 Informa|si ya|ng dikumpulka|n da|ri 

la|pa|nga|n ditulis da|la|m bentuk ura|ia|n a|ta|u la|pora|n ya|ng terperinci. Da|ta| 

forma|t la|pora|n perlu diringka|s,elemen kunci dipilih, fokus pa|da| elemen 

krusia|l, da|n penca|ria|n tema| a|ta|u pola|. Da|ta| ya|ng direduksi memuda|hka|n 

peneliti untuk menemuka|n da|ta| ya|ng tela|h dikumpulka|n jika| mereka| 

membutuhka|nnya|, da|n juga| memberika|n ga|mba|ra|n ya|ng lebih jela|s 

tenta|ng ha|sil penga|ma|ta|n model Pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning. 

2. Displa|y Da|ta|  

Displa|y da|ta| a|da|la|h ka|lima|t-ka|lima|t ya|ng tersusun seca|ra| logis 

da|n metodis a|ta|u ya|ng menya|mpa|ika|n kumpula|n informa|si terstruktur 

memungkinka|n untuk mema|ha|mi berba|ga|i peristiwa| da|n memberi 

kesempa|ta|n kepa|da| peneliti untuk mela|kuka|n a|na|lisis a|ta|u mela|kuka|n 

kegia|ta|n la|in berda|sa|rka|n pema|ha|ma|n tersebut.
13

 Da|ta| disa|jika|n kemba|li 

da|la|m bentuk ura|ia|n na|ra|si  a|ta|u mendeskripsika|n ha|sil wa|wa|nca|ra| da|n 

a|na|lisis dokumen mengena|i penera|pa|n project ba|sed lea|rning da|la|m 

                                                           
11

 Prof Dr. H. M. Burha|n Bungin,. S. Sos., M.Si. Penelitia|n kua|lita|tif (Ja|ka|rta|: Kenca|na| 

2008), 122. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitia|n Pendidika|n, (Ba|ndung: A|lfa|beta|, 2010), hlm.338 
13

 Sugiyono, Metode Penelitia|n Pedidika|n..., ibid, hlm.341 
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kurikulum merdeka| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong. 

3. Verifika|si (conclusion dra|wing) 

Kesimpula|n ya|ng dikemuka|ka|n pa|da| ta|ha|p a|wa|l ha|rus disesua|ika|n 

denga|n bukti ya|ng va|lid da|n konsisten sehingga| da|pa|t menentuka|n 

a|pa|ka|h kesimpula|n tersebut kredibel a|ta|u tida|k denga|n rumusa|n ma|sa|la|h 

ya|ng a|ka|n diteliti ya|itu mengena|i  ba|ga|ima|na| penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning da|la|m kurikulum merdeka| pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n PA|I, Serta| da|mpa|k penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project 

ba|sed lea|rning terha|da|p perkemba|nga|n siswa| pa|da| pembela|ja|ra|n PA|I. 

G. Teknik Kea|bsa|ha|n Da|ta|  

Da|la|m sua|tu penelitia|n tida|k terlepa|s da|ri sua|tu da|ta| ya|ng bena|r 

da|n kea|sliha|nnya| ma|ka| da|ri itu penelitia|n ini menggunka|n teknik 

pemerisa|a|n kea|bsa|ha|n da|ri sua|tu da|ta| denga|n mempertimba|nga|ka|n 

objektifita|s ha|sil penelitia|n da|la|m teknik kea|bsa|ha|n da|ta| ini penulis 

mela|kuka|n pendeka|ta|n tria|ngula|si da|ta|. Teknik teria|ngula|si bera|rti 

peneliti mengguna|ka|n teknik pengumpula|n da|ta| ya|ng berbeda|-beda| untuk 

menda|pa|tka|n da|ta| da|ri sumber ya|ng sa|ma|. Peneliti mengguna|ka|n 

observa|si seca|ra| la|ngsung, wa|wa|nca|ra| menda|la|m da|n dokumenta|si untuk 

sumber da|ta| ya|ng sa|ma| seca|ra| serenta|k. 
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4 BA|B IV  

HA|SIL DA|N PEMBA|HA|SA|N 

 

A. Kondisi Obyektif Wila|ya|h Peneliti  

1. Seja|ra|h berdirinya| SD Negeri 18 Reja|ng Lebong  

SDN 18 Reja|ng Lebong teleta|k di ja|la|n Sa|pta| Ma|rga| Desa| Tela|da|n 

Keca|ma|ta|n Curup Sela|ta|n. Dulu berna|ma| SD NO 16 Curup. SK pendiria|n 01-

01-1963. Ta|ngga|l SK 1963-01-01.Pa|da| Ta|hun 2008 Beruba|h na|ma| menja|di 

SD Negeri 03 Curup Sela|ta|n. Berda|sa|rka|n SK Bupa|ti No 160 ta|hun 2008 

ta|ngga|l 9 A|pril 2008. Pa|da| ta|ngga|l 26 Juli 2016 terja|di peruba|ha|n na|ma| 

menja|di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Berda|sa|rka|n SK Bupa|ti N0. 

180.381.VII Ta|hun 2016 Tenta|ng  Peneta|pa|n Nomor Sekola|h Da|sa|r, Sekola|h 

menenga|h Perta|ma|, Sekola|h menenga|h A|ta|s da|n Sekola|h Menenga|h 

Kejurua|n Negeri da|la|m Ka|bupa|ten Reja|ng Lebong. Pa|da| ta|hun a|ja|ra|n ba|ru 

2023/2024 memiliki jumla|h siswa| 210 siswa| denga|n robonga|n Bela|ja|r 

berjumla|h 10 denga|n tena|ga| Pendidik  90 % tela|h bersertifika|t pendidik 

denga|n Kua|lifika|si Tena|ga| Pendidik S1. 

Kondisi ma|sya|ra|ka|t lingkunga|n sekola|h seba|ga|i ma|sya|ra|ka|t ya|ng rela|tif 

memiliki wa|wa|sa|n ya|ng mema|da|i. Seba|gia|n besa|r ma|sya|ra|ka|t berma|ta| 

penca|ha|ria|n peta|ni da|n seba|gia|n peda|ga|ng, wira|swa|sta| da|n A|pa|ra|tur Sipil 

Negera| (A|SN). 

Denga|n demikia|n kondisi sosia|l Ora|ng Tua| siswa| ra|ta|-ra|ta| menenga|h 

keba|wa|h, na|mun tingka|t kepedulia|n cukup. Kondisi Ekonomi ya|ng demikia|n 

itu menimbulka|n da|mpa|k ba|gi perkemba|nga|n pendidika|n di SDN 18 Reja|ng 

Lebong. Penyedia|a|n sa|ra|na| pra|sa|ra|na| pembela|ja|ra|n   menemui kenda|la| 

a|kiba|t ekonomi Ora|ng Tua| Siswa|. 

Sekola|h meya|kini ba|hwa| lingkunga|n bela|ja|r ya|ng a|ma|n, nya|ma|n, da|n 

kondusif da|pa|t mendukung berkemba|ngnya| pengeta|hua|n, menga|sa|h 

ketera|mpila|n, serta| membentuk sika|p bela|ja|r ya|ng ba|ik da|ri siswa|. 

Lingkunga|n Sekola|h dira|nca|ng sesua|i denga|n tujua|n pendidika|n ya|ng da|pa|t 

dima|nfa|a|tka|n siswa| seba|ga|i sumber bela|ja|r. Penda|mpinga|n a|ktif da|ri guru-
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guru dila|kuka|n sa|a|t siswa| berintera|ksi untuk mema|stika|n proses sosia|lisa|si 

siswa| berja|la|n sesua|i ya|ng diha|ra|pka|n. 

SDN 18 Reja|ng Lebong meya|kini ba|hwa| litera|si merupa|ka|n kebutuha|n 

da|sa|r da|la|m bela|ja|r da|n berkomunika|si. Ketera|mpila|n ini a|ka|n berkemba|ng 

ma|ksima|l a|pa|bila| siswa| bera|da| da|la|m lingkunga|n bela|ja|r ya|ng litera|t (litera|te 

environment). Untuk mewujudka|n ha|l ini, sekola|h memperka|ya| 

lingkunga|nnya| denga|n berba|ga|i pera|ngka|t litera|si ya|ng da|pa|t ditemuka|n 

siswa| di da|la|m ma|upun di lua|r kela|s. Lingkunga|n sekola|h memiliki bera|ga|m 

perma|ina|n tra|disiona|l, sa|ra|na| ola|h ra|ga| da|n ta|na|ma|n mula|i da|ri ta|na|ma|n 

bua|h, hia|s, da|n a|potek hidup ya|ng da|pa|t dima|nfa|a|tka|n seba|ga|i sumber 

bela|ja|r siswa|.
1
 

2. Identita|s  Sekola|h  

              Ta|bel 4. 1 Identita|s SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

Na|ma| sekola|h  : SD Negeri 18 Reja|ng Lebong  

A|la|ma|t sekola|h  : JL. Sa|pta| Ma|rga|, A|ir  Putih Ba|ru, Keca|ma|ta|n. 

Curup Sela|ta|n, Ka|bupa|ten. Reja|ng Lebong, 

Provinsi Bengkulu. 

Provinsi  : Bengkulu  

Ka|bupa|ten/kota| : Reja|ng Lebong/Curup 

Keca|ma|ta|n  : Curup Sela|ta|n 

Kelura|ha|n  : A|ir Putih Ba|ru 

Kode pose  : 39125 

Telepon  - 

E –Ma|il - 

                    (Dokumenta|si da|n da|ta| iventa|ris SD Negeri 18 Reja|ng Lebong) 

 

 

 

 

                                                           
1
 Dokumenta|si da|n da|ta| iventa|ris SD Negeri 18 Reja |ng Lebong 2024 



50 
 

 
 

3. Visi, Misi da|n Tujua|n  

a. Visi  

Progra|m da|n kegia|ta|n sekola|h ha|rus merujuk pa|da| Visi ya|ng tela|h 

diteta|pka|n. Visi buka|n ha|nya| seka|da|r tulisa|n ta|npa| dipa|ha|mi ma|kna|nya|. 

Untuk menginterna|lisa|si visi pa|da| setia|p wa|rga| sekola|h, ma|ka| visi perlu 

disosia|lisa|sika|n seca|ra| berka|la|. Ta|npa| pema|ha|ma|n terha|da|p visi, ma|ka| 

kegia|ta|n ya|ng dija|la|nka|n menja|di tida|k tera|ra|h. Berikut a|da|la|h visi SDN 

18 Reja|ng Lebong 

”Terwujudnya| Peserta| didik ya|ng berima|n, Bera|khla|k mulia|, cerda|s, 

ma|ndiri  da|n berwa|wa|sa|n lingkunga|n.”
2
 

b. Misi  

Misi SDN 18 Reja|ng Lebong diteta|pka|n seba|ga|i representa|si da|ri 

elemen visi da|n elemen Profil Pela|ja|r Pa|nca|sila|. Elemen visi tersebut ya|itu 

Berima|n, Bea|khla|k Mulia|, Cerda|s, Ma|ndiri, Berkebineka|a|n Globa|l Da|n 

Berwa|wa|sa|n Lingkunga|n.  

Ena|m misi SDN18 Reja|ng Lebong a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

a. Mencipta|ka|n profil pela|ja|r ya|ng bera|khla|k mulia| da|n ra|jin 

beriba|da|h. 

b. Meningka|tka|n mutu lulusa|n ya|ng sesua|i denga|n tuntuta|n 

ma|sya|ra|ka|t da|n perkemba|nga|n ilmu pengeta|hua|n da|n 

teknologi (Iptek). 

c. Mewujudka|n proses proses pembela|ja|ra|n ya|ng a|ktif krea|tif 

inova|tif da|n menyena|ngka|n. 

d. Meningka|tka|n mutu pendidika|n da|la|m upa|ya| mencerda|ska|n 

kehidupa|n genera|si bermora|l, krea|tif, ma|ju da|n ma|ndiri. 

e. Membina| kema|ndiria|n peserta| didik mela|lui kegia|ta|n 

pembia|sa|a|n, kewira|usa|ha|a|n da|n pengemba|nga|n diri ya|ng 

terenca|na| da|n kesina|mbunga|n. 
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f. Mencipta|ka|n lingkunga|n sekola|h seba|ga|i tempa|t 

perkemba|nga|n intelektua|l, sosia|l, emosiona|l, ketera|mpila|n, 

da|n pengemba|nga|n buda|ya| loka|l da|la|m kebhineka|a|n globa|l.
3
 

Misi disusun a|ga|r visi da|pa|t terca|pa|i. Misi disosia|lisa|sika|n 

kepa|da| seluruh wa|rga| sekola|h ya|ng dija|ba|rka|n da|la|m progra|m 

da|n kegia|ta|n. 

c. Tujua|n Sa|tua|n Pendidika|n 

Tujua|n a|khir ya|ng diha|ra|pka|n oleh SDN 18 Reja|ng Lebong da|la|m 

pela|ksa|na|a|n  progra|m-progra|m sekola|h untuk mewujudka|n misi sekola|h 

diteta|pka|n da|la|m bentuk 3 ba|gia|n, ya|itu tujua|n ja|ngka| pa|nja|ng, tujua|n 

ja|ngka| menenga|h da|n tujua|n ja|ngka| pendek. 

Ta|bel 4. 2 Tujua|n Sa|tua|n Pendidika|n 

TUJUA|N JA|NGKA| 

PA|NJA|NG 

TUJUA|N JA|NGKA| 

MENENGA|H 

TUJUA|N JA|NGKA|H 

PENDEK 

1.Mengha|silka|n lulusa|n 

pembela|ja|r sepa|nja|ng 

ha|ya|t ya|ng berima|n, 

berta|kwa|, bera|khla|k 

mulia|, ma|ndiri, berna|la|r 

kritis, peduli, berda|ya| 

jua|ng tinggi, cinta| ta|na|h 

a|ir, ba|ngga| pa|da| buda|ya| 

ba|ngsa|nya| da|n tengga|ng 

ra|sa| mengemba|ngka|n 

mina|t serta| ba|ka|tnya| 

sesua|i denga|n profil 

peserta| didik pa|nca|sila|. 

2. Mengha|silka|n lulusa|n 

ya|ng tera|mpil da|la|m 

1. Membentuk ka|ra|kter 

pembela|ja|r sepa|nja|ng 

ha|ya|t berla|nda|ska|n 

profil pela|ja|r pa|nca|sila|. 

2. Memfa|silita|si peserta| 

didik untuk 

mengemba|ngka|n 

kera|ga|ma|n potensi, 

mina|t da|n ba|ka|t serta| 

kecerda|sa|n intelektua|l, 

emosiona|l, spiritua|l da|n 

kinestetik seca|ra| optima|l 

sesua|i denga|n tingka|t 

perkemba|nga|nnya|. 

3. Memfa|silita|si peserta| 

1.Mengemba|ngka|n 

buda|ya| sekola|h ya|ng 

religius mela|lui 

kegia|ta|n kea|ga|ma|a|n 

pa|da| 100% peserta| didik 

ya|ng diselengga|ra|ka|n 

ba|ik da|la|m bentuk ta|ta|p 

muka| a|ta|u da|la|m bentuk 

kegia|ta|n proyek. 

2. Mera|ih presta|si 

minima|l 1 

lomba|/kompetisi 

a|ka|demik ma|upun non 

a|ka|demik minima|l 

tingka|t ka|bupa|ten per 
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berpikir 

kritis,berkrea|tifita|s, 

mema|nfa|a|tka|n teknologi 

digita|l, da|n 

mengemba|ngka|n mina|t 

serta| ba|ka|tnya| untuk 

mengha|silka|n presta|si. 

3. Mengha|silka|n lulusa|n 

ya|ng memiliki wa|wa|sa|n 

lingkunga|n da|n ma|mpu 

menyesua|ika|n diri da|la|m 

kehidupa|n sosia|l. 

didik untuk da|pa|t 

meningka|tka|n buda|ya| 

disiplin beriba|da|h serta| 

kesa|da|ra|n hidup seha|t. 

4.Membeka|li peserta| 

didik denga|n kea|hlia|n 

berfikir krea|tif da|n 

berfikir kritis. 

5.Membeka|li peserta| 

didikda|la|m pengua|sa|a|n 

digita|l. 

6. Memfa|silita|si peserta| 

didik memiliki kepeka|a|n 

(sensitivita|s), 

kema|mpua|n 

mengekspresika|n da|n 

menga|presia|si 

keinda|ha|n da|n 

keseimba|nga|n 

(ha|rmoni), hidup 

berma|sya|ra|ka|t, berguna| 

untuk ora|ng la|in. 

 

 

 

 

 

ta|hun. 

3. Mendorong 100% 

peserta| didik ikut 

serta| da|la|m kegia|ta|n- 

kegia|ta|n iba|da|h. 

4. Mengikutserta|ka|n 

100% peserta| didik 

pa|da| minima|l sa|tu 

ekstra|kurikuler 

piliha|n sesua|i ba|ka|t 

da|n mina|tnya|. 

5. Mela|ksa|na|ka|n 

pembia|sa|a|n sika|p 

berba|sis Profil Pela|ja|r 

Pa|nca|sila| seca|ra| 

terintegra|si pa|da| 100% 

peserta| didik ya|ng 

diselengga|ra|ka|n ba|ik 

da|la|m bentuk ta|ta|p muka| 

a|ta|u da|la|m bentuk 

kegia|ta|n proyek. 

6. Memfa|silita|si 

Proses bela|ja|r 

menga|ja|r ya|ng 

berpusa|t pa|da| peserta| 

didik. 

 

 

 

 



53 
 

 
 

 

Stra|tegi Menca|pa|i Tujua|n : 

Untuk da|pa|t mewujudka|n tujua|n ya|ng tela|h diteta|pka|n SDN 18 

reja|ng Lebong menyusun  bebera|pa| renca|na| stra|tegi pela|ksa|na|a|n. A|da|pun 

stra|tegi-stra|tegi tersebut a|da|la|h : 

a. Menyusun tim penja|min mutu da|n tim pengemba|ng kurikulum 

b. Mela|kuka|n a|na|lisis konteks terha|da|p kondisi da|n lingkunga|n sekola|h. 

c. Menyusun renca|na| kurikulum opera|siona|l sekola|h denga|n 

meliba|tka|n unsur dina|s pendidika|n setempa|t, Penga|wa|s 

Pembina|, Tokoh Ma|sya|ra|ka|t da|n komite sekola|h. 

d. Mela|kuka|n a|na|lisis kebutuha|n progra|m sekola|h (kegia|ta|n 

intra|kurikuler, ekstra|kurikuler, pela|tiha|n, penga|da|a|n sa|ra|na| 

pra|sa|ra|na|, kegia|ta|n pendukung, da|n la|in- la|in) untuk 

mendukung pela|ksa|na|a|n renca|na| kurikulum opera|siona|l 

sekola|h ya|ng suda|h disusun. 

e. Menyusun RKA|S (Renca|na| Kegia|ta|n da|n A|ngga|ra|n 

Sekola|h) berda|sa|r a|na|lisis kebutuha|n progra|m. 

f. Menyusun renca|na| serta| instrumen Eva|lua|si, Penda|mpinga|n 

da|n Pengemba|nga|n denga|n meliha|t berba|ga|i sisi (guru, tena|ga| 

kependidika|n, pela|ja|r, ora|ng tua| da|n komite sekola|h). 

g. Mela|ksa|na|ka|n kurikulum opera|siona|l sekola|h denga|n 

eva|lua|si ha|ria|n, 1 bula|na|n, 1 semester da|n 1 ta|hun. 

h. Mela|ksa|na|ka|n progra|m perba|ika|n berda|sa|r priorita|s 1 bula|na|n, 1 

semester da|n 1 ta|hun. 

i. Menyusun renca|na| kurikulum opera|siona|l sekola|h berda|sa|r 

ha|sil eva|lua|si denga|n meliba|tka|n unsur dina|s pendidika|n 

setempa|t, Penga|wa|s Pembina|, Tokoh Ma|sya|ra|ka|t da|n komite 

sekola|h.
4
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4. Kea|da|a|n Pendidik da|n Peserta| didik 

a. Reka|pa|tula|si Tena|ga| Pendidik 

Terselengga|ra|nya| pendidika|n tida|k terlepa|s da|ri a|da|nya| piha|k-

piha|k ya|ng menja|la|nka|n. Da|la|m ha|l ini, tena|ga| pendidik merupa|ka|n 

ba|gia|n da|ri piha|k-piha|k ya|ng memberika|n penga|ruh besa|r terha|da|p 

ja|la|nnya| sebua|h pendidika|n. Tena|ga| pendidik di SDN 18 Reja|ng Lebong 

seca|ra| keseluruha|n berjumla|h 15 ora|ng ya|itu seba|ga|i berikut : 

 

Ta|bel 4. 3 Da|ta| Pendidik SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

NO NA|MA| STA|TUS JA|BA|TA|N 

1 Helmidia|na|, S.Pd. PNS Kepa|la| 

sekola|h 

2 Ha|ria|ni, S, Pd. PNS Guru kela|s  

3 Iffa|h Ka|rna|sih,  S.Pd. PNS Guru kela|s  

4 Suwa|rsih, S.Pd. PNS Guru kela|s  

5 Ra|hma|wa|ti, S.Pd. PNS Guru kela|s  

6 Eri Surya|ni,  S.Pd. PNS Guru kela|s  

7 Elya|na|, S.Pd. PNS Guru kela|s  

8 Ba|riya|h, S.Pd PNS Guru kela|s  

9 Riya|di, S.Pd PNS  Guru 

penja|s  

10 Yulisda|r, S.Pd PNS Guru kela|s  

11 Rinika| Pa|dma|, S.Pd PNS Guru kela|s  

12 Septi Wira|nti, S.Pd NON PNS Guru PA|I 

13 Romi Putra| Na|ngga|la|, S.Pd NON PNS Guru kela|s  

14 Zumra|tul A|ini, S.Pd  NON PNS Guru kela|s  

15 Hery pra|setyo, A|.Md NON PNS Opera|tor  

          (Dokumenta|si da|n da|ta| iventa|ris SD Negeri 18 Reja|ng Lebong) 
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b. Reka|pitula|si Jumla|h Peserta| didik  

Berda|sa|rka|n da|ta| ya|ng diperoleh tenta|ng reka|pitula|si jumla|h 

peserta| didik SDN 18 Reja|ng Lebong pa|da| ta|hun a|ja|ra|n 2023/2024 a|da|la|h 

207 ora|ng. Denga|n rincia|n seba|ga|i ma|na| ya|ng a|da| da|la|m ta|bel berikut.                            

 

Ta|bel 4. 4 Da|ta| Jumla|h Peserta| Didik SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

 

No Kela|s 
Jenis 

Kela|min 
Jumla|h Tota|l 

1 
Kela|s 

1 

L 16 
28 

P 12 

2 
Kela|s 

II A| 

L 10 
21 

P 11 

3 
Kela|s 

II B 

L 9 
15 

P 6 

4 
Kela|s 

III A| 

L 15 
22 

P 7 

5 
Kela|s 

III B 

L 13 
23 

P 10 

6 
Kela|s 

IV 

L 13 
25 

P 12 

7 
Kela|s 

V A| 

L 13 
19 

P 6 

8 
Kela|s 

V B 

L 10 
17 

P 7 

9 
Kela|s 

VI A| 

L 11 
19 

P 8 

10 
Kela|s 

VI B 

L 11 
19 

P 8 

JUMLA|H L 120 207 
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5. Sa|ra|na| da|n Pra|sa|na| SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

a. Jumla|h da|n Kondisi Rua|ng 

 

 

Ta|bel 4. 5 Da|ta| Jumla|h Ba|nguna|n da|n Kondisi Rua|ng 

 

(Dokumenta|si da|n da|ta| iventa|ris SD Negeri 18 Reja|ng Lebong) 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

No 
Na|ma| 

Ba|nguna|n 
Jml 

Kondisi Ketera|nga|n 

RR RS RB B Rombel Cukup Kura|ng 

1 Rua|ng Kela|s 10 4 - - 2 - - Kura|ng 

2 Rua|ng Pendidik 1 - - - 1 - Cukup - 

3 Rua|ng Kepa|la| 1 - - - 1 - Cukup - 

4 Rua|ng TU 1 - - - 1 - Cukup - 

5 Rua|bg BP - - - - - - - - 

6 Rua|ng UKS 1 - - - 1 - Cukup - 

7 Rua|ng Osis - - - - - - - - 

8 

Rua|ng RPL - - 
 

- - - - - 

Perpusta|ka|a|n - - 
 

- - - - - 

Guda|ng 1 - - - - - - - 

Ruma|h Penja|ga| 1 - - - - - - - 

WC 5 - - - - - - - 

Pa|ga|r  1 - - - - - - - 

Mushola| - - - - - - - - 

9 Rua|ng Kopera|si 1 - 1 - - - - Kura|ng 

10 Tempa|t Wudhu 1 - - - - - - - 

11 Da|pur 1 - - - - - - - 
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B. Ha|sil Penelitia|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil observa|si ke loka|si penelitia|n ya|itu SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong. Da|la|m pela|ksa|na|a|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

terkhusus di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong mengguna|ka|n Kurikulum 

Merdeka| Bela|ja|r ya|ng di da|la|mnya| menca|kup A|TP da|n Modul A|ja|r seba|ga|i 

ba|ha|n pembela|ja|ra|n. Seba|ga|ima|na| observa|si ya|ng peneliti la|kuka|n di kela|s V 

SD Negeri 18 Reja|ng Lebong guru mengguna|ka|n model Project Ba|sed 

Lea|rning ya|ng dima|na| peserta| didik terliba|t a|ktif da|la|m mengerja|ka|n tuga|s 

proyek ya|ng diberika|n oleh Guru. 

Pembela|ja|ra|n denga|n model Project Ba|sed Lea|rning dia|wa|li denga|n 

guru mengintruksika|n peserta| didik untuk meliha|t ga|mba|r da|n memberika|n 

perta|nya|a|n, setela|h itu guru a|ka|n memberi tuga|s berupa| proyek seperti 

membua|t mind ma|pping, ha|dia|h, membua|t poster da|n menjela|ska|n prosedur 

pela|pora|n proyek. Pa|da| ta|ha|p berikutnya| guru membua|t ja|dwa|l untuk 

menyelesa|ika|n proyek, sa|a|t proses penyelesa|ia|n proyek guru menga|wa|si da|n 

mema|nta|u peserta| didik da|la|m mengerja|ka|n tuga|s proyek. Da|la|m 

pembela|ja|ra|n project Ba|sed Lea|rning guru mela|kuka|n eva|lua|si denga|n ca|ra| 

Tes unjuk kerja| da|n Tes lisa|n. 

Peneliti mela|kuka|n pengumpula|n da|ta| mela|lui observa|si, wa|wa|nca|ra|, 

da|n dokumenta|si. Untuk menda|pa|tka|n informa|si ya|ng menda|la|m terka|it 

denga|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m denga|n mengguna|ka|n model 

Project Ba|sed Lea|rning. Berda|sa|rka|n rumusa|n ma|sa|la|h pa|da| ba|b perta|ma|, 

ma|ka| pa|pa|ra|n da|ta| penelitia|n ini dikelompokka|n menja|di tiga|, ya|itu: (1) 

pa|pa|ra|n da|ta| mengena|i pa|da| tema| a|pa| sa|ja| model project ba|sed lea|rning itu 

ditera|pka|n, (2) pa|pa|ra|n da|ta| mengena|i penera|pa|n model pembela|ja|ra|n 

Project Ba|sed Lea|rning da|la|m kurikulum merdeka| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n 

Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng lebong, (3) 

pa|pa|ra|n da|ta| menngena|i da|mpa|k penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek terha|da|p peserta| didik pa|da| pembela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD Negeri 

18 Reja|ng Lebong. 
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1. Tema|-tema|  ya|ng ditera|pka|n da|la|m model pembela|ja|ra|n Project 

Ba|sed Lea|rning di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n denga|n mela|kuka|n observa|si, wa|wa|nca|ra| 

da|n dokumeta|si. denga|n guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m ditemuka|n a|da| 

bebera|pa| tema| ya|ng ditera|pka|n da|la|m pembela|ja|ra|n project ba|sed Lea|rning 

ya|itu seba|ga|i Berikut: 

a. Tema| A|ku A|na|k Sha|leh 

Da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng mengguna|ka|n model project ba|sed 

lea|rning Guru PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Memilih tema| 

A|ku a|na|k sha|leh. Ha|l ini sesua|i denga|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ibu Septi 

Wira|nti, S.Pd. Sela|ku guru PA|I ya|itu seba|ga|i berikut: 

„‟ Sa|a|t menera|pka|n model project ba|sed lea|rning sa|ya| memilih tema| a|ku 

a|na|k sha|leh, pa|da| tema| ini sa|ya| memilih sub ma|teri Inda|hnya| sa|ling 

menghargai ya|itu denga|n memberika|n tuga|s proyek membua|t Mind Ma|pping 

ya|ng dima|na| proses pembua|ta|n proyek seca|ra| berkelompok. Setia|p 

kelompok diberika|n ma|teri sesua|i denga|n sub-sub ba|b‟‟.
5
 

 

Da|ri da|ta| wa|wa|nca|ra| sena|da| denga|n ha|sil observa|si, da|n dokumenta|si  

ya|ng menujukka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t penera|pa|n model project ba|sed lea|rning 

da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  guru mema|ng 

mengguna|ka|n tema| a|ku a|na|k sha|leh. Da|ri ha|sil observa|si jela|s terliha|t 

ba|hwa| guru mengguna|ka|n tema| a|ku a|na|k sha|leh denga|n tuga|s proyek 

membua|t mind ma|pping dida|la|m proses pembela|ja|ra|n.
6
 Di liha|t dida|la|m 

modul pembela|ja|ra|n juga| sa|la|h sa|tu tema| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h tema| a|ku 

a|na|k sha|leh.
7
 

Menurut analisis peneliti mengenai penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning pada tema aku anak shaleh, didalam proses pembelajaran 

pada tema ini guru pendidikan Agama Islam memberikan tugas proyek yaitu 

membuat mind mapping atau karya tempel, dalam pembuatan proyek pada 

tema ini dilakukan secara berkelompok siswa dibagi menjadi empat 

kelompok dan diberikan materi sesuai dengan sub-sub bab. Kelompok 

                                                           
5
 Septi Wira|nti, S.Pd. (Guru PA|I) wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 26 Ma|ret 2024 

6
 Observa|si di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Ta|ngga |l 15 September 2023 

7
 Dokumenta|si Modul A|ja|r kela|s V SD Negeri 18 Reja |ng Lebong Ta|ngga|l 15 September 

2023 
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pertama materi menghargai perbedaan suku dan budaya, kelompok 2 materi 

menghargai keyakinan orang lain, kelompok tiga materi menghargai pendapat 

orang lain, kelompok empat materi menerima perbedaan. Setelah itu masing-

masing kelompok menyajikan materi sesuai dengan materi yang telah 

ditentukan dan peserta didik diberikan keleluasaan dalam membuat proyek 

sehingga menjadi sebuah mind mapping atau karya tempel yang disusun 

sesuai kreativitas peserta didik. 

b. Tema| Hidup La|pa|ng Denga|n  Berba|gi  

Da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng mengguna|ka|n model project ba|sed 

lea|rning Guru PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Memilih tema| 

hidup la|pa|ng denga|n berba|gi. Ha|l ini sesua|i denga|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n 

ibu Septi Wira|nti, S.Pd. Sela|ku guru PA|I ya|itu seba|ga|i berikut: 

„‟ Sa|a|t menera|pka|n model project ba|sed lea|rning sa|ya| memilih tema| hidup 

la|pa|ng denga|n berba|gi, pa|da| tema| ini sa|ya| memilih sub ma|teri Inda|hnya| 

sa|ling berba|gi ya|itu denga|n memberika|n tuga|s proyek membua|t ha|dia|h kecil 

ya|ng dima|na| proses pembua|ta|n proyek seca|ra| Individu, dima|na| siswa| diberi 

tuga|s proyek membua|t berupa| ha|dia|h kecil ya|ng dida|la|mnya| sura|t ungka|pa|n 

terima|ka|sih a|ta|u ungka|pa|n sa|ya|ng untuk ora|ng tua| ya|ng dira|ngka|i la|ngsung 

oleh siswa|. La|lu siswa| dibeba|ska|n berkrea|si da|la|m membua|t bentuk ha|dia|h 

ya|ng mena|rik‟‟.
8
 

 

Da|ri da|ta| wa|wa|nca|ra| sena|da| denga|n ha|sil observa|si, da|n dokumenta|si  

ya|ng menujukka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t penera|pa|n model project ba|sed lea|rning 

da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  guru mema|ng 

mengguna|ka|n tema| hidup la|pa|ng denga|n berba|gi. Menurut analisis peneliti 

mengenai  |penerapan model Project Based Learning pada  tema| hidup la|pa|ng 

denga|n berba|gi pa|da| sub ma|teri inda|hnya| sa|ling berba|gi denga|n tuga|s 

proyek membua|t ha|dia|h dida|la|m proses pembela|ja|ra|n. Tugas proyek ini 

dibuat secara individu lalu peserta didik ditugaskan untuk menulis atau 

merangkai kata ucapan sayang atau terimakasih untuk orang tua yang 

nantinya akan dibuat hadiah kecil.
9
  Di liha|t dida|la|m modul pembela|ja|ra|n 

                                                           
8
 Septi Wira|nti, S.Pd. (Guru PA|I) wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 26 Ma|ret 2024 

9
 Observa|si di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Ta|ngga |l 8 Ma|ret 2024 



60 
 

 
 

juga| sa|la|h sa|tu tema| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h tema| hidup la|pa|ng denga|n 

berba|gi.
10

 

c. Tema| Hidup Da|ma|i Da|la|m Kebersa|ma|a|n 

Da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng mengguna|ka|n model project ba|sed 

lea|rning Guru PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Memilih tema| 

hidup da|ma|i da|la|m kebersa|ma|a|n. Ha|l ini sesua|i denga|n ha|sil wa|wa|nca|ra| 

denga|n ibu Septi Wira|nti, S.Pd. Sela|ku guru PA|I ya|itu seba|ga|i berikut: 

„‟Sa|a|t menera|pka|n model project ba|sed lea|rning sa|ya| memilih tema| hidup 

da|ma|i da|la|m kebersa|ma|a|n, pa|da| tema| ini sa|ya| memilih subma|teri sura|h a|l-

isra|‟ da|n sura|h a|l- furqa|n ya|itu denga|n memberika|n tuga|s proyek membua|t 

Mind Ma|pping ya|ng dima|na| proses pembua|ta|n proyek seca|ra| berkelompok. 

Dima|na| siswa| diminta| untuk menyusun a|ya|t seca|ra| beruruta|n la|lu 

menyusunya| dikerta|s ka|rton serta| denga|n ma|kna| sura|h sehingga| a|ka|n 

menja|di sebua|h ma|nd Ma|pping.‟‟
11

 

 

Da|ri da|ta| wa|wa|nca|ra| sena|da| denga|n ha|sil observa|si, da|n dokumenta|si  

ya|ng menujukka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t penera|pa|n model project ba|sed lea|rning 

da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  guru mema|ng 

mengguna|ka|n tema| hidup da|ma|i da|la|m kebersa|ma|a|n. Menurut analisis 

peneliti mengenai penerapan model Project Based Learning pada tema| hidup 

la|pa|ng denga|n berba|gi pa|da| tema ini guru memilih sub ma|teri  sura|h a|l-isra|‟ 

da|n sura|h a|l- furqa|n ya|itu denga|n memberika|n tuga|s proyek membua|t Mind 

Ma|pping  dida|la|m proses pembela|ja|ra|n, pembuatan proyek ini dilakukan 

secara berkelompok, untuk kelompok pertama yaitu materi surat al-furqan 

dan kelompok kedua surah al-is‟ra‟. Masing-masing kelompok di tugaskan 

untuk menyusun agar tersusun rapi dan benar.
12

 Di liha|t dida|la|m modul 

pembela|ja|ra|n juga| sa|la|h sa|tu tema| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h tema| hidup da|ma|i 

da|la|m kebersa|ma|a|n.
13

 

 

d. Tema| Iba|da|h Ha|ji da|n Qurba|n 

Da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng mengguna|ka|n model project ba|sed 

lea|rning Guru PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Memilih tema| 

                                                           
10

 Dokumenta|si Modul A|ja|r kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Ta|ngga|l 8 ma|ret 2024 
11

 Septi Wira|nti, S.Pd. (Guru PA|I) wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 26 Ma|ret 2024 
12

 Observa|si di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Ta|ngga |l 22 Ma|ret 2024 
13

 Dokumenta|si Modul A|ja|r kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Ta|ngga|l 22 ma|ret 

2024 
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iba|da|h ha|ji da|n qurba|n. Ha|l ini sesua|i denga|n ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n ibu 

Septi Wira|nti, S.Pd. Sela|ku guru PA|I ya|itu seba|ga|i berikut: 

„‟Sa|a|t menera|pka|n model project ba|sed lea|rning sa|ya| memilih tema| iba|da|h 

ha|ji da|n qurba|n  pa|da| tema| ini guru memilih subma|teri Iba|da|h Ha|ji ya|itu 

denga|n memberika|n tuga|s proyek membua|t Poster ya|ng dima|na| proses 

pembua|ta|n proyek seca|ra| individu. Siswa| dibeba|ska|n bekrea|si membua|t 

poster dilemba|ra|n kerta|s ya|ng tela|h disedia|ka|n oleh guru denga|n membua|t 

poster tenta|ng, pengertia|n iba|da|h ha|ji, sya|ra|t wa|jib ha|ji, rukun ha|ji, da|n 

wa|jib ha|ji.‟‟
14

 

 

Da|ri da|ta| wa|wa|nca|ra| sena|da| denga|n ha|sil observa|si, da|n dokumenta|si  

ya|ng menujukka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t penera|pa|n model project ba|sed lea|rning 

da|la|m kegia|ta|n pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m  guru mema|ng 

mengguna|ka|n tema| iba|da|h ha|ji da|n qurba|n. Menurut analisis peneliti 

mengenai penerapan model Project Based Learning pada tema| iba|da|h ha|ji 

da|n qurba|n pa|da| subma|teri iba|da|h ha|ji  denga|n memberika|n tuga|s proyek 

membua|t Poster dida|la|m proses pembela|ja|ra|n. Pembuatan tugas proyek ini 

dilakukan secara individu setiap peserta didik membuat poster yang 

menyajikan materi yang berkaitan dengan haji, peserta didik | dibeba|ska|n 

bekrea|si membua|t poster dilemba|ra|n kerta|s ya|ng tela|h disedia|ka|n oleh guru 

denga|n membua|t poster tenta|ng, pengertia|n iba|da|h ha|ji, sya|ra|t wa|jib ha|ji, 

rukun ha|ji, da|n wa|jib ha|ji.
15

  Di liha|t dida|la|m modul pembela|ja|ra|n juga| sa|la|h 

sa|tu tema| ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h tema| iba|da|h ha|ji da|n qurba|n.
16

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra|, Observa|si da|n dokumenta|si ya|ng tela|h dila|kuka|n 

peneliti pa|da| bula|n ma|ret-a|pril da|pa|t disimpulka|n  ba|hwa| guru PA|I di kela|s 

V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong mema|ng bena|r mengguna|ka|n bebera|pa| tema| 

tersebut da|n tentu sa|ja| tema| ya|ng dia|ja|rka|n sesua|i denga|n ya|ng terca|ntum 

da|la|m modul sa|a|t menera|pka|n model project ba|sed lea|rning dida|la|m proses 

pembela|ja|ra|n. Denga|n memberika|n berba|ga|i ma|ca|m tuga|s proyek ha|l 

tersebut juga| da|pa|t diliha|t da|ri modul a|ja|r ya|ng disusun oleh guru seba|ga|i 

pedoma|n sa|a|t mela|ksa|na|ka|n proses pembela|ja|ra|n. Demikia|nla|h  mengena|i 

tema|-tema| di ma|na| model Project-Ba|sed Lea|rning ditera|pka|n, ya|ng 
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 Septi Wira|nti, S.Pd. (Guru PA|I) wa|wa|nca|ra| Ta|ngga|l 26 Ma|ret 2024 
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 Observa|si di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Ta|ngga |l 26 A|pril 2024 
16

 Dokumenta|si Modul A|ja|r kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Ta|ngga|l 26 A|pril 
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menunjukka|n kebera|ga|ma|n da|n efektivita|s metode ini da|la|m konteks 

pendidika|n. 

2. Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning da|la|m 

kurikulum merdeka| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n denga|n mela|kuka|n observa|si wa|wa|nca|ra| da|n 

dokumeta|si, da|la|m mela|ksa|na|ka|n proses pembela|ja|ra|n PA|I, guru PA|I 

mela|kuka|n tiga| ta|ha|pa|n, ya|itu perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n, da|n penila|ia|n. 

Seba|ga|ima|na| ya|ng tela|h dijela|ska|n oleh ibu Septi Wira|nti, S,Pd. Sela|ku guru 

PA|I: 

„‟Proses pembela|ja|ra|n PA|I tida|k berbeda| denga|n proses pembela|ja|ra|n pa|da| 

ma|ta| pela|ja|ra|n ya|ng la|in, ya|itu, mela|lui proses perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n, 

da|n eva|lua|si. Ka|rena| denga|n mela|lui tiga| ta|ha|pa|n tersebut, pembela|ja|ra|n 

da|pa|t berja|la|n denga|n efektif. Ya|ng membeda|ka|n ha|nya| ma|teri ya|ng 

dia|ja|rka|n serta| model da|n metode pembela|ja|ra|n ya|ng diguna|ka|n‟‟
17

 

 

Ha|l tersebut sesua|i denga|n ya|ng diungka|pka|n oleh kepa|la| SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong ya|itu ibu Helmidia|na| S,Pd. Belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Da|la|m pela|ksa|na|a|n pembela|ja|ra|n di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong seluruh 

guru ta|npa| terkecua|li guru PA|I mela|lui bebera|pa| proses ya|kni, perenca|na|a|n, 

pela|ksa|na|a|n, da|n eva|lua|si. Ha|l ini a|ga|r pembela|ja|ra|n da|pa|t berja|la|n denga|n 

efektif da|n sistema|tis‟‟
18

 

 

Da|ri informa|si ya|ng diperoleh da|pa|t peneliti simpulka|n ba|hwa| di 

da|la|m mela|ksa|na|ka|n proses pembela|ja|ra|n PA|I, guru PA|I mela|kuka|n tiga| 

ta|ha|pa|n, ya|itu perenca|na|a|n, pela|ksa|na|a|n, da|n penila|ia|n. 

a. Ta|ha|p perenca|na|a|n  

Ta|ha|p perenca|na|a|n, pa|da| ta|ha|p ini ya|ng dila|kuka|n oleh guru PA|I ia|la|h 

menyusun Modul A|ja|r, menetuka|n model da|n metode pembela|ja|ra|n da|n juga| 

mempersia|pka|n ma|teri ya|ng a|ka|n dia|ja|rka|n beserta| media| ya|ng diperluka|n 

di da|la|m proses pembela|ja|ra|n PA|I, da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ya|ng dila|kuka|n 

peneliti, ibu Septi Wira|nti, S,Pd. Menga|ta|ka|n: 

„‟Sebelum mela|ksa|nka|n pembela|ja|ra|n PA|I, sa|ya| terlebih da|hulu menyusun 

modul a|ja|r, a|ga|r pembela|ja|ra|n da|pa|t tersusun denga|n ra|pi da|n berja|la|n 
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 Septi Wira|nti, S.Pd (Guru PA|I) wa|wa|nca|ra| da|n ta|ngga|l 26 Ma|ret 2024. 
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denga|n ba|ik. Da|la|m menyusun Modul A|ja|r sa|ya| berpedoma|n pa|da| 

kurikulum a|ga|r ca|pa|ia|n pembela|ja|ra|n tida|k melenceng. Modul A|ja|r ya|ng 

sa|ya| bua|t terdiri da|ri tiga| ta|ha|pa|n da|la|m pembela|ja|ra|n, ya|itu penda|hulua|n, 

kegia|ta|n inti, da|n penutup. Modul a|ja|r sa|ya| bua|t sendiri, da|n pembua|ta|nnya| 

ja|uh-ja|uh ha|ri sebelum ta|ngga|l pela|ksa|na|a|nya| untuk mempermuda|h kerja| 

sa|ya| da|n ka|rena| untuk ka|li ini menguna|ka|n model project ba|sed lea|rning 

ma|ka| sa|ya| juga| ha|rus menyia|pka|n Modul A|ja|r ya|ng releva|n  untuk 

pengguna|a|n model project ini sehingga| sa|ya|  bisa| menyia|pka|n ma|teri da|n 

juga| media| ya|ng a|ka|n diguna|ka|n da|la|m memberika|n tuga|s proyek 

na|ntinya|.‟‟
19

 

 

Ha|l ini sesua|i denga|n pernya|ta|a|n ibu helmidia|na|, S,Pd. Sela|ku Kepa|la| SD 

Negeri 18 Reja|ng Lebong belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Semua| guru terma|suk guru PA|I di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong sebelum 

mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n diha|ruska|n untuk menyusun Modul A|ja|r ya|ng 

berpedoma|n pa|da| kurikulum Merdeka| Bela|ja|r ya|ng diha|ra|pka|n da|pa|t 

membua|t proses pembela|ja|ra|n menja|di terta|ta| da|n berja|la|n denga|n ba|ik.‟‟
20

 

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| di a|ta|s da|pa|t peneliti simpulka|n ha|l ya|ng 

dila|kuka|n oleh guru PA|I pa|da| ta|ha|p perenca|na|a|n a|da|la|h menyusun Modul 

A|ja|r, menentuka|n model da|n metode pembela|ja|ra|n, da|n juga| mempersia|pka|n 

ma|teri ya|ng a|ka|n dia|ja|rka|n serta| media| ya|ng diperluka|n da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n PA|I. 

b. Ta|ha|p pela|ksa|na|a|n 

Da|la|m mela|ksa|na|ka|n proses pembela|ja|ra|n PA|I di SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong, guru PA|I berpedoma|n pa|da| Modul A|ja|r ya|ng tela|h dibua|t. Ha|l ini 

seba|ga|ima|na| ya|ng tela|h dijela|ska|n oleh ibu Septi Wira|nti S,Pd. Sela|ku guru 

PA|I belia|u menga|ta|ka|n : 

„‟A|ga|r pembela|ja|ra|n berja|la|n denga|n ba|ik, sa|ya| menga|cu pa|da| Modul ya|ng 

tela|h sa|ya| susun sebelum mela|ksa|na|ka|n proses pembela|ja|ra|n. Ini dimula|i 

denga|n pembuka|a|n da|n dia|khiri denga|n kegia|ta|n ya|ng menda|sa|r. Sela|ma| 

penda|hulua|n, sa|ya| bia|sa|nya| memberika|n bebera|pa| perta|nya|a|n untuk 

memba|ntu menginga|tka|n peserta| didik tenta|ng informa|si ya|ng tela|h di 

sa|mpa|ika|n sela|ma| pertemua|n tera|khir. Setela|h itu, sa|ya| menca|ri ta|u a|pa| 

ya|ng suda|h diketa|hui peserta| didik tenta|ng ma|teri ya|ng a|ka|n diba|ha|s. 

Sela|njutnya| ke ta|ha|p kegia|ta|n inti, sa|a|t tuga|s pokok pembela|ja|ra|n PA|I tela|h 

selesa|i. Ta|ha|p tera|khir a|da|la|h ta|ha|p penutup, dima|na| pa|da| ta|ha|p ini sa|ya| 

a|ka|n menila|i informa|si ya|ng tela|h sa|ya| berika|n untuk meliha|t tingka|t 

pema|ha|ma|n siswa| terha|da|p ma|teri ya|ng tela|h diterima|nya|.‟‟
21
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Ha|l tersebut sesua|i denga|n ya|ng diungka|pka|n ibu Helmidia|na|, S,Pd. 

Sela|ku kepa|la| SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Da|la|m proses pembela|ja|ra|n guru PA|I berpedoma|n pa|da| Modul A|ja|r ya|ng 

tela|h disusun sebelumnya|, Modul A|ja|r merupa|ka|n sa|la|h sa|tu pera|ngka|t a|ja|r 

ya|ng a|ka|n mema|ndu pendidik mela|ksa|na|ka|n pembela|ja|ra|n. La|ngka|h 

kegia|ta|n pembela|ja|ra|n dila|ksa|na|ka|n seca|ra| beruruta|n sesua|i denga|n dura|si 

wa|ktu ya|ng direnca|na|ka|n, ya|itu penda|hulua|n, kegia|ta|n inti da|n penutup 

berba|sis metode pembela|ja|ra|n ya|ng a|ktif‟‟
22

 

 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| da|n penga|ma|ta|n peneliti disa|a|t proses 

pembela|ja|ra|n PA|I denga|n mengguna|ka|n model Project Ba|sed Lea|rning di 

SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, peneliti meliha|t bebera|pa| kegia|ta|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh guru PA|I dida|la|m proses pembela|ja|ra|n PA|I, ya|itu 

penda|hulua|n, inti da|n penutup. 

1.) Penda|hulua|n  

Pra|-instruksiona|l menga|cu pa|da| fa|se perta|ma| pembela|ja|ra|n. Tujua|n 

uta|ma| da|ri la|tiha|n ini a|da|la|h untuk memberika|n peserta| didik da|sa|r ya|ng 

kua|t untuk proses pembela|ja|ra|n ya|ng sukses. 

Pa|da| ta|ha|p penda|hulua|n, setela|h menya|pa| guru PA|I, peserta| didik 

sebelum mula|i bela|ja|r denga|n memba|ca| ba|sma|la|h da|n berdo‟a| sebelum 

mela|kuka|n proses bela|ja|r. Guru PA|I kemudia|n mengecek kesia|pa|n kela|s 

untuk bela|ja|r da|n mela|kuka|n a|bsensi. Guru PA|I kemudia|n menjela|ska|n 

tujua|n pembela|ja|ra|n, ya|itu presta|si ya|ng ha|rus dila|kuka|n peserta| didik a|ga|r 

informa|si tersebut da|pa|t dipa|ha|mi denga|n ba|ik. Guru PA|I kemudia|n 

mela|njutka|n keta|ha|p kegia|ta|n inti. Ha|l ini seperti ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ibu 

Septi Wira|nti, S,Pd. Sela|ku guru PA|I Belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Pa|da| ta|ha|p penda|hulua|n pembela|ja|ra|n dia|wa|li denga|n  memba|ca| 

ba|sma|lla|h da|n berdo‟a| bersa|ma| ya|ng dipimpin oleh ketua| kela|s, sela|njutnya| 

sa|ya| a|ka|n memeriksa| keha|dira|n da|n kesia|pa|n peserta| didik da|la|m mengikuti 

proses pembela|ja|ra|n, seperti a|la|t-a|la|t untuk proyek ya|ng suda|h sa|ya| 

sa|mpa|ika|n pa|da| pertemua|n sebelumnya|. La|lu sa|ya| menya|mpa|ika|n ca|pa|ia|n 

ya|ng ha|rus dikua|sa|i oleh peserta| didik untuk ma|teri PA|I. Setela|h dira|sa| 

cukup sa|ya| mela|njutka|n ke kegia|ta|n inti.‟‟
23
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Sena|da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n oleh M. Fa|uza|n Rizqi sela|ku ketua| kela|s v 

SD Negeri 18 Reja|ng Lebong: 

„‟Ketika| ibu guru dikela|s sa|ya| segera| menyia|pka|n da|n memberika|n intruksi 

kepa|da| tema|n-tema|n untuk memberika|n sa|la|m kepa|da| ibu guru. La|lu ka|mi 

berdo‟a| bersa|ma|. Sela|njutnya| ibu guru menga|bsen da|n memeriksa| kesia|pa|n 

ka|mi da|la|m mengikuti pembela|ja|ra|n. La|lu ibu guru menya|mpa|ika|n ha|l-ha|l 

ya|ng ha|rus ka|mi la|kuka|n sa|a|t proses pembela|ja|ra|n‟‟
24

 

 

Ha|na|sa|uqiya|h Indri juga| menga|ta|ka|n:  

 

„‟Ketika| guru suda|h tiba| dikela|s ketua| kela|s memberika|n intruksi kepa|da| 

ka|mi untuk memberi sa|la|m. La|lu ka|mi berdo‟a| bersa|ma|-sa|ma|. La|lu ibu guru 

menga|bsen da|n memeriksa| pera|la|ta|n ya|ng a|ka|n ka|mi guna|ka|n sa|a|t bela|ja|r. 

Setela|h itu ibu guru menya|mpa|ika|n a|pa| ya|ng ha|rus ka|mi la|kuka|n sa|a|t proses 

pembela|ja|ra|n.‟‟
25

 

 

Sena|da| denga|n ya|ng dika|ta|ka|n oleh wa|hyu hida|ya|t, menga|ta|ka|n: 

 

„‟Sa|a|t ibu guru mema|suki rua|ng kela|s ketua| kela|s la|ngsung memberi intruksi 

kepa|da| ka|mi untuk memberika|n sa|la|m kepa|da| ibu setela|h itu ka|mi berdo‟a|, 

la|lu ibu guru menga|bsen da|n memeriksa| kesia|pa|n ka|mi da|n pera|la|ta|n ya|ng 

a|ka|n ka|mi guna|ka|n sa|a|t proses pembela|ja|ra|n a|ka|n dimula|i.‟‟
26

 

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| seca|ra| ringka|s ini mema|ng berba|nding lurus 

denga|n ha|sil observa|si ya|ng tela|h dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n 

da|pa|t di simpulka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t proses pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| 

Isla|m di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong pa|da| ta|ha|p penda|hulua|n setela|h sa|la|m 

guru PA|I memula|i pembela|ja|ra|n denga|n bersa|ma|-sa|ma| memba|ca| ba|sma|lla|h 

da|n berdo‟a| sebelum bela|ja|r, kemudia|n guru PA|I mela|luka|n a|bsensi  peserta| 

didik da|n memeriksa| kesia|pa|n peserta| didik untuk bela|ja|r. Guru PA|I 

kemudia|n menjela|ska|n tujua|n pembela|ja|ra|n, ya|itu presta|si ya|ng ha|rus 

dila|kuka|n siswa| a|ga|r informa|si ya|ng disa|mpa|ika|n da|pa|t dipa|ha|mi.
27

 Diliha|t 

dida|la|m modul pembela|ja|ra|n Kegia|ta|n penda|hulua|n ya|ng tela|h dila|kuka|n 

oleh guru suda|h sesua|i denga|n ya|ng terca|ntum dida|la|m modul a|ja|r.
28
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2.) Kegia|ta|n Inti 

Pa|da| kegia|ta|n inti ini a|ga|r guru da|pa|t menuga|ska|n peserta| didik, guru 

terlebih da|hulu mengintruksika|n peserta| didik untuk menga|ma|ti ga|mba|r, 

setela|h itu, guru menga|juka|n perta|nya|a|n sederha|na|. Guru kemudia|n 

memba|ha|s desa|in proyek ya|ng a|ka|n dibua|t peeserta| didik pa|da| la|ngka|h 

kedua|. Pa|da| kesempa|ta|n ini, guru juga| memberika|n tuga|s. Proses pembua|ta|n 

proyek da|n prosedur pela|pora|n proyek dijela|ska|n seca|ra| menyeluruh oleh 

guru. 

Pa|da| ta|ha|p ketiga| ini guru membua|t renca|na| da|n meneta|pka|n ba|ta|sa|n 

wa|ktu untuk jumla|h wa|ktu ya|ng diguna|ka|n peserta| diidk untuk mengerja|ka|n 

da|n mengumpulka|n temua|n proyek. Guru memberika|n peserta| didik wa|ktu 

80 menit untuk mengerja|ka|n proyek. Guru menga|wa|si da|n mema|nta|u 

kema|jua|n peserta| didik sela|ma| mereka| mengerja|ka|n tuga|s proyek. 

Penga|wa|sa|n ini dila|kuka|n untuk meliha|t sebera|pa| ba|ik peserta| didik 

mengerja|ka|n tuga|s proyek mereka|. 

Ha|l ini seperti ya|ng dika|ta|ka|n oleh ibu Septi Wira|nti, S,Pd. Sela|ku guru 

PA|I di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Setela|h ta|ha|p penda|hulua|n kita| mema|suki kegia|ta|n inti, pa|da| ta|ha|p ini sa|ya| 

menga|ra|hka|n peserta| didik untuk meliha|t ga|mba|r, setela|h peserta| didik 

menga|ma|ti ga|mba|r sa|ya| memberika|n perta|nya|a|n menda|la|m, setela|h itu sa|ya| 

menjela|ska|n ma|teri da|n menera|pka|n model pembela|ja|ra|n ya|ng sa|ya| pilih 

ya|itu model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek. Sa|ya| menjela|ska|n ra|nca|nga|n 

proyek ya|ng ha|rus dikerja|ka|n da|n menginforma|sihka|n wa|ktu ya |ng 

dibutuhka|n untuk mengerja|ka|n proyek. Pa|da| sa|a|t peserta| didik mengerja|ka|n 

proyek ya|ng diberika|n sa|ya| a|ka|n menga|wa|si peserta| didik a|ga|r da|pa|t 

mengeta|hui perkemba|nga|n proyek ya|ng seda|ng dikerja|ka|n.‟‟
29

 

 

Ketua| kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong M. Fa|uza|n Riqki juga| 

menga|ta|ka|n: 

„‟Sa|a|t proses pembela|ja|ra|n ibu guru mengintruksika|n a|ga|r ka|mi menga|ma|ti 

ga|mba|r pa|da| buku da|n memberika|n perta|nya|a|n kepa|da| ka|mi. La|lu ibu guru 

menjela|ska|n ma|teri da|n menyuruh ka|mi mengerja|ka|n sebua|h tuga|s proyek 

seperti tuga|s proyek membua|t poster, mind ma|pping, da|n ha|dia|h. Ibu guru 

memberita|hu ka|mi ca|ra|-ca|ra| menyelesa|ia|ka|n tuga|s proyek da|n wa|ktu ya|ng 

diberika|n oleh ibu guru kura|ng lebih 80 menit untuk menyelesa|ika|n proyek. 
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Sa|a|t mengerja|ka|n proyek ka|mi dia|wa|si oleh ibu guru da|n jika| a|da| ya|ng 

belum mengerti ma|ka| ibu guru a|ka|n memba|ntu ka|mi‟‟.
30

 

 

 Sena|da| denga|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ketua| kela|s V M. Fa|uza|n Riqki, 

Na|bila| A|nggra|ini juga| menga|ta|ka|n: 

„‟Pa|da| sa|a|t bela|ja|r PA|I kegia|ta|n pembela|ja|ra|n dia|wa|li denga|n ibu guru 

mena|mpilka|n ga|mba|r la|lu memberi perta|nya|a|n terka|it ga|mba|r ya|ng tela|h 

dita|mpilka|n, la|lu memberita|hu ka|mi untuk mengerja|ka|n tuga|s sebua|h 

proyek, ibu guru menya|mpa|ika|n pa|da| ka|mi ca|ra| menyelesa|ika|n proyek da|n 

memberi ka|mi wa|ktu 80 menit untuk menyelesa|ika|n tuga|s proyek. Sa|a|t 

mengerja|ka|n proyek ibu guru berkeliling untuk meliha|t proses pembua|ta|n 

proyek da|n jika| a|da| ya|ng belum pa|ha|m ma|ka| ibu guru a|ka|n menga|ra|hka|n 

ka|mi‟‟.
31

 

 

Sela|njutnya| peneliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| kepa|da| A|ndika| A|lif Fa|dhilla|h 

denga|n perta|nya|a|n ya|ng sa|ma|, A|ndika| A|lif Fa|dhilla|h menga|ta|ka|n: 

„‟Pa|da| sa|a|t kegia|ta|n ini pembela|ja|ra|n PA|I ibu guru menga|ra|hka|n ka|mi untuk 

memperha|tika|n ga|mba|r  da|n memberika|n perta|nya|a|n, la|lu ka|mi bela|ja|r 

denga|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ya|ng dima|na| ka|mi diberi tuga|s 

oleg ibu guru untuk membua|t sebua|h proyek, ibu guru menginforma|sika|n 

ba|ga|ima|na| la|ngka|h-la|ngka|h mengerja|ka|n proyek da|n memberi wa|ktu kura|ng 

lebih 80 menit untuk menyelesa|ika|n proyek. Sa|a|t ka|mi seda|ng mengerja|ka|n 

tuga|s proyek ibu guru menga|wa|si da|n memba|ntu jika| ka|mi menga|la|mi 

kesulita|n‟‟.
32

 

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| seca|ra| ringka|s ini mema|ng berba|nding lurus 

denga|n ha|sil observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t 

di ta|rik kesimpula|n ba|hwa| guru mengintruksika|n kela|s untuk meliha|t ga|mba|r 

seba|ga|i la|ngka|h perta|ma| da|la|m proses pembela|ja|ra|n berba|sis proyek. 

Sela|njutnya|, guru menga|juka|n perta|nya|a|n sederha|na| untuk mempersia|pka|n 

kela|s a|ga|r bisa| membua|t sebua|h tuga|s. Guru kemudia|n memba|ha|s desa|in 

proyek ya|ng a|ka|n dibua|t peserta| didik pa|da| la|ngka|h kedua|, pa|da| kesempa|ta|n 

ini, guru juga| memberika|n tuga|s, proses proyek da|n prosedur pela|pora|n 

proyek dijela|ska|n seca|ra| menyeluruh oleh guru, pa|da| ta|ha|p ketiga|, instruktur 

membua|t ja|dwa|l da|n memberika|n peserta| didik wa|ktu tertentu untuk 

menyelesa|ika|n proyek mereka| da|n mengumpulka|n temua|n mereka|. Guru 

menga|wa|si da|n mema|nta|u kema|jua|n peserta| didik sela|ma| mereka| 
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mengerja|ka|n tuga|s proyek. Penga|wa|sa|n ini dila|kuka|n untuk meliha|t 

sebera|pa| ba|ik siswa| mengerja|ka|n proyek mereka|.
33

 Diliha|t dida|la|m modul 

pembela|ja|ra|n Kegia|ta|n Inti ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh guru suda|h sesua|i 

denga|n ya|ng terca|ntum dida|la|m modul a|ja|r.
34

 

3.) Penutup  

Kegia|ta|n penutup, guru PA|I mendorong peserta| didik untuk berkumpul 

kemba|li untuk memba|ca| ba|ca|a|n PA|I. Guru PA|I kemudia|n memilih sa|la|h 

sa|tu peserta| didik untuk ke depa|n da|n mempresenta|sika|n proyek ya|ng dibua|t 

sesua|i denga|n Modul penga|ja|ra|n da|n ma|teri PA|I da|n dika|itka|n denga|n 

proyek. Setela|h semua|nya| selesa|i, guru da|n peserta| didik bersa|ma|-sa|ma| 

memba|ha|s produk ya|ng suda|h ja|di. Guru PA|I mengumpulka|n ha|sil kerja| 

peserta| didik untuk dieva|lua|si setela|h dia|ngga|p cukup. Pembela|ja|ra|n ditutup 

oleh guru PA|I denga|n menguca|pka|n ha|mda|la|h. Guru PA|I menya|pa| da|n 

menya|mpa|ika|n ma|teri ya|ng a|ka|n diba|ha|s untuk pertemua|n ya|ng a|ka|n 

da|ta|ng. Seperti ya|ng tela|h disa|mpa|ika|n oleh ibu Septi Wira|nti, S,Pd. Pa|da| 

sa|a|t wa|wa|nca|ra|, belia|u menga|ta|ka|n: 

„‟Pa|da| kegia|ta|n penutup, setela|h peserta| didik selesa|i mengerja|ka|n tuga|s 

proyek ma|ka| ka|mi a|ka|n sa|ma|-sa|ma| memba|ha|s ma|teri ya|ng seda|ng kita| 

ba|ha|s dida|la|m tuga|s proyek, la|lu sa|ya| mempersila|ka|n peserta| didik untuk 

menja|wa|b a|ta|u mempresenta|sika|n ha|sil proyek kedepa|n kela|s. Setela|h sa|ya| 

ra|sa| cukup sa|ya| menga|khiri pembela|ja|ra|n denga|n bersa|ma|-sa|ma| memba|ca| 

ha|mda|la|h.‟‟
35

 

 

Sa|la|h sa|tu peserta| didik di kela|s 5 SD Negeri 18 Reja|ng Lebong M. 

Fa|uza|n Rizqi menga|ta|ka|n: 

„‟Sa|a|t ka|mi selesa|i mengerja|ka|n proyek, ibu guru da|n tema|n-tema|n ya|ng 

la|innya| memba|ha|s tenta|ng ma|teri pembela|ja|ra|n la|lu sa|tu persa|tu a|ta|u 

perkelompok ma|ju kedepa|n kela|s da|n mempresenta|sika|n ha|sil ka|rya| ka|mi. 

Setela|h itu pembela|ja|ra|n selesa|i. Ibu guru menutup pembela|ja|ra|n denga|n 

menguca|pka|n ha|mda|la|h seca|ra| bersa|ma|-sa|ma|.‟‟
36

 

 

Sena|da| denga|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh ha|na|sa|uqiya|h Indri : 

 „‟Setela|h wa|ktu mengerja|ka|n tuga|s proyek ha|bis ka|mi bersa|ma|-sa|ma| 

memba|ha|s ma|teri ya|ng seda|ng ka|mi ba|ha|h la|lu ka|mi mempresenta|sika|n 
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ha|sil proyek ka|mi kedepa|n kela|s. Setela|h selesa|i pembela|ja|ra|n ka|mi 

bersa|ma|-sa|ma| memba|ca| ha|mda|la|h.‟‟
37

 

 

Wa|hyu hida|ya|t  juga| menga|ta|ka|n: 

 

„‟Sa|a|t selesa|i mengerja|ksn proyek ibu guru da|n ka|mi memba|ha|s ma|teri la|lu 

ka|mi sa|tu-sa|tu ma|ju kedepa|n kela|s untuk mena|mpilka|n ha|sil proyek ya|ng 

tela|h ka|mi kerja|ka|n. Setela|h bel berbunyi ibu guru menutup pembela|ja|ra|n 

denga|n memba|ca| ha|mda|la|h bersa|ma|-sa|ma|.‟‟
38

 

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| seca|ra| ringka|s ini mema|ng berba|nding lurus 

denga|n ha|sil observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t 

di ta|rik kesimpula|n ba|hwa| pa|da| ta|ha|p ini seora|ng siswa| dipilih oleh guru 

PA|I untuk kedepa|n da|n mempresenta|sika|n proyek ya|ng dibua|t. Setela|h 

semua|nya| selesa|i, guru mema|nggil kela|s bersa|ma| untuk memba|ha|s produk 

ja|di. Guru PA|I mengumpulka|n ha|sil kerja| siswa| untuk dieva|lua|si setela|h 

dia|ngga|p cukup pembela|ja|ra|n ditutup da|n dia|khiri denga|n memba|ca| 

ha|mda|la|h.
39

 Diliha|t dida|la|m modul pembela|ja|ra|n Kegia|ta|n penutup ya|ng 

tela|h dila|kuka|n oleh guru suda|h sesua|i denga|n ya|ng terca|ntum dida|la|m 

modul a|ja|r.
40

 

c. Eva|lua|si  

Ya|ng menja|di eva|lua|si pembela|ja|ra|n ini diguna|ka|n untuk menila|i 

kema|mpua|n siswa| da|n menentuka|n sebera|pa| ba|ik tujua|n pembela|ja|ra|n tela|h 

terca|pa|i. Guru lebih sering memberika|n tes lisa|n kepa|da| siswa| seba|ga|i 

ba|gia|n da|ri proses eva|lua|si PA|I untuk menyega|rka|n inga|ta|n siswa| tenta|ng 

konten ya|ng dia|ja|rka|n sebelumnya|, seba|ga|ima|na| ya|ng dika|ta|ka|n ibu Septi 

Wira|nti, S,Pd. : 

„‟Setela|h mela|kuka|n a|ta|u menunta|ska|n sebua|h ma|teri pembela|ja|ra|n tinda|ka|n 

sa|ya| sela|njutnya| a|da|la|h mela|kuka|n eva|lua|si pembela|ja|ra|n. Untuk 

mengeta|hui da|ya| sera|p a|na|k da|la|m mema|ha|mi ma|teri ya|ng tela|h dia|ja|rka|n, 

sa|ya| sering a|ta|u kera|p seka|li mela|kuka|n tes lisa|n seca|ra| la|ngsung pa|da| 

siswa|.‟‟
41
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Sela|in itu juga| a|da| tes unjuk kerja| ya|ng bertujua|n untuk mengukur 

kema|mpua|n peserta| didik pa|da| ma|teri ya|ng tela|h disa|mpa|ika|n, seba|ga|ima|na| 

pernya|ta|a|n ibu Septi Wira|nti, S,Pd.: 

„‟Sela|in ujia|n lisa|n, sa|ya| juga| menga|da|ka|n tes kinerja|, ya|ng berfungsi 

seba|ga|i instrumen komprehensif untuk engkur pema|ha|ma|n siswa| terha|da|p 

ma|teri pembela|ja|ra|n.‟‟
42

 

 

Sena|da| denga|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh na|bila| a|nggra|ini menga|ta|ka|n: 

„‟Sa|a|t mempresenta|sika|n ha|sil proyek kedepa|n kela|s ibu guru memberika|n 

penila|ia|n da|ri ka|rya| ka|mi da|n memberi perta|nya|a|n kepa|da| ka|mi.‟‟
43

 

 

A|ndika| a|lif Fa|dhilla|h  juga| menga|ta|ka|n: 

 

„‟Ibu guru menila|i ha|sil ka|rya| ka|mi denga|n ca|ra| menyuruh ka|mi 

mempresenta|sika|n ka|rya| ya|ng ka|mi da|n memberi ka|mi bebera|pa| perta|nya|a|n 

untuk ka|mi ja|wa|b.‟‟
44

 

 

 Berda|sa|rka|n da|ta| dia|ta|s guru PA|I mengguna|ka|n 2 bentuk eva|lua|si 

ya|itu : 

 

(1.) Tes unjuk kerja|  

Penila|ia|n kinerja| dila|kuka|n denga|n menga|ma|ti siswa| sa|a|t mereka| 

terliba|t da|la|m a|ktivita|s tertentu. Siswa| diminta| untuk mempresenta|sika|n 

proyek tenta|ng ma|teri ya|ng tela|h dia|ja|rka|n guru mereka| seba|ga|i ba|gia|n da|ri 

stra|tegi tes kinerja|. Ketika| siswa| diminta| untuk memberika|n presenta|si 

tenta|ng ma|teri pembela|ja|ra|n ya|ng tela|h dia|ja|rka|n oleh guru setela|h disa|jika|n, 

dila|kuka|n ujia|n kinerja|. 

(2.)  Tes Lisa|n 

Tes lisa|n a|da|la|h ujia|n ya|ng a|dministra|sinya| meliba|tka|n guru da|n siswa| 

seca|ra| la|ngsung menguba|h perta|nya|a|n da|n ta|ngga|pa|n. Siswa| diminta| untuk 

berta|nya| da|n memberika|n ja|wa|ba|n tenta|ng ma|teri ya|ng tela|h diberika|n oleh 

guru pa|da| sa|a|t ujia|n lisa|n. Ujia|n lisa|n ini diberika|n di a|wa|l da|n di tenga|h-

tenga|h presenta|si topik. 

Menurut analisis peneliti mengenai penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning yang telah dilakukan oleh guru pendidikan Agama 
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Islam di kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong, sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning guru 

Pendidikan Agama Islam melakukan tahap perencanaan yaitu menyusun 

Modul ajar dengan menentukan materi dan tugas proyek yang seperti apa 

yang akan digunakan serta menyiapkan media yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Setelah melakukan tahap perencanaan guru pendidikan agama 

islam melaksanakan proses pembelajaran dengan berpedoman pada Modul 

ajar yang telah disusun. Didalam  tahap pelaksanaan ini guru pendidikan 

Agama Islam melaksanakan kegiatan pendahuluan yaitu dengan memberi 

salam lalu berdo‟a bersama-sama, lalu guru pendidikan agama islam 

melakukan absensi dan melihat kesiapan peserta didik untuk belajar. Lalu  

guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah  

melaksanakan kegiatan pendahuluan guru Pendidikan Agama Islam 

melaksanakan kegiatan Inti dengan mengintruksikan peserta didik untuk 

mengamati gambar yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas sebagai 

langkah awal pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 

selanjutnya guru memberikan pertanyaan sederhana untuk mempersiapkan 

kelas untuk membuat tugas proyek, kemudian pada langkah kedua guru 

membahas desain proyek yang akan dibuat oleh peserta didik dengan 

menginformasikan pembuatan proyek dan prosedur pelaporan proyek, pada 

langkah ke tiga guru memberikan jadwal dan menentukan waktu pembuatan 

tugas proyek, pada langkah ke empat guru memantau kemajuan siswa dalam 

membuat proyek, setelah menyelesaikan proyek peserta didik 

mempresentasikan hasil produk yang mereka buat lalu guru memberikan 

pertanyaan terkait materi yang telah mereka sajikan, dan kemudian guru 

menilai hasil proyek sebagai bentuk evaluasi unjuk kerja lalu guru menutup 

pembelajaran.
45

 Diliha|t da|ri modul a|ja|r kegia|ta|n penera|pa|n model project 

ba|sed lea|rning ya|ng dila|kuka|n oleh guru PA|I di kela|s V SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong suda|h sesua|i denga|n ya|ng terca|ntum dida|la|m modul a|ja|r.
46

 

                                                           
45

 Observa|si di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong, Ta|ngga |l 8 Ma|ret 2024 
46

 Dokumenta|si Modul A|ja|r kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong Ta|ngga|l 8 Ma|ret 2024 



72 
 

 
 

3. Da|mpa|k penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning 

terha|da|p peserta| didik pa|da| pembela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD Negeri 

18 Reja|ng Lebong. 

a. Da|mpa|k penera|pa|n model Project Ba|sed Lea|rning terha|da|p 

kea|ktifa|n siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m da|pa|t memiliki da|mpa|k ya|ng 

signifika|n terha|da|p kea|ktifa|n siswa| da|la|m bela|ja|r, siswa| da|pa|t 

berpa|tisipa|si da|la|m proyek-proyek ya|ng terka|it denga|n Pembela|ja|ra|n 

Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m. Seba|ga|ima|na| ya|ng tela|h dijela|ska|n oleh ibu 

Septi Wira|nti, S,Pd. Sela|ku guru PA|I di SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

belia|u menga|ta|ka|n : 

„‟Setela|h menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini sa|ya| 

meliha|t siswa| na|mpa|k lebih sema|nga|t da|n a|ktif sa|a|t diberi tuga|s berupa| 

proyek ini terliha|t la|ngsung ba|hwa| siswa| memiliki kea|ktifa|n ya|ng cukup 

ba|ik da|n berpa|rtisipa|si da|la|m mengikuti kegia|ta|n pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek (project ba|sed lea|rning).‟‟
47

 

Setela|h peneliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| kepa|da| ketua| kela|s v SD 

Negeri 18 Reja|ng Lebong ya|itu M. Fa|uza|n Riqki menga|ta|ka|n: 

„‟Ketika| bela|ja|r denga|n mengguna|ka|n model berba|sis proyek ini sa|ya| 

lebih a|ktif sa|a|t proses pembela|ja|ra|n serta| sa|ya| bisa| bela|ja|r ba|ga|ima|na| 

berkola|bora|si denga|n ora|ng la|in untuk menyelesa|ika|n tuga|s ya|ng 

diberika|n oleh ibu guru.‟‟
48

 

Wa|hyu Hida|ya|t sela|ku siswa| kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|ya| sa|nga|t sena|ng seka|li sa|a|t bela|ja|r denga|n mengguna|ka|n model 

berba|sis proyek, ka|rna| sa|ya| mera|sa| ja|uh lebih a|ktif da|ri pa|da| 

mengguna|ka|n model a|ta|u metode ya|ng la|in, sa|ya| da|n tema|n-tema|n sa|ya| 

lebih a|ktif ka|rna| bekerja| sa|ma| da|la|m menyelesa|ika|n tuga|s proyek ya|ng 

diberika|n.‟‟
49
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Ha|na|sa|uqiya|h Indri juga| mengungka|pka|n : 

„‟penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini sa|nga|t meningka|tka|n 

kea|ktifa|n sa|ya| da|n tema|n-tema|n ka|rna| ka|mi terliba|t la|ngsung da|la|m 

proyek ya|ng nya|ta| da|n mendorong ka|mi untuk berkola|bora|si untuk 

meningka|tka|n keterliba|ta|n dida|la|m proses pembela|ja|ra|n.‟‟
50

 

Na|bila| a|nggra|ini juga| menga|ta|ka|n: 

„‟Bela|ja|r denga|n mengerja|ka|n proyek membua|t sa|ya| lebih berpera|n 

da|la|m proses pembela|ja|ra|n ka|rena| sa|ya| fokus mengerja|ka|n proyek da|n 

mempresenta|sika|nnya|.‟‟
51

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ini mema|ng berba|nding lurus denga|n ha|sil 

observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n mei da|n da|pa|t dita|rik 

kesimpula|n ba|hwa| penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek di SD 

Negeri 18 Reja|ng Lebong Khusunya| di kela|s V da|pa|t meningka|tka|n 

kea|ktifa|n siswa| da|la|m bela|ja|r terliha|t dida|la|m proses pembela|ja|ra|n 

mereka| terliba|t la|ngsung da|la|m proyek ya|ng releva|n da|n nya|ta|, 

memungkinka|n mereka| untuk memperoleh pengeta|hua|n denga|n ca|ra| ya|ng 

lebih pra|ktis da|n intera|ktif. Ini juga| mendorong kola|bora|si a|nta|r siswa| 

da|n meningka|tka|n keterliba|ta|n mereka| da|la|m proses pembela|ja|ra|n.
52

 

b. Da|mpa|k penera|pa|n model Project Ba|sed Lea|rning terha|da|p 

krea|tivita|s siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed lerning 

memungkinka|n siswa| untuk berla|tih da|la|m krea|tivita|s da|n berba|gi ide 

ya|ng inova|tif. Da|la|m Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m, siswa| da|pa|t berla|tih 

da|la|m krea|tivita|s denga|n ca|ra| membua|t proyek terka|it denga|n 

pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m. Da|la|m konteks ini, siswa| diberi 

kesempa|ta|n mengeksplora|si  berba|ga|i konsep A|ga|ma| Isla|m mela|lui 

proyek-proyek ya|ng mereka| ra|nca|ng sendiri, ha|l ini da|pa|t mera|ngsa|ng 

krea|tivita|s mereka| da|la|m menca|ri solusi, mengha|silka|n ide ba|ru. 
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Seba|ga|ima|na| ya|ng diungka|pka|n oleh ibu Septi Wira|nti, 

S,Pd.sela|ku guru PA|I belia|u menga|ta|ka|n : 

„‟Setela|h sa|ya| menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini sa|ya| 

meliha|t model berba|sis proyek ini memiliki da|mpa|k ya|ng ba|ik da|n siswa| 

memiliki potensi da|la|m meningka|tka|n krea|tivita|s serta| memba|ntu da|la|m 

pengemba|nga|n kema|mpua|n-kema|mpua|n seperti kema|mpua|n berpikir 

kritis, kema|mpua|n sosia|l da|la|m konteks pendidika|n A|ga|ma| Isla|m, sa|a|t 

siswa| membua|t tuga|s proyek da|pa|t memba|ntu siswa| da|la|m 

mengemba|ngka|n kema|pua|n berpikir kritis da|n krea|tif dida|la|m proses 

pembela|ja|ra|n‟‟
53

 

Setela|h peneliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n M. Fa|uza|n Rizqi 

sela|ku ketua| kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|a|t bela|ja|r denga|n berba|sis proyek da|pa|t membua|t sa|ya| lebih krea|tif 

mela|lui tuga|s pembua|ta|n proyek sa|ya| memiliki kesempa|ta|n untuk 

berkola|bora|si, memeca|hka|n ma|sa|la|h, da|n mengelua|rka|n ide-ide krea|tif 

sa|a|t pembua|ta|n proyek‟‟
54

 

Sena|da| denga|n ya|ng disa|mpika|n oleh Ha|sa|uqiya|h Indri 

menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|a|t bela|ja|r mengguna|ka|n model pembebela|ja|ra|n berba|sis proyek sa|ya| 

bisa| berkrea|si da|la|m pembua|ta|n tuga|s proyek da|n da|pa|t membua|t sa|ya| 

krea|tif da|n berinova|si dida|la|m proses pembela|ja|ra|n.‟‟
55

 

Wa|hyu Hida|ya|t juga| menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|ya| sa|nga|t sena|ng seka|li sa|a|t ibu guru memberika|n tuga|s proyek ka|rna| 

sa|ya| bisa| berinova|si da|n bisa| memberika|n kesempa|ta|n ka|mi untuk 

mengemuka|ka|n ide-ide da|n menyelesa|ika|n ma|sa|la|h nya|ta|, da|n membua|t 

ka|mi krea|tif da|la|m membua|t tuga|s proyek ya|ng diberika|n ibu guru.‟‟
56

 

Na|bila| A|nggra|ini menga|ta|ka|n : 

„‟Membua|t tuga|s proyek menurut sa|ya| a|da|la|h ta|nta|nga|n ya|ng mena|rik 

dida|la|m proses bela|ja|r da|ri pembua|ta|n proyek tersebut sa|ya| bisa| 

mengemba|ngka|n ketera|mpila|n krea|tif da|n meningka|tka|n keperca|ya|a|n diri 

sa|ya|, sela|in itu juga| sa|ya| bersa|ma| tema|n-tema|n bisa| berkerja| sa|ma| da|la|m 

menyelesa|ika|n proyek da|n berba|gi ide-ide krea|tif da|n berinova|si denga|n 

beba|s.‟‟
57
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Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ini mema|ng berba|nding lurus denga|n ha|sil 

observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t di simpula|n 

penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning da|la|m pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m  da|pa|t memiliki da|mpa|k positif terha|da|p krea|tivita|s siswa| 

da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Terliha|t dida|la|m proses pembela|ja|ra|n siswa| 

memiliki krea|tivita|s sa|a|t membua|t proyek ka|rena| guru memberika|n 

kebeba|sa|n kepa|da| siswa| untuk berkrea|si, pembela|ja|ra|n berba|sis proyek 

ini juga| memiliki potensi da|la|m meningka|tka|n krea|tivita|s siswa|,  serta| 

memba|ntu siswa| da|la|m mengemba|ngka|n kema|mpua|n berpikir kritis da|n 

krea|tif da|la|m mema|ha|mi nila|i-nila|i A|ga|ma|, da|n da|pa|t terliha|t 

meningka|tnya| pa|rtisipa|si siswa| da|la|m proses bela|ja|r. Da|n siswa| da|pa|t 

lebih muda|h da|la|m mema|ha|mi da|n menga|plika|sika|n nila|i-nila|i A|ga|ma| 

da|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri.
58

 

c. Da|mpa|k penera|pa|n model Project Ba|sed Lea|rning terha|da|p 

motiva|si bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| Pela|ja|ra|n Pedidika|n A|ga|ma| 

Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning da|pa|t 

memiliki da|mpa|k positif terha|da|p motiva|si bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n pendidika|n A|ga|ma| Isla|m. Denga|n model pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek da|pa|t meningka|tka|n motiva|si bela|ja|r siswa| ka|rena| mereka| meliha|t 

releva|nsi da|n signifika|nsi ma|teri pembela|ja|ra|n denga|n kehidupa|n seha|ri-

ha|ri mereka| . denga|n tuga|s proyek ini juga| siswa| da|pa|t meningka|tka|n 

motiva|si bela|ja|r siswa|  teruta|ma| da|la|m konteks Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m, 

denga|n siswa| ya|ng lebih a|ktif da|n memiliki kema|mpua|n berbica|ra| ya|ng 

lebih ba|ik. 

Seba|ga|ima|na| ya|ng tela|h diungka|pka|n oleh ibu Septi Wira|nti, S,Pd 

sela|ku guru PA|I belia|u menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|a|t sa|ya| menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek peserta| 

didik lebih termotiva|si da|la|m mengikuti proses pembela|ja|ra|n ka|rna| sa|ya| 

meliha|t sa|a|t diberi tuga|s sebua|h proyek siswa| lebih berpa|rtisipa|si da|la|m 

proses pembela|ja|ra|n, serta| meningka|tka|n kesa|da|ra|n siswa| terha|da|p tujua|n 
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da|n ha|sil, denga|n meliba|tka|n siswa| seca|ra| a|ktif da|la|m proyek-proyek 

ya|ng releva|n denga|n kehidupa|n nya|ta|, mereka| cenderung lebih 

termotiva|si ka|rena| meliha|t ha|sil da|ri proyek ya|ng mereka| bua|t da|ri usa|ha| 

mereka| sendiri da|n mera|sa| terliba|t da|la|m proses pembela|ja|ra|n.‟‟
59

 

Setela|h mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n ketua| kela|s v SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong M. Fa|uza|n Riqki menga|ta|ka|n : 

„‟ketika| proses bela|ja|r denga|n mengguna|ka|n model berba|sis proyek ini 

sa|ya| mera|sa| termotiva|si da|la|m bela|ja|r da|n sa|ya| bisa| berkola|bora|si 

denga|n tema|n-tema|n ya|ng la|innya| da|la|m menyelesa|ika|n proyek-proyek 

tersebut.‟‟
60

 

Sena|da| denga|n ya|ng diungka|pa|nka|n oleh ha|na|sa|uqiya|h Indri 

menga|ta|ka|n :  

„‟Sa|ya| sa|nga|t termotiva|si sa|a|t bela|ja|r menguna|ka|n proyek sa|ya| mera|sa| 

lebih perca|ya| diri da|n mera|sa| diha|rga|i sa|a|t membua|t tuga|s proyek 

bersa|ma| tema|n-tema|n.‟‟
61

 

Wa|hyu Hida|ya|t juga| menga|ta|ka|n : 

„‟sa|ya| juga| mera|sa| denga|n mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek lebih meningka|tka|n motiva|si bela|ja|r sa|ya| ka|rena| bia|sa|nya| sa|ya| 

kura|ng sema|nga|t a|ta|u tida|k a|da| motiva|si bela|ja|r setela|h proses bela|ja|r 

mela|lui pembua|ta|n proyek sa|ya| mera|sa| sema|nga|t da|n termotiva|si da|n 

meningka|tka|n mina|t bela|ja|r sa|ya| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n PA|I.‟‟
62

 

Sa|ma| ha|lnya| setela|h penliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n  na|bila| 

A|nggra|ini sela|ku siswa| kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong 

menga|ta|ka|n:   

„‟iya| sa|ya| sa|nga|t termotiva|si untuk bela|ja|r sa|a|t guru memberi tuga|s 

berbentuk proyek ya|ng sebelumnnya| sa|ya| cenderung bosa|n da|n tida|k 

sema|nga|t da|la|m proses pembela|ja|ra|n ta|pi setela|h mengerja|ka|n tuga|s 

proyek sa|ya| sa|nga|t sena|ng da|n bersema|nga|t untuk mengerja|ka|n proyek 

ya|ng dituga|ska|n oleh ibu guru‟‟
63

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ini mema|ng berba|nding lurus denga|n ha|sil 

observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t dita|rik 

kesimpula|n ba|hwa| penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek di SD 
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Negeri 18 Reja|ng Lebong memiliki da|mpa|k ya|ng ba|ik terha|da|p motiva|si 

bela|ja|r siswa| terliha|t siswa| ya|ng sa|nga|t bersema|nga|t da|la|m mengerja|ka|n 

proyek di da|la|m proses pembela|ja|ra|n da|n ini juga| a|ka|n menja|di upa|ya| 

guru da|la|m meningka|tka|n motiva|si siswa| ya|ng sebelumnya| tida|k 

memiliki motiva|si dida|la|m proses pembela|ja|ra|n ha|l ini da|pa|t diliha|t juga| 

da|ri peningka|ta|n pa|srtisipa|si siswa| da|la|m pembela|ja|ra|n da|n ra|sa| 

keterta|rika|n pa|da| tuga|s proyek sehingga| meningka|tka|n mina|t siswa| 

terha|da|p ma|ta| pela|ja|ra|n PA|I.
64

 

d. Da|mpa|k penera|pa|n model Project Ba|sed Lea|rning terha|da|p 

pema|ha|ma|n siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning pa|da| 

pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m memiliki da|mpa|k ya|ng signifika|n 

terha|da|p pema|ha|ma|n siswa|. Da|la|m konteks Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m, 

model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini juga| da|pa|t memungkinka|n siswa| 

untuk terliba|t a|ktif da|la|m mema|ha|mi konsep-konsep a|ga|ma| mela|lui 

proyek-proyek pra|ktis ya|ng releva|n denga|n kehidupa|n seha|ri-ha|ri mereka|, 

seperti pembua|ta|n produk-produk berba|sis nila|i-nila|i a|ga|ma| a|ta|u 

penyidika|n tenta|ng ma|sa|la|h-ma|sa|la|h sosia|l ya|ng berka|ita|n denga|n a|ja|ra|n 

a|ga|ma|. Ha|l ini da|pa|t memba|ntu siswa| da|la|m mema|ha|mi konsep-konsep 

a|ga|ma| seca|ra| lebih menda|la|m. Seba|ga|ima|na| ya|ng tela|h diungka|pka|n oleh 

ibu Septi Wira|nti, S,Pd. Sela|ku guru PA|I belia|u menga|ta|ka|n : 

„‟Setela|h mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek bia|sa|nya| 

sa|ya| mela|kuka|n tes lisa|n untuk mengeta|hui pema|ha|ma|n siswa| denga|n ha|l 

itu menunjukka|n peningka|ta|n pema|ha|ma|n siswa| ya|ng cukup ba|ik, ka|rna| 

meliba|tka|n mereka| seca|ra| a|ktif da|la|m proyek nya|ta| ya|ng releva|n denga|n 

ma|teri pembela|ja|ra|n. Ini memungkinka|n siswa| untuk mengemba|nga|ka|n 

pema|ha|ma|n ya|ng lebih menda|la|m ka|rena| mereka| terliba|t da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n ya|ng lebih pra|ktis da|n tera|pa|n, denga|n ha|l ini sa|ya| mera|sa| 

model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini sa|nga|t efektif da|la|m 

meningka|tka|n pema|ha|ma|n siswa| terha|da|p ma|teri PA|I.‟‟
65
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Setela|h peneliti mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n Na|bila| A|nggra|ini 

sela|ku murid menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|a|t dituga|ska|n membua|t proyek sa|ya| lebih pa|ha|m denga|n ma|teri ka|rna| 

dida|la|m pembua|ta|n proyek sa|ya| juga| memba|ca| ma|teri a|pa| sa|ja| ya|ng a|ka|n 

dija|dika|n ba|ha|n untuk proyek na|ntinya|‟‟
66

 

Sena|da| denga|n ya|ng tela|h diungka|pka|n oleh Wa|hyu hida|ya|t : 

„‟sa|ya| lebih muda|h mema|ha|mi ma|teri pela|ja|ra|n ka|rna| jika| ibu guru 

menggunka|n model berba|sis proyek dida|la|m proses pembela|ja|ra|n ra|sa| 

ingin ta|u sa|ya| muncul sehingga| sela|lu memperha|tika|n da|n mengikuti 

pembela|ja|ra|n ka|rena| terta|rik denga|n tuga|s-tuga|s ya|ng diberika|n.‟‟
67

 

La|lu peneliti juga| mela|kuka|n wa|wa|nca|ra| denga|n Ha|sa|uqiya|h 

Indri  menga|ta|ka|n : 

„‟sa|a|t proses bela|ja|r mengguna|ka|n model berba|sis proyek sa|ya| muda|h 

untuk mema|ha|mi ma|teri ka|rena| pokus da|la|m menyelesa|ika|n proyek, ya|ng 

dima|na| proyek tersebut dibua|t denga|n ma|teri ya|ng tela|h ditentuka|n oleh 

ibu guru sehingga| sa|ya| pokus da|la|m mempela|ja|ri ma|teri 

pembela|ja|ra|n.‟‟
68

 

M. Fa|uza|n Rizqi juga| menga|ta|ka|n : 

„‟sa|ya| mera|sa| terta|rik da|n sena|ng sa|a|t diberika|n tuga|s proyek sehingga| 

sa|ya| pokus da|la|m mengikuti proses pembela|ja|ra|n sehingga| da|pa|t 

meningka|tka|n pema|ha|ma|n sa|ya| terha|da|p ma|teri ya|ng dipela|ja|ri‟‟
69

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ini mema|ng berba|nding lurus denga|n ha|sil 

observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t dita|rik 

kesimpula|n ba|hwa| penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini 

da|la|m ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n a|ga|ma| isla|m di SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong khususnya| di kela|s V da|pa|t meningka|tka|n pema|ha|ma|n siswa| 

seca|ra| signifika|n. Da|pa|t diliha|t da|ri ha|sil bela|ja|r siswa| ya|ng meningka|t 

ja|uh lebih ba|ik da|ri sebelumnya| menunjukka|n ba|hwa| siswa| mema|ha|mi 

denga|n ba|ik ma|teri pembela|ja|ra|n, Mela|lui proyek-proyek ya|ng releva|n 

denga|n konten A|ga|ma| Isla|m, siswa| memiliki kesempa|ta|n untuk 
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menera|pka|n pengeta|hua|n mereka| da|la|m konteks pra|ktis, sehingga| 

memperda|la|m pema|ha|ma|n mereka| terha|da|p ma|teri tersebut.
70

 

e. Da|mpa|k penera|pa|n model Project Ba|sed Lea|rning terha|da|p ha|sil 

bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m di 

kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Da|la|m penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning 

pa|da| pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m di SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong ya|ng memperguna|ka|n tuga|s proyek, seca|ra| positif mempenga|ruhi 

ha|sil bela|ja|r siswa| denga|n memberika|n mereka| penga|la|ma|n pembela|ja|ra|n 

ya|ng menyeluruh da|n berma|kna|. Denga|n meningka|tka|n kea|ktifa|n  siswa|, 

mera|ngsa|ng krea|tivita|s, memperkua|t motiva|si da|n meningka|tka|n 

pema|ha|ma|n, tentunya| model ini juga| a|ka|n memba|ntu siswa| menca|pa|i 

ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih ba|ik.    

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning yang 

diterapkan oleh guru PAI mendapatkan banyak tanggapan dari siswa di SD 

Negeri 18 Rejang Lebong. Beberapa siswa merasakan kepuasan terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menerapkan model berbasis proyek dan didukung oleh media pendukung 

saat proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru tersebut 

memberikan materi yang dituangkan ke dalam kehidupan sehari-hari 

dengan memberikan tugas berupa proyek. Hal ini membantu siswa untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran 

di kelas. Sehingga jika siswa tersebut lebih memahami materi 

pembelajaran maka hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
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           Ta|bel 4. 6 Da|ta| Ha|sil Bela|ja|r Pembela|ja|ra|n PA|I Setela|h Menera|pka|n     

Model Project Ba|sed Lea|rning 

 

Da|ri ta|bel dia|ta|s da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pa|da| sa|a|t ta|ha|p 

eva|lua|si sa|a|t proses pembela|ja|ra|n da|pa|t diliha|t da|ri ha|sil ya|ng diperoleh 

Pa|da| peserta| didik di a|khir penila|ia|n tes. Berda|sa|rka|n ha|sil bela|ja|r pa|da| 

ta|bel 4. 7 Da|pa|t diketa|hui ba|hwa| nila|i ra|ta|-ra|ta| ha|sil kema|mpua|n siswa| 

78,6% da|n terda|pa|t 3 siswa| Ya|ng belum menca|pa|i kriteria| Ketunta|sa|n 

minima|l (KKM), Seda|ngka|n 16 siswa| tela|h menca|pa|i Ketunta|sa|n ya|itu 

 

 

No  

 

 

Na|ma| 

 

 

Jenis 

kela|min 

 

 

KKM 

Pembela|ja|ra|n PA|I setelah 

mengguna|ka|n model project 

ba|sed lea|rning 

Ha|sil Bela|ja|r Ketera|nga|n 

  

1. A|pril Sa|lsa|bila| 

Na|dipa| 
p 70 75 Tunta|s 

2. Beno A|rsa| 

Fra|nsisko 

L 70 80 Tunta|s 

3. Dza|kwa|n 

RofilRizqula|h 
L 70 90 Tunta|s  

4. Fa|rel Gustia|n L 70 90  Tunta|s  

5. Fa|uza|n Dwi 

Ra|hma|di 
L 70 75 Tunta|s 

6. Ferna|ndo Ra|fa|no L 70 80 Tunta|s 

7. Filia| Fidelya| P 70 85 Tunta|s 

8. Ha|na|sa|uqiya| Indri P 70 75 Tunta|s 

9 Kynze 

PutrSula|ima|n 

P 70 85 Tunta|s 

10. M. Fa|uza|n Risqi L 70 75 Tunta|s 

11. Na|bila| A|nggra|ini P 70 90 Tunta|s  

12. Reva|lin A|bia|nPutra| L 70 60 Tida|k tunta|s  

13. Rhebia|n Jova|nsya|h L 70 60 Tida|k tunta|s  

14. Sha|fira| Nur A|fifa|h P 70 80 Tunta|s  

15. Wa|hyu Hida|ya|t L 70 88 Tunta|s 

16. Wira| 

Pa|nduA|ngga|ra| 
L 70 60 Tida|k tunta|s  

17. Zio Fa|hri Herla|no L 70 90 Tunta|s 

18. A|ndika| A|lif 

Fa|dhilla|h 

L 70 82 Tunta|s  

19. Fa|qih A|tha| A|ufa|riel L 70 75 Tunta|s 

Jumla|h 1495  

Baik  Ra|ta|-ra|ta| 78, 6% 
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suda|h memenuhi kriteria| Ketunta|sa|n minima|l (KKM). Da|ri ha|sil di a|ta|s 

menunjukka|n siswa| suda|h menca|pa|i KKM da|n Ketunta|sa|n 80% denga|n 

ka|tegori ba|ik. 

Ta|ngga|pa|n siswa| kela|s V Terha|da|p penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning Ya|ng mengguna|ka|n tuga|s proyek di 

da|la|m Proses pembela|ja|ra|n ya|ng dila|ksa|na|ka|n oleh ibu Septi Wira|nti, 

S,Pd. Sela|ku guru PA|I pa|da| kela|s V belia|u Mengungka|pka|n ba|hwa| : 

„‟Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek dida|la|m proses 

pembela|ja|ra|n siswa| memberika|n ta|ngga|pa|n positif ya|ng ma|na| disini 

siswa| menja|di a|ktif, mera|ngsa|ng krea|tivita|s siswa|, memperkua|t motiva|si 

da|n meningka|tka|n pema|ha|ma|n siswa| dida|la|m proses pembela|ja|ra|n 

denga|n demikia|n ha|sil bela|ja|r siswa| pun a|ka|n meningka|t.‟‟
71

 

 

 

Didukung denga|n ungka|pa|n siswa| kela|s V Ha|na|sa|uqiya|h Indri 

menga|ta|ka|n : 

„‟Menurut a|pa| ya|ng tela|h sa|ya| ra|sa|ka|n da|la|m proses pembela|ja|ra|n PA|I 

model ya|ng ditera|pka|n oleh ibu Septi wira|nti, sa|ya| cukup sena|ng da|n 

mera|sa| pua|s denga|n ha|sil bela|ja|r sa|ya|, setela|h a|da|nya| model 

pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini sa|ya| mera|sa| tida|k bera|da| da|la|m teka|na|n 

untuk bela|ja|r ka|rena| diberika|n kebeba|sa|n untuk menga|presia|sika|n sega|la| 

ide ya|ng sa|ya| miliki.‟‟
72

 

 

Ha|l sena|da| ya|ng diungka|pka|n oleh  siswa| kela|s V ya|ng berna|ma| 

Wa|hyu hida|ya|t ia| menga|ta|ka|n : 

„‟Setela|h ibu guru menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek sa|ya| 

sa|nga|t sena|ng da|n lebih pokus da|la|m bela|ja|r sehingga| sa|ya| mera|sa| pua|s 

denga|n nila|i sa|ya| ya|ng meningka|t da|ri sebelumnya|.‟‟
73

 

 

Na|bila| A|ngga|ra|ini juga| menga|ta|ka|n :  

„‟Setela|h ibu guru menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek 

memba|ntu sa|ya| menca|pa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih ba|ik, ka|rena| sa|ya| 

mera|sa|ka|n sua|sa|na| sena|ng da|la|m bela|ja|r da|n meningka|tka|n motiva|si 

sa|ya| untuk bela|ja|r sehingga| sa|ya| lebih muda|h untuk mema|ha|mi ma|teri 

pembela|ja|ra|n‟‟.
74
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Sena|da| denga|n ya|ng diungka|pa|n oleh M. Fa|uza|n Rizqi 

menga|ta|ka|n : 

„‟Sa|ya| sa|nga|t pua|s denga|n ha|sil bela|ja|r sa|ya| ketika| ibu guru 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek dida|la|m proses 

pembela|ja|ra|n ka|rena| sa|ya| sa|nga|t terta|rik sa|a|t menda|pa|tka|n tuga|s 

pembua|ta|n proyek denga|n demikia|n sa|ya| a|ka|n pokus da|la|m bela|ja|r da|n 

bisa| mema|ha|mi ma|teri pembela|ja|ra|n.‟‟
75

 

 

Da|ri ha|sil wa|wa|nca|ra| ini mema|ng berba|nding lurus denga|n ha|sil 

observa|si ya|ng dila|kuka|n peneliti pa|da| bula|n ma|ret da|n da|pa|t dita|rik 

kesimpula|n ba|hwa| penera|pa|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ini 

da|la|m ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n a|ga|ma| isla|m di SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong khususnya| di kela|s V memiliki da|mpa|k ya|ng sa|nga|t ba|ik terha|da|p 

ha|sil bela|ja|r siswa| dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng lebong, terliha|t ha|sil 

bela|ja|r siswa| ya|ng tela|h menca|pa|i kriteria| Ketunta|sa|n minima|l (KKM) 

ha|l itu menunjuka|n ba|hwa| model project ini memiliki da|mpa|k ya|ng 

positif ba|gi siswa|, denga|n penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed 

lea|rning ini juga| memba|ntu siwa| untuk terliba|t seca|ra| a|ktif da|la|m bela|ja|r, 

mendorong krea|tivita|s da|n motiva|si, serta| meningka|tka|n pema|hma|n 

sehingga| bebera|pa| da|mpa|k ya|ng positif tersebut tentunya| a|ka|n memba|ntu 

siswa| menca|pa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih ba|ik.
76

 

C. Pemba|ha|sa|n Penelitia|n  

1. Tema| ya|ng Diguna|ka|n da|la|m penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project 

Ba|sed Lea|rning dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Ha|sil penelitia|n menunjukka|n a|da| bebera|pa| tema| ya|ng diguna|ka|n 

oleh guru Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong ya|itu seba|ga|i berikut : 

a. Tema| A|ku A|na|k Sha|leh 

b. Tema| Hidup La|pa|ng Denga|n  Berba|gi  

c. Tema| Hidup Da|ma|i Da|la|m Kebersa|ma|a|n 

d. Tema| Iba|da|h Ha|ji da|n Qurba|n 
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Menurut  Mukha|ma|d Ha|ris A|mrulloh Jika| diliha|t da|ri ma|teri ya|ng 

a|da|, pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m bersifa|t komplek, sehingga| 

metode ya|ng ditera|pka|npun bisa| bera|ga|m sesua|i kebutuha|n da|n tujua|n 

ya|ng dica|pa|i. Sa|la|h sa|tunya| bila| ditinja|u da|ri tujua|nnya| ya|ng menga|ra|h 

pa|da| ra|na|h kognitif, a|fektif, psikomotorik, metode ya|ng bisa| diguna|ka|n 

untuk memperda|la|m kejela|sa|n a|rti da|ri ma|teri sehingga| menurut sa|ya | 

sa|nga|t cocok jika| menera|pka|n model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek. 

Pendidika|n a|ga|ma| Isla|m ya|ng meneka|nka|n kepa|da| a|spek mora|l ma|nusia| 

seba|ga|i ma|khluk sosia|l da|n ber-Tuha|n sehingga| membutuhka|n sebua|h 

peneka|na|n pa|da| proses pembela|ja|ra|nnya|. Penera|pa|n pendeka|ta|n project 

ba|sed lea|rning pa|da| pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m a|ka|n da|pa|t 

berja|la|n denga|n ma|ksima|l jika| dija|la|nka|n denga|n ba|ik sehingga| siswa| 

da|pa|t memeca|hka|n ma|sa|la|h da|n da|pa|t meningka|tka|n kema|mpua|nnya| 

da|la|m memeca|hka|n ma|sa|la|h. Seca|ra| umum siswa| pa|da| sa|a|t  ini 

menga|la|mi kesulita|n untuk da|pa|t menginterpresta|sika|n a|nta|ra| konsep da|n 

pra|ktik, seola|h ola|h a|nta|ra| konsep da|n pra|ktik a|da| kesenja|nga|n sehingga| 

siswa| menga|la|mi kesulita|n da|la|m memeca|hka|n ma|sa|la|h 

dilingkunga|nnya|.
77

 

Menurut A|rya| Ha|sa|n A|s‟a|ri da|la|m penelitia|nnya| juga| 

mengungka|pka|n Implementa|si da|ri model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek 

ini juga| da|pa|t diguna|ka|n pa|da| ma|teri-ma|teri PA|I ya|ng meliputi A|kida|h 

A|khla|k, Seja|ra|h Kebuda|ya|a|n Isla|m, da|n A|l-Qur‟a|n Ha|dist. A|da|pun 

tujua|n da|ri pembela|ja|ra|n ini a|da|la|h a|ga|r siswa| ma|mpu menyimpulka|n 

ma|teri da|ri penga|la|ma|nnya| la|ngsung. Na|mun demikia|n, da|la|m proses 

pela|ksa|na|a|nnya| tentu ma|sih ditemuka|n bebera|pa| kenda|la|. Sehingga| guru 

da|pa|t menja|di mentor da|n fa|silita|tor sela|ma| proses pembela|ja|ra|n 

berla|ngsung.
78
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Ha|l ini sesua|i denga|n teori ya|ng dikemuka|ka|n oleh  Purwa|nto, ha|l 

ini ka|rena| konsep “lea|rning by doing” John Dewey mengilha|mi 

pendeka|ta|n pendidika|n berba|sis proyek. Menurut Purwa|nto, ini menga|cu 

pa|da| ca|ra| a|na|k dia|ja|rka|n ketera|mpila|n ya|ng diperluka|n untuk mela|kuka|n 

tuga|s ya|ng terdiri da|ri uruta|n tinda|ka|n. Pembela|ja|ra|n berba|sis proyek 

memberi a|na|k-a|na|k penga|la|ma|n la|ngsung denga|n berba|ga|i tuga|s da|n 

pera|n ya|ng ha|rus dila|kuka|n bersa|ma| untuk menca|pa|i tujua|n bersa|ma|.
79

 

 Seda|ngka|n menurut peneliti model Berba|sis proyek ini sa|nga|t 

cocok diguna|ka|n pa|da| ma|teri PA|I  ka|rna| bisa| memberika|n penga|la|ma|n 

bela|ja|r ya|ng positif ba|gi Peserta| didik. Model ini  ma|mpu meningka|tka|n 

keterliba|ta|n Peserta| didik, memuda|hka|n pema|ha|ma|n ma|teri pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n PA|I. Project Ba|sed Lea|rning ya|ng berfokus kepa|da| a|ktivita|s 

ya|ng bersifa|t Pra|ktek da|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h sehingga| menurut peneliti 

sa|nga|t sela|ra|s denga|n ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m ya|ng 

sa|nga|t mendukung terha|da|p perkemba|nga|n da|n keta|ha|na|n da|ya| inga|t 

siswa| terha|da|p ma|teri-ma|teri PA|I. 

2. Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning da|la|m 

kurikulum merdeka| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Seba|ga|ima|na|  ha|sil penelitia|n  terliha|t pa|da| kela|s V SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong guru PA|I mengguna|ka|n bebera|pa| model pembela|ja|ra|n, 

sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h Model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek (project ba|sed 

lea|rning), di ma|na| guru a|ka|n mena|mpilka|n ga|mba|r la|lu memberika|n 

perta|nya|a|n menda|la|m terka|it ma|teri pembela|ja|ra|n ya|ng kemudia|n guru 

a|ka|n memberika|n proyek ya|ng suda|h disia|pka|n. Sa|a|t a|da|nya| 

pembela|ja|ra|n berba|sis proyek seperti membua|t Mind ma|pping a|ta|u poster 

guru da|n siswa| sa|nga|t bersema|nga|t da|la|m pembela|ja|ra|n, siswa|pun 

menja|di a|ktif da|n bera|ni untuk berbica|ra| di depa|n kela|s. 
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Meliha|t pela|ksa|na|a|n Model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek (project 

ba|sed lea|rning) ya|ng dila|kuka|n oleh guru PA|I SD Negeri 18 Reja|ng 

Lebong sesua|i denga|n la|ngka|h-la|ngka|h penera|pa|n Model pembela|ja|ra|n 

berba|sis proyek (project ba|sed lea|rning) pa|da| penelitia|n terda|hulu , ya|itu 

seba|ga|i berikut: 

a. Perta|ma|-ta|ma|, siswa| menga|ma|ti ta|ya|nga|n ga|mba|r ya|ng diberika|n 

oleh guru. 

b. Guru bersa|ma| denga|n peserta| didik menentuka|n tema|/topik projek, 

ya|itu membua|t seperti mind ma|pping, Poster dll. 

c. Guru memfa|silita|si Peserta| didik untuk mera|nca|ng la|ngka|h-la|ngka|h 

kegia|ta|n penyelesa|ia|n proyek beserta| pengelola|a|nnya|. 

d. Guru memberika|n penda|mpinga|n kepa|da| peserta| didik mela|kuka|n 

penja|dwa|la|n semua| kegia|ta|n ya|ng tela|h dira|nca|ngnya|. 

e. Guru memfa|silita|si da|n memonitor peserta| didik da|la|m mela|ksa|na|ka|n 

ra|nca|nga|n projek ya|ng a|ka|n dibua|t. 

f. Guru mela|kuka|n monitoring terha|da|p penyelesa|ia|n proyek ya|ng tela|h 

dira|nca|ng 

g. Peserta| didik mengerja|ka|n proyek da|n mempresenta|sika|n ha|sil 

ka|rya |nya| 

h. Peserta| didik mempublika|sika|n ha|sil ka|rya|nya|. 

i. Guru da|n peserta| didik pa|da| a|khir proses pembela|ja|ra|n mela|kuka|n 

refleksi terha|da|p a|ktivita|s da|n ha|sil tuga|s projek.
80

 

Diperkua|t oleh teori ya|ng dikemba|ngka|n oleh The George Luca|s 

Educa|tiona|l Founda|tion a|da|pun La|ngka|h la|ngka|h pembela|ja|ra|n da|la|m 

project ba|sed lea|rning ya|ng terdiri da|ri: 

a. Penentua|n Perta|nya|a|n Menda|sa|r ( sta|rt with the essentia|l question ) 

Pembela|ja|ra|n dimula|i denga|n perta|nya|a|n esensia|l, ya|itu 

perta|nya|a|n da|pa|t menga|ra|hka|n siswa| untuk menyelesa|ika|n sua|tu tuga|s. 

Dimula|i denga|n pemeriksa|a|n menyeluruh, tema|-tema| ya |ng releva|n 
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denga|n keja|dia|n terkini di dunia| nya|ta| dipilih. Instruktur membua|t upa|ya| 

untuk membua|t topik perma|nen kepa|da| siswa|. 

b. Mendesa|in perenca|na|a|n proyek (Design a| pla|n for the project) 

Kola|bora|si a|nta|ra| guru da|n siswa| dipra|ktikka|n sa|a|t 

merenca|na|ka|n. A|kiba|tnya|, kepemilikka|n proyek dituntut da|ri siswa|. 

Perenca|na|a|n menca|ngkup mempela|ja|ri a|tura|n ma|in, memilih a|ktivita|s 

ya|ng da|pa|t memba|ntu menga|ta|si ma|sa|la|h penting, mengga|bungka|n 

berba|ga|i subjek pontensia|l, da|n menya|da|ri sumber da|ya| ya|ng da|pa|t 

dia|kses untuk memba|ntu menyelesa|ika|n proyek. 

c. Menyusun ja|dwa|l (Crea|te a| schedule) 

Penga|ja|r da|n peserta| didik seca|ra| kola|bora|tif menyusun ja|dwa|l 

a|ktivita|s da|la|m menyelesa|ika|n proyek. A|ktivita|s pa|da| ta|ha|p ini a|nta|ra| 

la|in: 

1. Membua|t ja|dwa|l untuk menyelesa|ika|n proyek. 

2. Teta|pka|n ta|ngga|l penyelesa|ia|n untuk tuga|s a|nda|. 

3. Mendorong siswa| untuk menyusun renca|na| ba|ru. 

4. Memba|ntu siswa| mengemba|ngka|n metode ya|ng tida|k  terka|it denga|n 

tuga|s. 

5. Minta| siswa| untuk memberika|n pembena|ra|n untuk piliha|n pendeka|ta|n 

mereka|. 

d. Memonitor peserta| didik da|n kema|jua|n proyek (Monitor the student 

a|nd the   progress of the project). 

Guru bertuga|s menga|wa|si kegia|ta|n siswa| terka|it proyek. Denga|n 

memba|ntu siswa| da|la|m setia|p prosedur, pema|nta|ua|n terca|pa|i. Untuk 

mempermuda|h proses pema|nta|ua|n, dibua|tla|h rubik ya|ng da|pa|t mereka|m 

semua| a|ktivita|s ya|ng signifika|n. Denga|n ka|ta| la|in, guru berfungsi seba|ga|i 

pema|nta|u kegia|ta|n siswa|. 

e. Menguji ha|sil (A|ssess the outcome) 

Penila|ia|n dila|kuka|n untuk memba|ntu guru mengukur sebera|pa| ba|ik 

sta|nda|r ya|ng dipenuhi, untuk menila|i perkemba|nga|n setia|p siswa| da|n 
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untuk menda|pa|tka|n informa|si sebera|pa| besa|r pema|ha|ma|n setia|p siswa| 

sehingga| da|pa|t dikemba|ngka|n renca|na| pembela|ja|ra|n sela|njutnya|. 

f. Mengeva|lua|si penga|la|ma|n (Eva|lua|te the experience) 

Guru da|n siswa| mengeva|lua|si kegia|ta|n da|n ha|sil proyek pa|da| 

a|khir proses pembela|ja|ra|n. Siswa| diminta| untuk mengkomunika|sika|n 

pikira|n da|n pera|sa|a|n mereka| sela|ma| la|ngka|h proses refleksi ini, Ya|ng 

dila|kuka|n  ba|ik seca|ra| individu ma|upun kelompok. Semua| inkuiri ba|ru 

pa|da| a|khirnya| dikemba|ngka|n untuk menga|ta|si ma|sa|la|h ya|ng dia|ngka|t 

pa|da| ta|ha|p perta|ma| pembela|ja|ra|n oleh guru da|n siswa| untuk 

meningka|tka|n kinerja| sela|ma| proses pembela|ja|ra|n.
81

 

Berda|sa|rka|n da|ta| di a|ta|s, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| penera|pa|n 

Model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek (project ba|sed lea|rning) pa|da| ma|ta| 

pela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong guru memberika|n 

siswa| sebua|h proyek untuk dikerja|ka|n ya|ng terka|it denga|n konten ya|ng 

dia|ja|rka|n seba|ga|i titik a|wa|l, da|n mereka| kemudia|n mendiskusika|n da|n 

menyelesa|ika|n tuga|s denga|n bena|r. Setela|h selesa|i, diha|ra|pka|n ba|hwa| 

setia|p siswa| a|ka|n memperoleh penga|la|ma|n da|n pengeta|hua|n da|ri 

mengerja|ka|n proyek ya|ng suda|h selesa|i, memungkinka|n peserta| untuk 

berkomunika|si seca|ra| efektif da|n berpa|rtisipa|si a|ktif da|la|m pembela|ja|ra|n 

berkela|njuta|n. 

3. Da|mpa|k penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning 

terha|da|p peserta| didik pa|da| pembela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD 

Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n mengena|i da|mpa|k penera|pa|n model  

pembela|ja|ra|n berba|sis proyek terha|da|p peserta| didik pa|da| pembela|ja|ra|n 

PA|I di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong menunjukka|n berba|ga|i 

da|mpa|k positif terha|da|p peserta| didik. A|na|lisis ini dida|sa|rka|n pa|da| da|ta| 

ya|ng dikumpulka|n mela|lui observa|si, wa|wa|nca|ra| da|n dokumenta|si, 
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peneliti menemuka|n ha|sil mengena|i da|mpa|k penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n berba|sis proyek terha|da|p siswa| a|da|la|h seba|ga|i berikut : 

 

a. Kea|ktifa|n siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| Penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n 

A|ga|ma| isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong terbukti memiliki  

da|mpa|k terha|da|p kea|ktifa|n siswa| da|la|m bela|ja|r, ka|rna| terliha|t ba|hwa| 

siswa| berpa|stisipa|si a|ktif da|n terliba|t seca|ra| la|ngsung sa|a|t pembua|ta|n 

proyek dida|la|m proses bela|ja|r. 

Menurut A|hma|d Teguh Purna|wa|nto Menga|ja|rka|n buka|n sema|ta| 

persoa|la|n mencerita|ka|n, bela|ja|r buka|nla|h konsekuensi otoma|tis da|ri 

penua|nga|n informa|si ke da|la|m bena|k siswa|. Bela|ja|r memerluka|n 

keterliba|ta|n menta|l da|n kerja| siswa| sendiri. Penjela|sa|n da|n pemera|ga|a|n 

sema|ta| tida|k a|ka|n membua|hka|n ha|sil bela|ja|r ya|ng la|nggeng. A|da|pun 

ya|ng bia|sa| membua|hka|n ha|sil ya|ng la|nggeng ha|nya|la|h kegia|ta|n a|ktif.
82

 

Ha|l ini sesua|i denga|n teori ya|ng dikemuka|ka|n oleh Sla|mento 

menya|ta|ka|n ba|hwa| model Project Ba|sed Lea|rning a|da|la|h ca|ra| 

penya|mpa|ia|n ba|ha|n penga|ja|ra|n denga|n memberi kesempa|ta|n kepa|da| 

siswa| untuk bela|ja|r mengemba|ngka|n potensi intelektua|lnya| da|la|m ja|lina|n 

kegia|ta|n ya|ng disusunnya| sendiri untuk menemuka|n sesua|tu seba|ga|i 

ja|wa|ba|n ya|ng meya|kinka|n terha|da|p perma|sa|la|ha|n ya|ng diha|da|pka|n 

kepa|da|nya| mela|lui proses pela|ca|ka|n da|ta| da|n informa|si serta| pemikira|n 

ya|ng logis, kritis da|n sistema|tis. Metode Project Ba|sed Lea|rning ini 

ma|kin lebih memberi pelua|ng kepa|da| siswa| untuk terliba|t seca|ra| a|ktif 

da|la|m pembela|ja|ra|n wa|la|upun guru ma|sih menja|di kenda|li uta|ma|. 

Mela|tih siswa| untuk bera|ni mengemuka|ka|n a|ta|u mena|nya|ka|n sesua|tu 
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ya|ng menurutnya| tida|k/kura|ng jela|s da|n memungkinka|n siswa| untuk lebih 

tera|mpil da|la|m proses pembela|ja|ra|n.
83

  

Diperkua|t denga|n penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh 

hristina| Dewi Pra|tiwi, Firosa|lia| Kristin, a|nd Indri A|nugra|heni, terbukti    

ba|hwa|  penera|pa|n  model  pembela|ja|ra|n  project  ba|sed  lea|rning  

berba|ntua|n  media| mind ma|p denga|n  mela|kuka|n kegia|ta|n penuga|sa|n    

pa|da| proyek, kerja|sa|ma| kelompok da|n  diskusi  da|pa|t meningka|tka|n     

kea|ktifa|n     da|n    ha|sil bela|ja|r.
84

  

b. Krea|tivita|s  siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Ha|sil penelitia|n menjukka|n ba|hwa|  model pembela|ja|ra|n project 

ba|sed lea|rning pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n A|ga|ma| isla|m dikela|s V 

SD Negeri 18 Reja|ng Lebong terbukti memiliki  da|mpa|k terha|da|p 

krea|tivita|s  siswa| da|la|m bela|ja|r, ka|rena| denga|n model pembela|ja|ra|n 

berba|sis proyek siswa| da|pa|t berla|tih da|la|m krea|tivita|s sa|a|t pembua|ta|n 

tuga|s proyek da|n juga| mera|ngsa|ng krea|tivita|s  siswa| da|la|m menca|ri 

solusi da|n mengha|silka|n ide ba|ru ya|ng krea|tif. 

Menurut widodo & Wa|rda|ni Crea|tivity (krea|tivita|s) berka|ita|n 

denga|n kema|mpua|n individu untuk mengha|silka|n sesua|tu ya|ng ba|ru. 

Seda|ngka|n menurut A|diesty Hereza|  Krea|tivita|s juga| berka|ita|n denga|n 

sua|tu proses menta|l individu ya|ng mela|hirka|n ga|ga|sa|n, proses, metode, 

a|ta|upun produk ba|ru ya|ng efektif ya|ng bersifa|t ima|jina|tif da|n fleksibel 

ya|ng berguna| da|la|m berba|ga|i bida|ng untuk pemeca|ha|n sua|tu ma|sa|la|h. 

Menurut A|bdul Ma|jid juga|  menga|ta|ka|n Denga|n a|da|nya| krea|tifita|s, siswa| 
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a|ka|n memiliki da|ya| sa|ing da|n memiliki sejumla|h pelua|ng untuk 

memenuhi sega|la| kebutuha|n hidupnya|.
85

 

Ha|l ini didukung oleh teori ya|ng dikemuka|ka|n Tirtia|na|  ba|hwa| 

model PjBL da|pa|t meningka|tka|n krea|tivita|s bela|ja|r siswa| SMK 2 Blora|.
86

 

Penera|pa|n   pembela|ja|ra|n project   ba|sed   lea|rning ya|ng   didesa|in   

denga|n   mengguna|ka|n   media| pembela|ja|ra|n da|n stra|tegi pembela|ja|ra|n 

ya|ng tepa|t da|pa|t meningka|tka|n krea|tivita|s siswa|. 

Menurut Sutirma|n menya|ta|ka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n berba|sis 

proyek menja|di model pembela|ja|ra|n ya|ng da|pa|t memba|ngun kema|ndiria|n 

da|n krea|tivita|s siswa|.
87

 

Temua|n la|in disa|mpa|ika|n Lydia|ti ba|hwa| terda|pa|t peningka|ta|n 

krea|tivita|s peserta| didik da|la|m menyelesa|ika|n perma|sa|la|ha|n pa|da| ma|teri 

sta|tistik denga|n mengguna|ka|n   model   PjBL, dima|na|   pengguna|a|n   

model   tersebut   da|pa|t   mela|tih   siswa|   untuk mengha|silka|n   ide-ide   

krea|tif   mela|lui   pena|la|ra|n,   mela|kuka|n   a|sosia|si,   serta|   

mengungka|pka|n   kemba|li pengeta|hua|n ya|ng dimiliki sebelumnya| untuk 

menyelesa|ika|n ma|sa|la|h. Peningka|ta|n krea|tivita|s bela|ja|r siswa| diseba|bka|n 

oleh esensi da|ri pendeka|ta|n project ba|sed lea|rning ya|kni lebih meliba|tka|n 

siswa| a|ktif da|la|m proses pembela|ja|ra|n, siswa| bekerja| sa|ma| denga|n 

membentuk kelompok a|ta|u individu da|la|m memeca|hka|n ma|sa|la|h serta| 

mengha|silka|n sua|tu proyek da|la|m proses pembela|ja|ra|n. Pendeka|ta|n 

project ba|sed lea|rning merupa|ka|n pendeka|ta|n ya|ng inova|tif ya|ng 

memfokuska|n pa|da| bela|ja|r kontekstua|l mela|lui kegia|ta|n ya|ng kompleks. 

Kegia|ta|n kompleks berda|sa|rka|n pa|da| perta|nya|a|n da|n pema|sa|la|ha|n ya|ng 

sa|nga|t mena|nta|ng da|n menuntut siswa| untuk mera|nca|ng, memeca|hka|n 
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ma|sa|la|h, membua|t keputusa|n serta| memberika|n kesempa|ta|n kepa|da| siswa| 

untuk bekerja| seca|ra| ma|ndiri.
88

 

Diperkua|t oleh penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh surya|, 

Relma|sira| da|n Ha|rdini menya|ta|ka|n da|la|m penelitia|nnya| penera|pa|n model 

pembela|ja|rn project ba|sed lea|rning untuk meningka|tka|n krea|tivita|s siswa| 

di kela|s 3 SD Negeri Sidoa|rjo Lor 01 Sa|la|tiga| menunjukka|n pa|da| pra| 

siklus seba|nya|k 29% krea|tivita|s ya|ng dibentuk, kemudia|n perlu dila|kuka|n 

ditinda|ka|ta|n dila|kuka|nla|h siklus I. Da|la|m siklus perta|ma| ini terda|pa|t dua| 

pertemua|n ya|itu pertemua|n I denga|n 50% kena|ika|n da|n pertemua|n kedua| 

ha|nya| 1% menja|di 51%. Ini diseba|bka|n ka|rna| kua|ra|ngnya| berpikir 

tenta|ng pemeca|ha|n ma|sa|la|h denga|n menberika|n perta|nya|a|n a|ta|s 

informa|si ya|ng diperoleh da|n ra|gu untuk mengelua|rka|n penda|pa|t 

sehingga| perlunya| dila|kuka|n siklus II. Tida|k beda| denga|n siklus I ya|itu 

dila|kuka|n denga|n dua| pertemua|n ya|itu pertemua|n 1 meningka|t 80% da|n 

pertemua|n kedua| 90%. Di siklus II ini jela|s terja|di peningka|ta|n da|n 

peruba|ha|n berda|sa|rka|n presenta|senya| serta| ditunjukka|n denga|n sema|kin 

ba|nya|k siswa| ya|ng berta|nya|, mengemuka|ka|n penda|pa|t da|n menja|wa|b 

perta|nya|a|n guru. Pa|da| pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning ini siswa| juga| 

dituntut untuk ma|mpu memeca|hka|n ma|sa|la|h mela|lui pemberia|n proyek 

sehingga| krea|tivita|s siswa| da|la|m berpikir meningka|t.
89

 

c. Motiva|si bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| Penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n 

A|ga|ma| isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong terbukti memiliki  

da|mpa|k terha|da|p motiva|si siswa| da|la|m bela|ja|r ka|rena| siswa| 

menunjukka|n mina|t ya|ng lebih tinggi da|la|m mengikuti pembela|ja|ra|n PA|I. 

mereka| terliba|t seca|ra| a|ktif da|la|m proses bela|ja|r, penga|la|ma|n la|ngsung 
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ya|ng dida|pa|tka|n mela|lui proyek-proyek ya|ng dikerja|ka|n membua|t siswa| 

lebih terta|rik da|n bersema|nga|t untuk bela|ja|r. 

Menurut Yusuf menya|ta|ka|n ba|hwa| pa|ra| siswa| ya|ng memiliki 

motiva|si tinggi, bela|ja|rnya| lebih ba|ik diba|nding denga|n pa|ra| siswa| ya|ng 

memiliki motiva|sinya| renda|h. Sela|njutnya| Sya|odih (Riduwa|n, 2011) juga| 

menya|ta|ka|n, Fungsi motiva|si a|da|la|h: 1. Mendorong a|na|k da|la|m 

mela|ksa|na|ka|n sesua|tu a|ktivita|s a|ta|u tinda|ka|n; 2. Da|pa|t menentuka|n a|ra|h 

da|n tinda|ka|n seseora|ng; da|n 3. Memotiva|si berfungsi da|la|m 

menyelesa|ika|n jenis-jenis perbua|ta|n da|n a|ktivita|s seseora|ng. 

Ha|l ini sesua|i denga|n teori ya|ng dikemuka|ka|n oleh Turya|nta|na| 

menya|ta|ka|n ba|hwa| pembela|ja|ra|n berba|sis proyek ditera|pka|n untuk 

memotiva|si siswa| lebih a|ktif da|n berinisia|tif untuk memperoleh ha|l-ha|l 

ya|ng mereka| inginka|n ba|ik pa|da| sisi pengeta|hua|n, pema|ha|ma|n da|n 

ketera|mpila|nnya|. penda|pa|t tersebut sesua|i denga|n ya|ng disa|mpa|ika|n 

Koma|rudin da|la|m Semina|r Implementa|si Scientifik kurikulum 2014 

Ba|hwa|: Project ba|sed lea|rning da|pa|t dila|kuka|n seba|ga|i model 

pembela|ja|ra|n ya|ng bisa| memotiva|si siswa| untuk bisa| memeca|hka|n 

ma|sa|la|h.
90

 

Ha|l   ini   seja|la|n   denga|n   penelitia|n   ya|ng   tela|h dila|kuka|n  

oleh   Ha|nda|ya|ni  menya|ta|ka|n  ba|hwa| siswa| mera|sa|  termotiva|si da|la|m 

mengikuti pembela|ja|ra|n denga|n mengguna|ka|n model Project Ba|sed   

Lea|rning serta|   memberika|n   ha|sil   ya|ng positif.
91

 

Diperkua|t oleh penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n oleh Widya| 

A|cca|rya| ba|hwa| Project  Ba|sed Lea|rning memiliki bebera|pa|    kelebiha|n    

sehingga|    dira|sa|    cocok ditera|pka|n     sa|a|t pela|ksa|na|a|n     pembela|ja|ra|n 

. Kelebiha|n tersebut ya|kni da|pa|t membua|t kegia|ta|n  pembela|ja|ra|n  
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menja|di  lebih  berma|kna| dika|rena|ka|n  peserta|  didik  bela|ja|r  

mengerja|ka|n sua|tu   proyek   da|n   mengha|da|pi   ma|sa|la|h   ya|ng 

dida|pa|tinya|,   sehingga|   peserta|   didik   ma|mpu menera|pka|n 

pengeta|hua|n  ya|ng  dimiliki  da|la|m kehidupa|nnya|.  PjBL  juga|  da|pa|t  

meningka|tka|n kema|mpua|n   berpikir   kritis   da|n   memotiva|si peserta|  

didik  untuk  bela|ja|r.
92

 

d. Pema|ha|ma|n  siswa| da|la|m bela|ja|r pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n 

A|ga|ma| Isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong  

Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| Penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n 

A|ga|ma| isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong terbukti memiliki  

da|mpa|k terha|da|p pema|ha|ma|n  siswa| terha|da|p ma|teri PA|I, siswa| ya|ng 

bela|ja|r denga|n model berba|sis proyek menunjukka|n pema|ha|ma|n ma|teri 

ya|ng lebih menda|la|m. Proyek ya|ng dila|kuka|n memberika|n kesempa|ta|n 

kepa|da| siswa| untuk mengeplora|si konsep-konsep PA|I seca|ra| lebih 

ma|ksima|l, ha|l itu da|pa|t diliha|t da|ri ha|sil bela|ja|r dikela|s V SD Negeri 18 

Reja|ng lebong ya|ng tela|h menca|pa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih ba|ik itu 

a|rtinya| siswa| suda|h mema|ha|mi ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n denga|n ba|ik. 

Ha|l ini seja|la|n denga|n teori ya|ng disa|mpa|ika|n oleh John Dewey  

meneka|nka|n ba|hwa| bela|ja|r menya|ngkut a|pa| ya|ng ha|rus dikerja|ka|n murid 

untuk dirinya| sendiri, ma|ka| inisia|tif ha|rus da|ta|ng pa|da| murid-murid 

sendiri. Guru a|da|la|h pembimbing da|n penga|ra|h ya|ng mengemudika|n 

pera|hu, teta|pi tena|ga| untuk menggera|ka|n pera|hu tersebut ha|rusla|h bera|sa|l 

da|ri murid ya|ng bela|ja|r. 

Pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning da|pa|t meningka|tka|n 

pema|ha|ma|n konsep ka|rena| menurut Rosya|di  ba|hwa| pema|ha|ma|n konsep 

tida|k ha|nya| sekeda|r memiliki kema|mpua|n mena|ngka|p pengertia|n-

pengertia|n seperti ma|mpu mengungka|pka|n sua|tu ma|teri ya|ng disa|jika|n 

da|la|m bentuk ya|ng lebih dipa|ha|mi, teta|pi siswa| juga| ma|mpu 
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menga|plika|sika|n. Ha|l ini diperkua|t oleh penda|pa|t Insya|siska|, dkk. ba|hwa| 

sua|tu konsep da|pa|t dibentuk mela|lui penga|la|ma|n la|ngsung denga|n objek 

a|ta|u keja|dia|n da|la|m kehidupa|n, mela|lui ga|mba|r da|n ka|ta| ya|ng  berma|kna| 

da|n proses itu semua| na|mpa|k pa|da| pembela|ja|ra|n project ba|sed 

lea|rning.
93

 

Menurut penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh linda| dinya|ta|ka|n  ba|hwa| 

fa|ktor pembela|ja|ra|n memberika|n penga|ruh signifika|n   terha|da|p 

peningka|ta|n kema|mpua|n pema|ha|ma|n siswa|.  Seca|ra| umum ha|l ini 

menunjukka|n ba|hwa| siswa| ya|ng memperoleh pembela|ja|ra|n Project-

Ba|sed Lea|rning menga|la|mi peningka|ta|n pema|ha|ma|n ma|tema|tis ya|ng 

lebih ba|ik da|ri pa|da| siswa| ya|ng memperoleh pembela|ja|ra|n ekspositori. 

Diperkua|t la|gi oleh penelitia|n terda|hulu ya|ng dila|kuka|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh Widya|stuti Project ba|sed lea|rning da|la|m kurikulum 

merdeka| ini memberika|n kesempa|ta|n kepa|da| siswa| untuk mema|ha|mi 

pembela|ja|ra|n tida|k ha|nya| denga|n mengha|fa|l sa|ja|, teta|pi siswa| 

menemuka|n sendiri pengeta|hua|nnya|. Mela|lui bera|ga|m a|ktivita|s ya|ng 

dila|kuka|n membua|t siswa| da|pa|t mengemba|ngka|n potensi ya|ng a|da| pa|da| 

dirinya| sesua|i denga|n ga|ya| bela|ja|rnya| ma|sing-ma|sing. Ka|rena| setia|p 

a|na|k berbeda| ca|ra| untuk mema|ha|mi sua|tu pela|ja|ra|n. Guru juga| da|pa|t 

mema|ha|mi ba|hwa| potensi ya|ng dimiliki setia|p siswa| juga| bera|ga|m.  

Seperti ya|ng dijela|ska|n da|la|m Kemdikbudristek (2021) ba|hwa| 

setia|p a|na|k memiliki ga|ya| bela|ja|r ya|ng berbeda|, a|da| ya|ng cepa|t 

mengha|fa|l, teta|pi a|da| juga| ya|ng muda|h menginga|t mela|lui penga|la|ma|n 

la|ngsung a|ta|u pra|ktek. Ha|ra|pa|nnya|, project ba|sed lea|rning da|la|m 

kurikulum merdeka| ini menja|dika|n siswa| lebih sia|p da|la|m mengha|da|pi 

kehidupa|n nya|ta| ya|ng sesua|i denga|n norma|-norma| Pa|nca|sila|. da|la|m 

penera|pa|n project ba|sed lea|rning pa|da| kurikulum merdeka|, sekola|h 

memiliki kebeba|sa|n da|la|m menera|pka|n pembela|ja|ra|n ya|ng releva|n 

denga|n lingkunga|n nya|ta| siswa|, menga|loka|sika|n 20-30 persen ja|m 
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pembela|ja|ra|n da|la|m sa|tu ta|hun untuk mengerja|ka|n proyek, da|n mela|lui 

pembela|ja|ra|n ini siswa| da|pa|t mengemba|ngka|n ka|ra|kter da|n soft skill 

sehingga| ha|sil da|ri pembela|ja|ra|nnya| memberika|n penga|la|ma|n ya|ng 

berma|kna|.
94

  

e. Ha|sil bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m 

dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong. 

Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa|  Penera|pa|n model 

pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n pendidika|n 

A|ga|ma| isla|m dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong terbukti memiliki  

da|mpa|k ha|sil bela|ja|r siswa|  terha|da|p pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n PA|I, ha|l itu 

da|pa|t diliha|t da|ri ha|sil bela|ja|r dikela|s V SD Negeri 18 Reja|ng lebong 

ya|ng tela|h menca|pa|i ha|sil bela|ja|r ya|ng lebih ba|ik. 

Menurut Indra| &  Ta|ufik  menjela|ska|n ba|hwa| model Project    

Ba|sed Lea|rning memiliki ba|nya|k keunggula|n sela|in  ma|mpu  

memberika|n   penga|la|ma|n   la|ngsung kepa|da| peserta| didik  da|la|m 

pembela|ja|ra|n   pra|ktek   juga|  ma|mpu meningka|tka|n ha|sil   bela|ja|r   

peserta| didik.
95

 

Menurut Sa|ni menga|ta|ka|n denga|n a|ktifita|s ja|ngka| pa|nja|ng ya|ng 

meliba|tka|n siswa| da|la|m mera|nca|ng, serta| membua|t da|n mena|mpilka|n 

produk untuk menga|ta|si perma|sa|la|ha|n dunia| nya|ta|. Denga|n demikia|n 

model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning (PjBL) da|pa|t diguna|ka|n 

seba|ga|i sebua|h model pembela|ja|ra|n untuk mengemba|ngka|n kema|mpua|n 

siswa| da|la|m membua|t perenca|na|a|n, berkomunika|si, menyelesa|ika|n 

ma|sa|la|h da|n membua|t keputusa|n ya|ng tepa|t da|ri ma|sa|la|h ya|ng diha|da|pi
96

 

Sela|in itu ha|sil penelitia|n ini tela|h melengka|pi da|n memperkua|t 

penelitia|n terda|hulu seperti penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Sulistya|rsi  

dima|na| denga|n penera|pa|n model project ba|sed lea|rning da|pa|t 
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meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r. Project ba|sed lea|rning juga| diguna|ka|n oleh 

Rosa|lina|, dkk da|la|m penelitia|nnya| membuktika|n ba|hwa| project ba|sed 

lea|rning da|pa|t meningka|tka|n kua|lita|s pembela|ja|ra|n.
97

 

Menurut penelitia|n terda|hulu Model pembela|ja|ra|n berba|sis proyek 

(PjBL) da|pa|t meningka|tka|n pengua|sa|a|n konsep siswa| da|la|m ma|teri 

pembela|ja|ra|n . Project Ba|sed Lea|rning ma|mpu meningka|tka|n 

kema|mpua|n berpikir kritis siswa|. Pengguna|a|n Project Ba|sed Lea|rning 

diketa|hui ma|mpu meningka|tka|n kema|mpua|n kognitif siswa| di kela|s kimia| 

pa|da| ma|teri gugus fungsiona|l. Penera|pa|n metode proyek juga| da|pa|t 

meningka|tka|n presta|si bela|ja|r da|n ketera|mpila|n siswa| da|la|m 

pembela|ja|ra|n fisika| jika| diba|ndingka|n denga|n metode cera|ma|h da|n 

diskusi. denga|n mengguna|ka|n Project Ba|sed Lea|rning (PjBL) menja|di 

penga|la|ma|n ya|ng berma|kna| ka|rena| memungkinka|n siswa| untuk 

mema|ha|mi sua|tu konsep, memeca|hka|n ma|sa|la|h denga|n menyelesa|ika|n 

proyek, da|n memberika|n kesempa|ta|n untuk berpikir kritis da|n krea|tif. 

Pengguna|a|n model ini membua|t siswa| lebih mengena|l ma|teri ya|ng 

dia|ja|rka|n oleh guru, ya|ng pa|da| a|khirnya| membua|t presta|si a|ka|demiknya| 

menja|di lebih ba|ik.
98

 

Menurut penelitia|n ya|ng dila|kuka|n oleh Fa|iza|h. Da|ri penelitia|n 

tersebut diperoleh ha|sil kesimpula|n ba|hwa| pengguna|a|n model 

pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning (PjBL) da|pa|t meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r da|n krea|tifita|s siswa|.
99

 

Diperkua|t oleh Ha|sil penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n oleh  

Sa|ma|nthis da|n Sulistiyo da|n Ja|ga|nta|ra|, A|dnya|na|, da|n Widiya|nti 

menunjukka|n ba|hwa| model Project Ba|sed Lea|rning sa|nga|t efektif 

diguna|ka|n pa|da| bebera|pa| ma|ta| pela|ja|ra|n ba|hka|n pa|da| jenja|ng ya|ng 
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berbeda|.. Ha|l ini diseba|bka|n metode pembela|ja|ra|n ini menuntut siswa| 

untuk a|ktif da|n menja|dika|n siswa| seba|ga|i pusa|t pembela|ja|ra|n sementa|ra| 

guru seba|ga|i fa|silita|tor. Denga|n a|da|nya| pera|n a|ktif siswa|, ma|ka| ha|sil 

bela|ja|r ya|ng diperoleh juga| meningka|t.
100

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
100

 Ha|rya|nti Tri Wa|hyuni, „Penera|pa|n Model Project Ba|sed Lea|rning Untuk 

Meningka|tka|n Pema|ha|ma|n Siswa| Pa|da| Ma|teri Rumus Senya|wa| Da|n Ta|ta| Na|ma| Senya|wa| 

Kimia|‟, Va|ria|bel, 3.1 (2020), 1 <https://doi.org/10.26737/va|r.v3i1.1714>. 
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5 BA|B V  

KESIMPULA|N 

 

A. Kesimpula|n 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n seba|ga|ima|na| diura|ika|n pa|da| BA|B VI 

da|pa|t disimpulka|n : 

1.  Tema|-tema|  ya|ng ditera|pka|n da|la|m model pembela|ja|ra|n Project 

Ba|sed Lea|rning di kela|s V SD Negeri 18 Reja|ng Lebong a|da|la|h 

Tema| A|ku A|na|k Sha|leh dengan proyek membuat mind Mapping, 

Tema| hidup la|pa|ng denga|n  berba|gi dengan proyek membuat hadiah, 

Tema| hidup da|ma|i da|la|m kebersa|ma|a|n dengan proyek membuat mind 

mapping , da|n Tema| iba|da|h ha|ji da|n qurba|n dengan proyek membuat 

poster. 

2. Penera|pa|n Model Pembela|ja|ra|n Project Ba|sed Lea|rning da|la|m 

pembela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m di kela|s V SD Negeri 18 

Reja|ng Lebong terla|ksa|na| da|la|m tiga| kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|itu 

kegia|ta|n penda|hulua|n, kegia|ta|n inti da|n kegia|ta|n penutup. Tiga| 

kegia|ta|n tersebut menca|kup penentua|n perta|nya|a|n menda|sa|r, 

menyusun renca|na|, menyusun ja|dwa|l, monitoring, menguji ha|sil da|n 

eva|lua|si penga|la|ma|n. 

3. Da|mpa|k penera|pa|n model pembela|ja|ra|n project ba|sed lea|rning 

terha|da|p peserta| didik pa|da| pembela|ja|ra|n PA|I di kela|s V SD Negeri 

18 Reja|ng Lebong ya|itu berda|mpa|k  pa|da| kea|ktifa|n siswa| da|la|m 

bela|ja|r, krea|tivita|s siswa| da|la|m bela|ja|r, motiva|si bela|ja|r, pema|ha|ma|n 

siswa| terda|ha|p ma|teri pembela|ja|ra|n da|n berda|mpa|k terha|da|p ha|sil 

bela|ja|r siswa| pa|da| ma|ta| pela|ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m. 

B. Sa|ra|n  

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n di a|ta|s ma|ka| peneliti da|pa|t 

memberika|n sa|ra|n-sa|ra|n seba|ga|i berikut : 

1. Untuk guru  
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a. Henda|knya| sela|lu memberika|n motiva|si siswa| untuk tida|k mera|sa| 

kura|ng perca|ya| diri a|ka|n kema|mpua|nnya| da|n ja|nga|n mera|sa| 

ta|kut. 

b. Henda|knya| sela|lu memberi pengua|ta|n kepa|da| siswa| ba|hwa| 

mereka| bisa| menja|di individu ya|ng berprila|ku ba|ik serta| tra|mpil 

da|la|m bertinda|k sehingga| muncul ra|sa| sema|nga|t da|la|m bela|ja|r. 

2. Ba|gi siswa|  

a. Henda|knya| siswa| sela|lu berusa|ha| seba|ik-ba|iknya| da|la|m bela|ja|r, 

ja|nga|n putus a|sa| da|n terus mela|tih ketera|mpila|n bela|ja|rnya|. 

b. Kea|da|a|n menta|l siswa| ya|ng kura|ng perca|ya| diri terka|da|ng 

membua|t siswa| tida|k bera|ni untuk tera|mpil da|la|m berkomunika|si, 

a|ktif da|n krea|tif. Untuk itu ya|kinla|h kema|mpua|n a|ka|n diri sendiri 

da|n ja|nga|n mera|sa| ta|kut. 

3. Ba|gi Peneliti  

Kepa|da| peneliti la|innya| henda|knya| mela|kuka|n ka|jia|n ya|ng lebih 

da|la|m pa|da| pengemba|nga|n model pembela|ja|ra|n. Ba|hka|n denga|n 

lebih ba|ik sehingga| memunculka|n inova|si ba|ru pa|da| dunia| 

pembela|ja|ra|n. 
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PEDOMAN INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Identifikasi Palaksanaan Proses  Pembelajaran dan Bagaiman Hasil Dari 

Penerapan  Model Pembelajaran Project  Based Learning di SD Negeri 18 

Rejang Lebong. 

A. Tujuan wawancara  

Untuk mengetaui pelaksanaan dan hasil dari kegiatan pembelajaran  

dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. 

B. Pelaksaan wawancara  

Nama Kepala Sekolah :  Helmidiana, S.Pd. 

Nama Guru PAI :  Septi Wiranti, S.Pd. 

Hari/  tanggal  :      

Tempat   :   SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

Alamat  :  Jl. Sapta Marga Ds. Teladan 1 Kec. Curup 

Selatan. 

 

C. Subjek penelitian  

No  Rumusan Masalah Pertanyaan Penelitian Informan 

1. Tema yang 

digunakan dalam 

penerapan model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

1. Pada tema apa saja 

model PjBL digunakan? 

Kepala 

Sekolah, 

Guru PAI 

dan Siswa/i 

2. Penerapan Model 

Project Based 

Learning  

1. Apakah Ibu membuat 

perencanaan dalam 

menggunakan model 

PjBL? 

2. Bagaimana langkah 

langkah pendahuluan 

yang Ibu lakukan pada 

Model PjBL? 

Kepala 

Sekolah, 

Guru PAI 

dan Siswa/i 



 
 

 

3. Bagaimana langkah 

langkah kegiatan inti 

yang Ibu lakukan pada 

Model PjBL? 

4. Bagaimana langkah 

langkah kegiatan 

penutup yang ibu 

lakukan pada model 

PjBL? 

5. Apa saja yang ibu 

lakukan pada saat siswa 

telah selesai 

menyelesaikan tugas 

proyek? 

6. Bagaimana teknik 

evaluasi saat 

menggunakan model 

Project based Learning? 

3.  Dampak penerapan 

model Project 

Based Learning 

1. Bagaimana dampak 

penerapan model project 

based learning terhadap 

keaktifan siswa dalam 

belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas V 

SD Negeri 18 Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana dampak 

penerapan model project 

based learning terhadap 

kreativitas siswa dalam 

belajar pada mata 

pelajaran pendidikan 

Agama Islam di kelas V 

SD Negeri 18 Rejang 

Lebong? 

3. Bagaimana dampak 

penerapan model project 

based learning terhadap 

motivasi belajar siswa 

pada mata Pelajaran 

Pedidikan Agama Islam 

Kepala 

Sekolah, 

Guru PAI 

dan Siswa/i 



 
 

 

di kelas V SD Negeri 18 

Rejang Lebong? 

4. Bagaimana dampak 

penerapan model project 

based learning terhadap 

pemahaman siswa 

dalam belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas V 

SD Negeri 18 Rejang 

Lebong? 

5. Bagaimana dampak 

penerapan model project 

based learning terhadap 

hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di kelas V SD 

Negeri 18 Rejang 

Lebong? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam upaya mendapatkan data penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi  sebagai metode untuk melakukan pengkajian data. Berikut merupakan 

pedoman yang disusun peneliti dalam penelitian „‟Analisis Model Pembelajaran 

Project Based Learning dalam kurikulum merdeka Pada Mata Pelajaran PAI di 

kelas V SD Negeri 18 Rejang Lebong„‟ dan tujuan pengamatan ini  meliputi : 

 

No  Pertanyaan 

penelitian 

Hal Yang di Obsevasi Keterangan 

1. Pada tema apa saja 

model project 

based learning 

diterapakan?  

Tema yang digunakan 

pada penerapan model 

project based learning 

 

2. Penerapan model 

project based 

learning  

Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan Inti 

Kegiatan penutup 

 

3.  Dampak 

penerapan model 

pembelajaran 

Project based 

learning 

Keaktifan  

kreativitas 

Motivasi  

Pemahaman  

Hasil belajar  
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3. Kondisi fisik SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

4. Sarana dan prasarana SD Negeri 18 Rejang 

Lebong. 

5.  Fasilitas SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

6. Ruang belajar SD Negeri 18 Rejang 

Lebong. 

  

2 Guru dan peserta 

didik   

1. Modul dengan model PJBL di kelas V SD 

Negeri 18 Rejang Lebong. 

2. Aktivitas pembelajaran siswa kelas V SD 

Negeri 18 Rejang Lebong dengan model 

PJBL. 

  

3 Foto dokumentasi  1. Ruang Kelas yang digunakan di SD Negeri 

18 Rejang Lebong Kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran siswa kelas V SD Negeri  18 

Rejang Lebong Aktivitas siswa. 
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3. Dokumentasi wawancara  

4. Dokumentasi hasil wawancara 
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Project Based Learning (PJBL) 



 
 

 

 
 

 

 

 

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning (PJBL) 



 
 

 

 

  

 

 

 

 

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning (PJBL) 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model 

Project Based Learning (PJBL) 

 



 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

Listiani Lahir di Desa Lebung Itam, kecamatan 

Tulung Selapan, kabupaten ogan komering ilir, 

pada tanggal 28 Februari 2002. Penulis 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudari. 

Penulis merupakan anak dari pasangan suami istri, 

ayah Junaidi, dan ibu Muslimah.  

Penulis pertama kali memasuki jenjang pendidikan di SD Muhammadiyah 

desa lebung itam kecamatan tulung selapan kabupaten ogan komering ilir 

pada tahun 2008 dan lulus pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan 

pendidikan ke Mts Muhammadiyah desa Lebung Itam dan lulus pada tahun 

2017. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di tingkat SMA 

Muhammadiyah desa Lebung Itam dan tamat pada tahun 2020. Selama 

beberapa tahun  penulis menyelesaikan pendidikan SD, Mts, SMA, ditempat 

yang sama dan di desa tempat penulis lahir sehingga penulis ingin mencoba 

melanjutkan Pendidikan dikota dan memberanikan diri untuk merantau di 

luar kota, dan penulis berhasil masuk kampus IAIN Curup Jalur UM-PTKIN. 

Penulis melanjutkan strata I (SI) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup. Program Studi Pendidikan Agama Islam , Fakultas Tarbiyah. Dan 

insya Allah pada tahun ini  penulis akan menyelesaikan studi strata I (SI) 

yang insya Allah pada tahun ini akan meraih gelar sarjana pendidikan (S.Pd) 

tahun 2024. Alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan skripsi yang berjudul 

„‟ Analisis Model Pembelajaran Project Based Learning dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V 

SD Negeri 18 Rejang Lebong. 

   

 

 


